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SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KE BUDAY AAN 

Karya-karya sejarah dengan pelbagai aspek yang dikaji dan 

ditulis melalui Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Sejarah 

Nasional (IDSN) dimaksudkan untuk disebarluaskan ke tengah­

tengah masyarakat. Adapun tujuannya ialah untuk memberikan 

bahan informasi kesejarahan kepada masyarakat. Dengan demi­

kian diharapkan masyarakat akan memperoleh serta dapat 

menambah pengetahuannya tentang sejarah, baik yang menyang­

kut akumulasi fakta maupun proses terjadinya peristiwa. Di 

samping itu para pembaca juga akan memperoleh nilai-nilai 

yang terungkap dari rangkaian peristiwa yang digambarkan 

dalam karya karya sejarah itu. 

Kami menyadari bahwa buku karya-karya Proyek IDSN ini 

tentu tidak luput dari pelbagai kelemahan bahkan mungkin 

kesalahan-kesalahan. Namun demikian kami ingin meyakinkan 

kepada pembaca bahwa kelemahan atau kesalahan itu pastilah 

tidak disengaja. 

Berdasarkan keterangan di atas, kami sangat berterima kasih 

kepada pembaca jika sekiranya bersedia untuk memberikan kri­

tik-kritik terhadap karya karya Proyek IDSN ini. Kritik-kritik 

itu pasti akan sangat berguna bagi perbaikan dari karya-karya 

proyek ini di kemudian hari . 
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Kepada penulis yang telah menyelesaikan tugasnya dan 
kepada semua pihak yang ikut serta, baik langsung maupun 
tidak langsung, dalam mewujudkan karya-karya Proyek IDSN 
ini sebagaimana adanya di tangan pembaca, kami sampaikan 
terima kasih . 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Prof. Dr. Edi Sedyawati 
NIP. 130 202 962 



PENGANTAR 

Buku Peranan Wanita Pada Masa Pembangunan merupa­
kan salah satu hasil peiaksanaan kegiatan penelitian Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan 
Depart~men Pendidikan dan Kebud ayaan tahun 1992/ 1993 . 

Buku ini memuat uraian tentang peranan wanita pada 
masa pemba ngunan dalam berbagai bidang, baik bidang pe­
rner in tahan, pendidikan dan budaya , ekonomi, sosial maupun 
pertahanan kearnanan dan teknologi. Untuk memberikan 
gambaran akan peran wanita tersebut antara lain diungka pkan 
melalui peran beberapa tokoh wanita sesuai dengan bidang 
masing-masing. 

Penelitian dan penulisan Peranan Wanita Pada Masa Pem­
bangunan ini dimaksudkan untuk melengkapi penulisan tentang 
peranan wanita di Indonesia dari berbagai periode yang telah 
dikerjakan oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah 
Nasional. 

Dengan diterbitkannya buku ini diharapkan dapat mem­
perkaya khasanah kesejarahan dan memberikan informasi yang 
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memadai bagi masyarakat peminatnya 'serta memberi petunjuk 

bagi kajian selanjutnya. 
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Sri Su tjia tiningsih 
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PENDAHULUAN 

Peranan wanita Indonesia dalam menegakkan kehidupan 
berbangsa tidak dapat diabaikan begitu saja . Sudah sejak lama 
mereka berjuang bahu-membahu dengan kaum pria untuk me­
wujudkan cita-cita bangsa. Pembangu nan nasional yang di­
se lenggarakan sejak tahun 1969 pada hakekatnya merupa­
kan up ay a untuk meningkatkan keseja hteraan hidup masya­
ra kat Ind onesia seluruhnya. Peningkatan kesejahteraan hidup 
yang berimbang antara kebutuhan kebendaan dengan kerohani­
an itu menimbulkan berbagai tantangan dan kebutuhan hidup 
yang tak terelakkan. Dengan meningkatnya kesejahteraan 
hidup orang tidak hanya dihadapkan pada kebutuhan kebenda­
an yang meningkat dalam jumlah dan mutu melainkan juga 
keragamannya . Kebutuhan di luar kebendaan pun meningkat 
antara lain ketertiban masyarakat , pemerataan kesempatan 
dan pe nataan peranan-peranan baru yang menyertai perkem­
bangan mobilitas sosial dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Tidaklah berlebihan kalau pembangunan nasional yang pada 
mulanya ditujukan terutama untuk meningkatkan kesejahtera­
an hid up masyarakat pada gilirannya te lah merangsang proses 
pembaharuan dalam segala sektor kehidupan yang harus di­
dukung oleh segenap penduduk. Tidak ketinggalan peranan 
wanita, baik sebagai istri, ibu rumah tangga, pendidik anak­
anak maupun sebagai anggota masyarakat yang bertanggung 
jawab. 

Sehubungan dengan itu kedudukan dan peranan wanita 
dalam pembangunan harus senantiasa ditingkatkan sejalan 
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dengan kemajuan yang dicapai . Penulisan naskah Peranan 
Wanita Dalam Masa Pembangunan dimaksudkan untuk mem­
berikan gambaran tentang apa yang telah dicapai oleh kaum 
wanita Indonesia pada masa tersebut . Dimulai dengan Bab I 
tentang Kedudukan Wanita Dalam Ketetapan GBHN . Bab 
ini memuat uraian mengenai sejarah perjuangan dan pergerakan 
wanita serta wanita dalam pembangunan bangsa . Selanjutnya 
untuk mengetahui perkembangan µeranan wanita dalam 
berbagai bidang kehidupan pada bab-bab berikutnya dikemuka­
kan keberhasilan tokoh-tokoh wa nita sesuai dengan bidang 
mereka masing-masing. 

Bab II , Peranan Wanita Dalam Bidang Pendidikan dan 
Budaya , memuat keberhasilan tokoh-tokoh di bidang tersebut. 
antara lain Prof. Dr. Edi Sedyawati , Prof. Dr . Saparinah 
Sadli , Prof. Drs . Siti Baroroh Baried . Siti Hartinah (lbu Tien 
Soeharto ). Prof. Dr. Sukarn i Ca tur Utami Munandar. dan 
Dra . Julianti Parani . 

Bab III. Peranan Wanita Dalam Bidang Ekonorni dan Sosial. 
rnernuat uraian tentang keberhasilan tokoh-tokoh wanita cti 
bidang tersebut. antara lain Dra . Dewi Motik Pramono . 
Dra . Martha Tilaar. Siti Hardiyanti Hastuti Indra Rukrnana. 
Ny . Herlina Kasim , dan Ir. Erna Witoelar. 

Bab IV , Peranan Wanita Dalam Bidang Pernerintahan 
mernuat uraian tentang keberhasilan tokoh-tokoh wanita di 
bidang tersebut , antara lain Prof. Dr . Haryati Soebadio , Tetty 
Latupapua , Ny . Artati Sudirdjo , Sukadiah , Ir. Ny . Tati Sunarti 
Soerniarno , Mien Sugandhi , Dewi Paramitasari , Marwah Daud 
Ibrahim , dan Fatimah Ahmad. 

Bab V , Peranan Wanita Dalam Bidang Pertahanan , Keaman­
an dan Teknologi memuat uraian tentang keberhasilan tokoh­
tokoh wanita di bidang tersebut , antara lain Ny . Jeanne 
Mandagi, Ni Ketut Prabhawati, Hennuntasih , Sulastri Baso , 
Dr. Pratiwi Sudarmono , Prof. Dr. Ir. Warsini Srimoerni 
Doelhamid, Karlina Soepelli , dan Prof. Dr. Soekeni Soedigdo . 
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A pa yang dikemukakan dalam penu lisan ini barulah sampai 
pada tahap akumulasi data dari kegiatan dan peranan wanita 
pada masa pembangunan , dengan dem ikia n hasi! penulisan ini 
buka nlah su a tu catatan yang lengkap apa lagi sempurna bahkan 
disad ari sepenuhnya masih banyak kek urangan dan kelemahan­
n ya. A pa pun hasilnya , hal itu tidak akan tercapai tanpa bantu­
an dari berbagai pihak . Kepada semua pihak baik lem baga 
m aup un perorangan yang telah membantu sehingga tercapai­
nya penulisan ini. disampaikan terim a kasih . Mudah-mudahan 
penuli san ini be rmanfaat , khususnya bagi kajian lebih la njut 
te ntang peranan w anita . 
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BAB I 

KEDUDUKAN WANITA DALAM KETETAPAN GBHN 

1.1 Seiarah Perjuangan dan Pergerakan Wanita 

Menje lang abad ke -2 I , gaung emansipasi , wanita karier 
dan wanita modern makin menanjak pada posisi yang semakin 
diakui dalam masyarakat. karena gerak maju kaum wanita 
dewasa ini bukan hanya sekedar untuk mendapatkan per­
samaan hak-haknya saja dengan kaum pria , tetapi juga di­
maksudkan untuk meningkatkan peranannya baik di dalam 
kehidupan keluarga maupun di dalam masyaraka t dan bangsa­
nYa. 

Di Indonesia, perjuangan dan pergerakan wanita tidak 
dapat dipisahkan dari perjuangan da n pergerakan nasional 
kita. Kaum wanita sebagai sa lah satu kekuatan sosial me­
nyadari hak , tanggung jawab , dan kewajiban yang sama dengan 
keku atan sosial lainnya dalam rangka mengisi kemerdekaan 
bangsa Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 
demi masa depan yang baik bagi keluarga , masyarakat dan 
bangsa Indonesia. 

Berbicara tentang wanita tak terlepas dari konsep eman­
sipasi , karena justru hal inilah yang menjadi tema sentral per­
debatan panjang se lama ini. Penindasan kaum wanita dianggap 
mengingkari nilai nilai hakiki pemberian Ilahi dan merupakan 
penyelewengan terhadap martabat w anita sendiri . Karena itu­
lah kemudian muncul gerakan-gerakan emansipasi yang me­
ratakan persamaan hak antara pria dan wanita . 



Gerakan-gerakan em;rnsipasi di Indonesia terbentuk karena 
terdorong oleh kejadian-kejadian sebelumn ya. Sampai di mana 
kita hendaknya melihat kembali da lam sejarah untuk dapat 
m ema hami berbagai aspek dari pergerakan wanita itu . Sejarah 
mu lai m enca tat adanya peranan wani ta ke tika turut beij uang 
un tuk rn embebaskan tan ah air dari kekuasaan Belanda dalam 
abad ke-1 9. se perti Martha Christina Tiyahahu dari Maluku. Tjut 
Nya Dien dan Tjut Nya Meutia dari Aceh. Selama aba d ke-19 
itu di Ind onesia n~ emang sering terjadi geraka n-gerakan sebagai 
sua tu tindakan protes terha dap keadaan. khususnya terhada p 
rnakin berkuasanya penj ajahan bangsa asi ng (Bela nd a) dan 
makin masu knya kebuday aa n Bara t . 

Menjelang awal abad ke-:20 se bagai akibat dari perubahan 
dalam politik penjajahan Bela nda yang dinamakan " Politik 
Etika ". te rjadilah perubahan-perubahan dalam masyarakat 
Indonesia. Kebijaksanaa n baru sebagai politik balas budi 
Be landa kepada rakyat pribumi . di antarany a adalah mem­
perlan car pendidikan unt uk anak pribumi . Hal ini mengakibat­
kan terjadinya suatu perubahan pandangan penduduk bumi­
putera dan bersamaan dengan itu gagasan te ntang "kemajuan" 
m ulai tum b uh . 

Dalam ha! ini " kemajuan " berarti m e ncapai derajat yang 
lebih tinggi , sosial maupun spiri tu a l. ser ta mendapat peng­
hargaan dan perlakuan ya ng lebih ba ik terutarna dari pihak 
penjajah . Khusu s bagi kaum wanita, kemajuan berarti hil ang­
nya hambatan-hamba tan agar mendapat k esempatan mengem ­
bangkan jiwanya; mendapa t pendidikan sekol ah dan be kerj a 
di luar rurnah ta ngga dalam bidang-bidang yang sesuai dengan 
bakatnya. Cara hidup demikian dianggap lebih bermanfaat 
dan lebih sesuai dengan cita-ci ta perikemanusiaan dan keadilan 
dari pada menurut sistem feodal dan tradisional yang mem­
batasi lingkungan hidup para wanita . 

Suasana adanya halu an barn in ii ah kiranya ya ng dise but 
oleh Herbert Blumer sebagai cultural drift 1 yang ditandai 
dengan adanya nilai-nilai baru yang m enyebabkan manusia 
menghendaki perubahan-perubahan dalam tata kehidupan 
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karena banyak hal dalam keadaan sehari ·hari tidak lagi sesuai 
dengan apa yang dianggap baik atau adil. 

Suda h selayaknya apabila keinginan dan dorongan untuk 
memajukan wanita berasal dari kaum wanita sendiri. Mereka 
tidak lagi merasa puas dengan cara hidup yang terbatas yang 
diisi dengan kewajiban-kewajiban keluarga dan rumah tangga 
saja; mereka ingin memperoleh kebebasan dan bekerja di 
lingkungan yang lebih luas. J uga dialami ketidakadilan dalam 
perkawinan seperti kawin paksa. sistem poligami , sistem selir. 
ditambah dengan adanya sistem ''nyai" dalam masyarakat 
kolonial. 

Pada awalnya mereka yang sadar bahwa ada kemungkinan 
untuk mengubah keadaan ini barangkali hanya kecil jumlah­
nya. dan mereka bekerja sendiri-sendiri . Dengan usaha-usaha 
perorangan mendirikan sebuah kelas kecil , seperti oleh Kartini. 
Dewi Sartika, Rasuna Said. dan Rahmah El Yunusiah, mulailah 
apa yang kemudian dikenal sebagai gerakan wanita Indonesia . 
Usaha-usaha perorangan tersebut bertujuan untuk meninggi­
kan derajat wanita dengan jalan pelajaran menulis. membaca 
dan berhitung, mengatur rumah tangga serta membuat ke­
rajinan tangan. 

Peningkatan derajat wanita merupakan salah satu pokok 
dalam masalah kesejahteraan umum. Dan perkembangan ke­
cerdasan penduduk Indonesia tidaklah begitu kuat dan cepat. 
apabila pendidikan bagi wanitanya diabaikan . Di segala zaman 
kemajuan wanita merupakan faktor yang nyata pentingnya 
bagi perkembangan budaya suatu bangsa. Adanya pengaruh 
pendidikan Barat tidaklah berarti sekaligus meninggalkan 
nilai-nilai yang lama . Dalam perjuangan para pelopor gerakan 
wanita tersebut tetap mempertahankan dan memelihara unsur­
unsur dalam kebudayaan sendiri , khususnya mengenai sikap 
hidup dan kesusilaan. Sebagai sumber terpenting untuk me­
nyelidiki nilai ·nilai apa yang didukung oleh pemimpin-pe­
mimpin yang mengenal pendidikan Barat akan tetapi men­
junjung kebudayaan asli ialah apa yang termuat dalam kumpul­
an surat RA. Kartini .2 
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Dalam permulaan abad ke-20 lambat-laun makin banyak 
wanita yang mendapat kesempatan memperoleh pendidikan 
sekolah. Sudah barang tentu ada orang-orang terte ntu yang 
rnenentang adanya perubaha n terseb ut . tetapi anggapan bahwa 
kaurn wanita diberi pendidikan se kolah dan mendapat ke­
dudukan ya ng lebih baik dalam masyarakat makin rn e lu as. 
Bagaimana pun, keadaan ini memang menguntungkan bagi 

kaum wanita. dukungan te rhada p usah a memaj ukan wanita 
t erjumpai di mana-m ana . 

Larnbat-laun dirasakan bahwa tidak cukupla h masing­
masing bekerja sendiri-sendiri . Untuk me nca pai ci ta-cita ke­
majua n wanita dan meninggikan derajat bangsa dianggap per lu 
untuk bekerjasama dalam bentuk o rganisasi. Diawali dengan 
berdiriny a sebuah perkump ulan Putri Mard ik a pada tahu n 
19 12. yang bntujua n memberi bant uan . bimbingan. dan pe­
nerangan kepada kaum wanita dala m usah a menuntut pelaj ar­
an. me mberi kesem patan kepad a wanita untuk ber tind ak 
d i luar rumah ta ngga dan menyata kan pen dapa tn y::i di muk a 
urnum tanpa rasa rendah diri. 

Kartini fo nds (Dana Kar tini ) ya ng di d irik an pada tahun 
191 ~ a ta s usaha C. Th. van Deventer, seo rang penganjur Politik 
Etika , bertujuan untuk rne ndirikan sekolah -se kolah Kartini . 
Sekolah pertama didirik an di Semarang . ke mudi an m enyu sul 
di kota-kota Jakarta. Ma lang. Madiun . dan Bogor . Dewi Sartika 
dengan " Sekolah l steri ' nya dan ke mudian menjadi Ke utamaan 
lste ri di Bandung , kernudi an juga rnenyebar di pelbagai kabu­
paten di Jawa Bara t. 

Sejalan dengan itu mun cul banyak seka li organi sas i-organi­
sasi wanita seperti "Pawijatan Wanita" di Mage lang (1915) , 
Percintaan Ibu Kepada Anak Turu n Temurun (P IKAT ) di 
Menado (1917). 'Purborini " di Tega ! ( 19 17 ). ''Wani ta Soesilo" 
d i Pe malang (1918 ), " Wanita Hadi " di Jepara (1919), "Poetri 
Boedi Sedjati" di Surabaya ( 19 19) , " Wanita Oetomo" dan 
" Wanita Moelyo" di Yogyakarta (1920). "Se rikat Kaoem Iboe 
Soematera" di Bukittinggi (1920). dan lain-lain . Organisasi 
keagamaan pun m empun yai bagia n wa nitanya , seperti "Wanita 
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Katholik" di Yogyakarta (1924). Aisyiah dari Muhammadiyah, 
Nahdlatul Fataad dari NU dan "Wanudyo Utomo" dari SI. 

Pada umumnya semua perkumpulan itu mempunyai tujuan 
mengadakan tali persaudaraan untuk bersama-sama mengusaha­
kan kemajuan wanita , memperluas kepandaian , mencari ke­
sempatan lebih banyak untuk para wan ita memperoleh pen­
didikan dan menghendaki hilangnya ketidakadilan dalam 

keluarga dan masyarakat. 

Dengan makin banyaknya organisasi wanita , makin meluas 
pula gagasan kemajuan wanita. Ini terjadi karena hubungan 
yang makin banyak antara mereka yang menjadi anggota­
anggota perkumpulan dan pertemuan-pertemuan yang diada­
kan maupun dengan dipergunakanny a surat kabar , majalah 
ataupun penerbitan berkala lain . Medi a pers ini berfungsi se­

bagai penyebar gagasan kemajuan wanita dan juga sebagai 
alat prakti s pendidikan dan pengajaran. karena itu kemudi an 

terbit Poetri Hindia 
terbit Poetri Hindia di Bandung tahun 1909. Soenting Melayoe 
di Bukitti nggi tahun 19 1 :2. Wanita Sworo di Pacitan tah un 
1913 , Poerri Merdika di Jakarta tahun 191 4 , Penoen wen 
Isteri di Bandung tahun 191 8, Esteri Oetomo di Sala tah un 
191 8 , Soeara Perempoean di Padang , dan Perempoean Bergerak 
di Medan . 

Pergerakan wanita Indonesia selama 25 tahun yang per­
tama pada pokok nya bersifat kultural dalam arti mereka mem­
perjuangkan nilai-nilai baru dalam hal pendidfkan , kesusilaan 
dan prikema nu siaan . dan menuju khususnya pada usaha me­
ninggikan kedudukan wanita dalam keluarga dan masyarakat. 
Juga terdapat unsur nasional dalam art i cinta pada kebudayaan 
sendiri menghadapi penetrasi kebudayaan Barat . Nampaknya 
di sini pula penerimaan kebudayaan asing bersifat selektif, 
ada unsur-unsur yang diterima misalnya pendidikan Bara t , 
penghargaan lebih besar terhadap kaum wanita , pengorgani­
sasian perkumpulan , tetapi kesenian dan sopan-santun dalam 
kebudayaan hendaknya dipertahankan . 
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Perjuangan politik mungkin mulai dapat dilihat awa!nya 
dengan tindakan perkumpu!an "Poetri Mardika" yang dalam 
tahun 1915 mengirimkan mosi kepada gub ernur jenderal agar 
supaya kaum !aki-laki maupun perempuan diperlakukan sama 
di muka hukum .3 Perkembangan ke arah po!itik semakin 
kentara pada gerakan wanita setelah kaum wanita ikut ambil 
bagian dalam kegiatan SI. PKI , PNI dan PERML dan "lstri 
Sedar'' yang didirikan di Bandung tahun 1930 merupakan 
satu-satunya organisasi politik wanita yang berdasarkan prinsip 
feminisme dan nasionalism e . 

Da!am perkumpu!an-perkumpu!an yang bersifat !okal itu 
lambat-laun timbul kesadaran nasional yang terjadi karena 
terpengaruh oleh suasana dalam masyarakat !uar , karena itu 
tidak mengherankan apabila ketika semangat persatuan bangsa 
menje!ma dalam Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 19 28, 
perkumpu!an-perkumpu!an wanita pun membentuk persatuan 
yang berdasarkan kesadaran nasional yaitu pada Kongres Pe­
rempuan Indonesia yang pertama pada 22 Desember 1928 di 
Yogyakarta. Tanggal tersebut yang kemudian dirayakan sebagai 
" Hari lbu " dapat dilihat sebagai hari !ahirnya kesadaran yang 
menda!am bagi wanita Indonesia tentang nasib , kewajiban, 
kedudukan , dan keanggotannya dalam masyarakat. 4 Hasil 
dari kongres itu ialah didirikannya badan permufakatan yang 
dinamakan "Perserikatan Perkoempoelan Perempoean Indone­
sia" (PPPI) di mana 20 perkumpulan tergabung. 

Dalam sejarah federasi perkumpulan tersebut telah terjadi 
beberapa perubahan dalam usaha mencari bentuk organisasi 
yang lebih memuaskan tetapi juga untuk menyesuaikan pada 
perubahan zaman. Perubahan terjadi misa!nya dalam nama 
federasi, PPP! diubah namanya menjadi Perikatan Perkoem­
poe!an Isteri Indonesia (PPII) tahun 1929, kemudian diubah 
Jagi menjadi Kongres Perempoean Indonesia (KPI) tahun 
1935. 

Selama penjajahan Jepang (1942 -- 1945) badan federasi 
wanita Indonesia secara resmi tidak mengadakan kegiatan . 
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Fujin kai (himpunan wanita) yang dib entuk pemerintah militer 
J epang hanya digunakan sebagai sarana pengerahan tenaga 
wanita untuk membantu kemenangan peperatigan. Bantuan 
berupa pek erjaan palang merah serta penyelenggaraan kebutuh­
an sandang dan pangan , tetapi tidak lama setelah proklamasi 
kem erdekaan RI tahun 1945 , federa si in i digiatkan kembali 
d engan nama Kongres Wanita Indonesia (KOWANI) sampai 
saat ini. Setelah k emerdekaan . perhatian pergerakan wanita 
pun tidak lagi terb atas pada wilayah tanah air . tetapi meluas 
ke dunia luar , karena masalah emansipasi wanita tidak terbatas 
pada wila yah tanah air melainkan persoalan di dunia inter­
nasional. Wakil-wakil KOWANI sering mengikuti konferensi­
konferensi internasional , bahkan KOW ANI menjadi pendorong 
terselenggaranya Konferensi Wanita Asia Afrika di Colombo 
tahun 195 8. Kedudukan KOWANI dar i masa ke masa semakin 
mantap m eskipun terjadi berbagai perubahan dalam nama , 
struktur organisasi , dan rumusan men genai tujuannya. Pe­
rubahan-perubahan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan 
diri dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat umum­
nya. 

Pada masa perang kemerdekaan ( 1945 -- 1950) , organisasi­
organisasi wanita muncul sesuai dengan tuntutan zaman , yaitu 
bertujuan turut serta dalam usaha membela dan menegakkan 
negara . Laskar-laskar wanita pun dibentuk untuk membantu 
garis depan , seperti Perjuangan Tenaga Wanita Indonesia dan 
Pemuda Puteri di Jakarta tahun 1945 serta Budi Isteri di Ban­
dung tahun 1945. 

Masa perjuangan ini juga menimbulkan organisasi-organisasi 
wanita yang mempunyai sifat khusus , ya itu antara para isteri 
dalam lingkungan Angkatan Bersenjata seperti Persaudaraan 
Isteri Tentara, Jalasenastri , dan Persatuan Isteri Polisi. Mereka 
mengadakan persatuan karena perasaa n senasib kalau suami 
berjuang di medan perang, dan mereka membantu keluarga­
keluarga yang telah ditinggalkan oleh sang ayah. Di berbagai 
tempat kemudian terbentuk perkumpulan-perkumpulan atas 
usaha mereka sendiri dengan nama yang berbeda-beda. 
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Masa Demokrasi Liberal dan Demokrasi Terpimpin (1950 --
1966) telah lebih mendorong kaum wanita untuk mencurah­
kan perhatian kepada penyelenggaraan kehidupan di masa 
damai di berbagai bidang , yaitu bidang politik , keb udayaan . 
sosial dan pembangunan masyarakat pada umumnya. Partisi­
pasi wanita dalam politik dengan membentuk partai politik 
atau membentuk organisasi yang mempunyai hubungan dengan 
partai politik seperti Partai Kebangsaan Bagian Wanit a. Per­
sa tuan Wanita Murba , dan Gerakan Wanita Indonesia. 

Periode ini juga ditandai oleh terbentuknya organisasi­
organisasi wanita menurut profesi. ya ng berarti bahwa kaurn 
wanita yang bekerja di berbagai bidang keahlian mulai me­
rasakan adanya suatu identitas sehingga rnereka mengadakan 
persatuan. Organisa si wanita seprofesi itu antara lain adalah 
lkatan Bid an Indonesia, lkatan Sarjana Wanita Indonesia. dan 
lkatan Ahli Kecantikan Wijaya Kusuma. Pada dasarnya organi­
sasi wanita seprofesi terse but bertujuan untuk meninggikan 
mutu k eahliann ya serta menyumbangkan t enaganya kepada 
masyarakat umumnya, di sampin g rnengatasi rintangan-rintang­
an ke arah kemajuannya maupun k esulitan-k esulitan ya ng 
dialami di bidang sosial ekonomi . 

Perkembangan kemajuan wanita setelah period e Demokrasi 
Terpimpin hingga saat ini adalah semakin terlibatnya peranan 
wanita membantu pemerintah dalam perjuanga n dan pern­
ba ngunan masyarakat yang adil dan makmur. Berbagai orga­
nisasi wanita baik profesi maupun non-profesi semakin ber­
munculan , seperti Dharma Wanita (federasi organisasi-organi­
sasi wanita di departemen-d epartemen dan lembaga-lembaga 
pemerintah ), Ikatan Ister i Penerba ng Garuda , Ikatan Pengusaha 
Wanita lndonesia . dan lkatan Sekretaris l ndonesia. 

Organisasi-0rganisasi ya ng ada kini tidak lagi menunjukkan 
tujuan umum untuk meninggikan derajat wanit a melainkan 
nampak adanya perbedaan dibandingkan dengan dahulu . 
Organisasi-organisasi wanita rnakin mengutamakan kepen­
tingan masyarakat dan keperluan negara serta perhatian me­
ngenai kedudukan dan hak wanita menjadi berkurang sehingga 
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tampak bahwa pergerakan wanita Indonesia tidak menonjol­
kan tuntutan feminisnya , sebab perkem bangan dalam sejarah 
di mana sejak semula pergerakan wanita berdasarkan perjuangan 
pad~ cita-cita memerdekakan bangsa dan kemudian membantu 
pemerintah serta pembangunan nasional. 

1.2 Dalam Pembangunan Bangsa 

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa gerakan-gerakan 
untuk memperjuangkan kedudukan dan peranan wanita di 
Indonesia telah cukup Jama dilakukan . Semenjak proklamasi 
kem erdekaan , terutama pada saat sekarang ini di dalam era 
pembangunan kedudukan dan peranan wanita kian penting 
arti dan peranannya sehingga perlu diusahakan peningkatan­
nya apa Jagi seperti disebutkan dalam Undang-Undang Dasar 
1945 sebagai landasan konstitusional RI , tidak ada peraturan 
ya ng membedakan antara laki-Jaki dan wanita , klrnsusnya 
pasal -pasal 26, 27, 29 , 30 dan 31. Dengan jela s pasal-pasal 
tersebut menggu nakan kata-kata bahwa segala warga negara , 
tiap warga negara a tau penduduk dan seteru snya ; ta npa meng­
adakan deskriminasi . 

Berdasarkan landasan tersebut , peranan wanita dalam 
pembangunan bangsa diakui , sehingga perlu diusahakan terus 
peningkatan kesadaran serta pengetahuan kaum wanita untuk 
terus bersama-sama kaum pria mengisi kemerdekaan RI dala m 
menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera. 

Adalah suatu yang wajar bila pada era pembangunan ini 
kaum wanita ikut bekerj a seperti halnya kaum pria , tetapi 
tidak berarti bahwa kaum wanita akan melanggar kodratnya. 
Kodrat sebagai seorang ibu yang pada gilirannya akan mela­
hirkan , meny usui , membimbing, dan mengarahkan putra­
putrinya. 

Berkaitan dengan itulah wanita karier atau wanita yang 
bekerja di luar rumah sebenarnya mempunyai motivasi kuat 
dalam turut berpartisipasi dan memb erikan sumbangan yang 
besar bagi pembangunan bangsa dengan tetap menunjukkan 
tanggungjawabnya kepada keluarga , masyarakat dan terlebih 
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lagi kepada diri sendiri ; kare na itu se butan "W a nita Moderen ' · 
ya ng disa ndangnya m em pu nyai art i se bagai wa nit a ya ng ber­
panda ngan maju sesuai d engan tu nt u ta n zaman . ta npa haru s 
men inggalk a n k ebudayaa n ba ngsa se ndiri . 

Jad i je las peran wanita rn empu nyai hak ya ng sa rna d enga n 
pria. ba ik dal am bidan g sos ial. po litik rna upu n ekon o rni , apa 
lagi kalau dilihat cata tan Ko misi Ekono m i dan Sosia l PBB unt uk 
Asia-Pasifik (ESCAP ) y ang m e laporka n . ba hwa berdasarkan 
hasil pen elitian ESC AP. ka u rn wa n ita di pedesaan m ernilik i 
tanggun g ja wab jauh lebih besar diba ndin g wan ita la innya ya ng 
hid up di ko ta . Wa nita di pedesaan merniliki ta nggun g jawab 
tiga kali yaitu se la in rumah ta ngga . juga seca ra moral haru s 
menghasilkan pangan . m elahirk an anak dan merawatnya. 5 

An ehnya . peran ga nda rn e reka ser ing d ilece hkan. bahkan 
d ia nggap tidak pe ntin g pada ha ! se rnu a i tu haru s dia ku i sebagai 
ka rya besar atau prestasi wa nita te rse ndiri . 

Di Indonesia . peranan wanita dalarn sektor pekerjaan 
dari tahun ke tahun teru s menga lam i peningkatan . Perlu pula 
diinga t bahwa sep aru h j umlah pend uduk Indon esia te rdiri ata s 
kaum wanita dan separu h dari jumlah penduduk tersebut. 
puluhan juta adalah tenaga ke rja wa nita , apa lagi pasca revolusi 
pertanian pada tahun 1960a n se bagian besar kaum wanita 
harus m enerima kenyataan tidak dapat diterima lagi bekerja 
d i sektor pertanian kare na sek tor pertanian di pede saan sudah 
me ngalami mekanisasi pertanian ke arah teknologis. Hal ini 
m engakibatkan semakin d ituntutnya peningkatan dan per­
luasan bidang pekerjaan wanita . baik m ereka pada bidang 
pe m erintahan maupun swasta . 

Di dalam keny ataan d ewasa ini te lah banyak wa nita yang 
me m egang jabatan-jabatan pen ting dalam pemerintahan. apakah 
ia se bagai guru besar , hak im . sekre tari s j enderal departem e n . 
bahkan menteri dan du ta besar. Peranan wanita di dalam 
sektor swasta pun diak ui dengan munculnya pengu saha-pe­
ngusaha wanita . 

Kemajuan yang ditunjukkan oleh kaum wanita telah men­
dorong wakil-wakil rakya t dalam MPR untuk menetapkan 
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secara jelas, bahwa kaum wanita diikutsertakan di dalam pe­
laksanaan pembangunan yang semakin hari semakin meningkat. 
Sejak tahun 1978 , MPR di dalam ketetapan ya11g dituangkan 
sebagai Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) memberikan 
perhatian khusus terhadap "Peranan Wanita". 

Garis-garis Besar Haluan Negara yang merupakan rangkaian 
program-program pembangunan di segala bidang , menempatkan 
Peranan Wanita dalam bidang sosial budaya. Sebagaimana kita 
ketahui bersama, pembangunan nasional bertujuan untuk me­
wujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata, material 
dan spiritual , berdasarkan Pancasila di dalam wadah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka , berdaulat , ber­
satu , dan berkedaulatan rakyat dalam suasana prikehidupan 
bangsa yang aman tenteram , tertib dan dinamis serta dalam 
lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat , tertib 
dan damai. Sehubungan dengan itu , setiap orang, setiap anggota 
keluarga baik pria maupun wanita, sebagai warga negara wajib 
ikut mendukung serta memperjuangkan tercapainya tujuan 
terse but. 

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara tahun 1988 --
1993 perihal "Peranan Wanita Dalam Pembangunan Bangsa" 
dij elaskan bahwa : 

a. Wanita , baik sebagai warga negara maupun sebagai sumber 
insani bagi pembangunan mempunyai hak , kewajiban 
dan kesempatan yang sama dengan pria di segala bidang 
kehidupan bangsa dan dalam segenap kegiatan pembangun­
an . Sehubungan dengan itu kedudukannya dalam masya­
raka t dan peranannya dalam pembangunan perlu terus 
ditingkatkan serta diarahkan sehingga dapat meningkatkan 
partisipasinya dan memberikan sumbangan yang sebesar­
besarnya bagi pembangunan bangsa sesuai dengan kodrat, 
harkat dan martabat sebagai wanita . 

b . Peranan wanita dalam pembangunan berkembang selaras 
dan serasi dengan · perkem bangan tanggung jawab dan 
peranannya dalam mewujudkan dan mengembangkan 
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keluarga sehat, sejahtera dan bahagia, tem1asuk pengem­
bangan generasi muda terutama anak dan remaja dalam 
rangka pem bangunan manusia seutuhnya . Khu susnya bagi 
anak dan remaja sebagai tunas bangsa perlu lebih ditingkat­
kan pengembangan berbagai aspek kehidupan seperti gizi , 
kesehatan pendidikan termasuk pendidikan agama serta 
perlindungan hak-hakny a demi kelangsungan hidup , per­
tumbuhan jasmani , perkembangan rohani , kecerdasan 
dan kepribadian serta keserasian dalam hidup bermasya­
rakat. 

c. Kemampuan wanita perlu lebih dikembangkan dalam 
rangka peningkatan peranan dan tanggung jawabnya 
dalam pembangunan , rnelalu i peningkatan pengetahuan 
dan keterampilannya terutama untuk dapat lebih meman­
faatkan kesempatan kerja di berbagai bidang. Sejalan 
dengan itu perlu lebih dikern bangkan iklirn sosial budaya 
yang lebih memungkinkan wanita untuk makin berperan 
dalam pembangunan . 

d . Dalam rangka pendorongan partisipasi wanita dalam pem­
bangunan perlu makin ditingkatkan kesejahteraan keluarga 
antara lain melalui Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 
(PKK) sebagai gerakan pembangunan masyarakat yang 
tumbuh dari bawah dengan wanita sebagai penggerak. 

Adanya pengakuan tentang potensi kaum wanita oleh 
pemerintah dan diikutsertakannya di dalam segala kegiatan 
merupakan langkah positif yang perlu disambut tidak hanya 
oleh kaum wanita , tetapi juga o leh seluruh rakyat. Dengan 
diikutsertakannya kaum wanita akan menambah kekuatan 
serta kemampuan di dalam pembangunan sehingga lebih banyak 
lagi hasil-hasil yang akan dicapai, dan dengan demikian turut 
pula meningkatkan ke tahanan nasional. 

Besarnya peranan kaum wanita demi masa depan bangsa 
memang tidak dapat disangkal lagi . Melalui tangan-tangan 
terampil merekalah akan lahir putra-putri yang handal dan 
sanggup menerima tongkat estafet pembangunan bangsa . Apa-
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bila kita renungkan, memang benar apa yang tersirat dalam 
ungkapan lama, bahwa masa depan suatu bangsa akan banyak 
ditentukan oleh kaum wanitanya. Betapa tidak', dari seorang 
ibulah akan lahir generasi demi generasi yang akan mengganti­
kan pendahulu-pendahulunya untuk memimpin dan mem­
bangun negara ini. 
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BAB II 

PERANAN WANITA DALAM 
BIDANG PENDIDIKAN DAN BUDAY A 

Peranan wanita dalam bidang pendidikan dan budaya 
meru pakan objek yang sangat diperhatikan sejak masa per­
gerakan dahulu. Wanita dalam peran kodratinya sebagai ibu 
dan i:iengasuh serta pendidik anak anaknya. mempunyai peran 
yang sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian 
anak sekaligus kesejahteraan dan kemajuan bangsa . Sejak 
anak da lam kandungan ibu ia telah dibentuk secara psikologi s 
dan na luriah . Kemudian setelah si anak lahir , ia memerlukan 
perhatian ibu untuk mengasuhnya dengan segala kasih-sayang. 
Sesudah itu . ketika si anak mulai memperhatikan sesuatu ya ng 
ada di sekelilingnya si ibu pun harus bertindak sebagai pela tih 
dan guru untuk mem beritahu a tau mem beri informasi ten tan g 
hal-hal yang berhubungan dengan perhatian anak tersebut , 
demikian pula k etika anak mulai bersosialisasi. 

Ibu yang sering berada di rumah di samping anak , mem­
beri berbagai batasan , patokan atau tata aturan , bagaimana 
berhubungan dengan orangtua , ayah, ibu, nenek, kakak , ad ik . 
da n orang lain . Hal-ha! yang merupakan "norma" kehidupan 
atau kebiasaan-kebiasaan dasar dan berkembang sebagai budaya 
dasar yang kemudian akan mengarahkan atau menentukan 
seseorang pada bakat tertentu yang pada akhirnya akan me­
rupakan bidang perhatian dan keahliannya , seperti seniman , 
budayawan, usahawan , pendidik dan lain-lain . 
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Khusus mengenai pendidikan dan budaya perlulah diper­
hatikan dengan sungguh sungguh . karena justru di bidang 
inilah masih terasa terdapat beberapa kelemahan ya ng harus 
segera ditangani . Pendidikan mutlak diperlukan bagi wanita , 
sebagai salah satu syarat untuk dapat berpartisipasi dan me­
nyukseskan pembangunan . Salah sa tu syarat pendidikan ya ng 
pa ling pokok adalah kemampuan membaca dan menulis. 

Dalam hal ini sejak Proklamasi Kemerdekaan sampai 
dewasa ini . pemerintah memang telah berupaya untuk me­
ningkatkan jumlah sekolah sekolah dan tempat-tempat pen­
didikan sekaligus meningka tkan kualitasnya. Sementara UUD 
1945 tidak mengenal deskriminasi antara pria dan wanita 
da lam semua bidang kehidupan dan kenegaraan . Hal ini dapat 
dilihat secara nyata. Namun dem ikian apabila dipikirkan lebih 
mendalam. masih banyak aspek yang perlu ditangani terutama 
bidang pendidikan . Pada sensus tahun 1971 misalnya , masih 
terdapat 2 1.111 845 wanita berusia antara I 0 -- 44 tahun ya ng 
buta huruf. Apabila dipersentasikan berarti bal1wa secara ke­
seluruhan wanita men capai 5 l .02 7c yang kemudian baru dapat 
di turunkan menjadi 26 157r pada tah un 1980.1 

Secara ratio masih tercatat 15 juta wanita ya ng bu ta huruf. 
Pada tahun 1985 . terca tat 25 ju ta penduduk usia I 0 tahun ke 
atas dikategorikan sebagai bu ta huruf dan di antaranya jumlah 
wanita yang buta huruf masih mencapai 15 7 juta .2 Di samping 
itu masih terdapat kesenjangan yang besar antara dae rah per­
kotaan dan pedesaan. Dari data tersebut terlihat bahwa ke­
sempa tan memperoleh pendidikan be lum lah rnerata seperti 
yang diharapkan. Realisasi dari program pendidikan rnernper­
lihatkan bahwa populasi wanita berpe ndidikan rnakin me­
ningkat. Kemudian mereka pula yang paling banyak berperan 
pada bidang pendidikan terutama bidang pendidikan dasar. 
Banyak wanita yang menjadi guru di Sekolah Taman Kanak­
kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD). bahkan kemudian di 
SL TP dan SLTA, dan dewasa ini semakin meluas ke pen­
didikan tinggi. Keadaan ini, sekaligus memperlihatkan peran 
mereka dalam kebudayaan , sebab dari tangan rnerekalah ter-
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cetak kader-kader bangsa . Bagaimana besar ataupun kecilnya 
peranan itu dalam bidang kebudayaan tergantung dari penge­
tahuan , minat dan motivasi dari masing-masing· individu ya ng 
ada di dalam masyarakat . 

Sebagai usaha pemerataan memperoleh kesempatan pen­
didik an . diupayakan pelaksanaan Program Kerja dan Belajar 
(KEJAR) dan pelaksanaan Wajib Belajar bagi anak usia Sekolah 
Dasar yakni antara 7 -- 12 tahun . Upaya ini merupakan salah 
satu dari Program Delapan Jalur Pem erataan , yang telah di­
canan gkan Pemerintah RI sejak tahun 19 72. 

Aspek lain yang dapat disorot dalam bidang pendidikan 
mungkin adalah sistem dan arah pendidikan yang harus segera 
ditegakkan sesuai UUD Nomor 2 Tahun 1989. Selain itu pen­
did ik an dan spesialisasi bidang pendidikan perlu segera di­
sesuaikan dengan kebutuhan dan penggunaan tenaga manusia. 
sehingga mereka yang telah menamatkan pendidikan tidak 

haru s menganggur lama karena belum mempunyai prospek 
kerja . 

Sementara itu terdapat beberapa kecenderungan yang 
ada pada kaum wanita yang memp engaru hi persentasi mereka 
sendiri untuk berpartisipasi dalam pembangunan . Kecend eru ng­
an-kecenderungan terse but perlu diteliti dan dipelajari , yaitu : 

(I) Wanita yang mengalami pendidikan dari Sekolah Tama n 
Kanak-kanak hingga perguruan tin ggi lebih sedikit dari 
pria. 

(2) Di tingkat spesialisasi , terutama bidang eksak ta relatif 
ku ra ng menarik perhatian wanita . 

(3) Jumlah pelajar atau mahasiswa wani ta yang gaga! dan ti dak 
dapa t meneruskan stud in ya Jebih banyak dari pada pria. 

( 4) Pelajar a tau rnahasiswa wanita mudah dihinggapi o leh 
rasa kurang percaya diri dan ragu-ragu terhadap hari depan­
nya di banding mahasiswa pria. 3 

Hal-hal di atas merupakan faktor pen ting yang perlu di­
perhatikan dan diselidiki , terutama tentang pengenalan dan 
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kepercayaan pada diri sendiri yang merupakan salah satu 
syarat untuk mengejar kemajuan dan kebahagiaan dalam pem­
bangunan bangsa dan negara . Selain itu untuk m eningkatkan 
peranser ta wanita dalam pe mbangunan nasional , wanita harus 
terlebih dahulu mampu meningkatkan dirinya dengan pen­
didikan dan keterampilan karena kedua ha! ini merupakan 
persyara tan mutlak dan bekal utama bagi seseorang untuk 
memahami tuju an pernbangunan itu sendiri . 

Dewasa ini banyak wanita Indonesia telah ikut berperan 
dalam bidang pendidikan dan budaya bahkan beberapa orang 
dapat dipandan g sebagai perneran sentral atau figur-figur utama 
dalam kedua bidang tersebut . Di bawah ini akan dikemukakan 
beberapa tokoh yang telah ikut berperan dan memberi warna 
bagi perkembangan pendidikan dan budaya nasional. 

2.1 Prof. Dr. Edi Sedyawati 

la adalah seorang seniman budayawan dan arkeolog Indo­
nesia pada masa ini . juga se baga i sta f pengajar pada Fakultas 
Sastra Universitas Indonesia dan anggota Dewan Kesenian 
Jakarta . la lallir di Malang pada 28 Oktober 1938 sebagai 
anak pertarna dari keluarga Bapak Imam SoedjahrL seora ng 
advokat . Karena tugasnya. keluarga ini sering berpindah-pindah 
sehingga akhirn ya rn enetap di Jalan Lembang No . 2 1 Jakarta . 

Ketika belajar di Sekolah Menengah Pertama , ia pernah 
diajak ayahnya ke Jawa Tengah melihat candi-candi. Sejak 
itu mulai tirnbul rninatn ya terhadap batu-batuan yang ada 
pada candi tersebut baik mengenai keindahannya , susunan 
batu-batuannya. patung ·pa tung yang menghiasi candi sampai 
pada relief-relief yang terukir/ terpahat di sana. Sete lah meng­
injakkan kaki di bangku sekolah lanjutan atas ia mulai belajar 
tari . Berbagai tari Jawa dan tari daerah lainnya dipelajari dengan 
tekun. demikian juga tari tari daerah yang telah diangkat 
sebagai tari nasional. 

Keluwesannya dalam menari telah menjadikannya sebagai 
salah satu anggota duta seni ke berbagai negara pada tahun 
l 960an . Setelah menamatkan pendidikan dengan meraih 
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kesarjanaan dari Fakultas Sastra Jurusan Arkeologi pada tahun 
1963 . ia mulai " bergulat " mencari titik ternµ antara ilmu 
yang di pelaj arinya d an hobi yang telah dijalaninya. Muncullah 
sua tu ide baru dalam pikirannya untuk mempelajari dan 
mengembangkan kedua bidang pengetahuan tersebut. 

Dalam ha! ini ia mempunyai peluang yang baik . Selain 
menj adi te naga pengajar pada Fakultas Sastra Universitas 
In don esia Jurusan Arkeologi. ia juga dian gkat se bagai anggota 
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ). Di Dewan Kese nian Jakarta 
ini. Edi Sedyawati merupaka n salah seorang se niman handa l 
ya ng kemudian bersa ma sama anggota lainnya mengembang­
kan DK J menjadi suatu institut. Kini institut/ lembaga ya ng 
pernah terkenal juga dengan nama Lembaga Pe ndidikan Ke­
senian Jakarta (LPKJ ) itu bernama In sti tut Kese nia n Jakarta 
(IKJ) ya ng mempunyai beberapa fakultas . 

Di lembaga ini , Edi pernah menjabat sebagai ke tua Depar­
temen Tari . Di sini perann ya sebagai ilmuwan dan peneliti 
se ni terns berkembang . bersamaan pula dengan perkembanga n 
ilmun ya di Fakultas Sastra se bagai arkeolog. Menurut Edi. 
arkeologi dan tari adalah du a dunia yang terpisah , sehingga 
walau sekian lama ia belajar arkeologi sementara terus men­
ja lani hobinya menari , ia belum m endapat titik temunya. 
Suatu ke tika ia mencoba meneliti tentang sejarah tari , di mana 
diperlukan penggunaan data arkeologi. Dari data itu ditemukan 
bah wa seni tari sudah ada sejak masa Jawa Kuna di abad VIII 
dan IX Masehi . Di situlah ia menemukan titik singgung antara 
kedua ca ba ng pengetahuan tersebut. 

Dewasa ini dapat dik atakan Edi termasuk orang pertama 
yang berhasi l mengawinkan arkeologi dan tari se hingga mem­
perku at eksistensi ca bang ilmu Sejarah Kesenian , ya ng me­
rupakan perpaduan antara ilmu pengetahuan (arkeologi) dan 
sen i (seni tari). 

Sebagai ilmuwan dan seniman, Sejarah Kesenian yang di­
kembangkannya ditujukan pada Sejarah Kesenian yang lebih 
luas , tidak saja seperti History of Art dalam pengertian di dunia 
Barat ya ng hanya mencakup Seni Rupa. Sejarah Kesenian 
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yang dikembangkannya mencakup semua cabang seni termasuk 
tari, ukir. dan lagu. Objek penelitiannya tidak terbatas pada 
kesenian yang ada di Jawa. melainkan juga yang ada di daerah­
daerah lain seperti Kalimantan, Sumatera, dan Sulawesi. Untuk 
itu pada tahun 1974 ia memimpin peninjauan tari ke Minang­
kabau dan kemudian ke beberapa daerah lain. Dari peninjauan 
terse but ia menyimpulkan dan menyarankan agar tari-tari 
daerah seyogyanya dipertahankan, karena masing-masing 
mempunyai kekhasan tersendiri, demikian pula warna-warna 
seni yang ada pada masing-masing kebudayaan daerah dapat 
berkembang sesuai kondisi dan zaman 

Peranannya dalam kedua bidang ini tersirat dari berbagai 
pemikiran yang dikembangkannya, bahwa pengem bangan 
tari tidak dapat dilakukan secara terpusat, karena khasanah 
tari di Indonesia situasinya bermacam-macam, karena i tu 
pula pengembangan tari di daerah lain dapat ditempuh dengan 
mem bekali para penata tari dengan keahlian tertentu. Pe­
mikirannya itu mendorongnya untuk ikut ambil bagian dalarn 
penyusunan kurikulum di F akul tas Tari Ins ti tut Kesenian 
Jakarta. Kurikulumnya antara lain, bertujuan untuk dapat 
rnenyiapkan mahasiswanya agar bisa menjadi penata tari dan 
juga mampu mengembangkan tari secara spesifik. Hal itu 
dipersiapkan melalui penekanan pada sasaran yaitu ekspresi 
tari, keorisinilan tari dan kejujuran. 

Istilah kejujuran di atas, oleh Edi Sedyawati dikatakan 
sebagai sesuatu yang masih kabur, namun menurutnya, dengan 
kekaburan itu dan latihan teknik untuk rnengembangkan 

potensi kepekaan untuk menanggapi dan daya improisasi, 
seorang penata tari tidak akan macet dalam situasi apa pun. 
Cara itu dapat mengembangkan tari-tari daerah di Sulawesi, 
Kalimantan, dan daerah-daerah lain sehingga dapat memuncul­
kan potensi-potensi yang ada dalam budaya daerah tersebut 
untuk bisa menggali tarian-tariannya. 

Dengan kurikulum yang ada pada fakultas tari yang di­
pimpinnya, diharapkan para penari/penata tari dapat mengem-
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bangkan tari dalam dua tipe . Pertama , karya tari yang mengem­
bangkan tari dari kebudayaan tertentu . Kedua. karya tari 
ya ng sa ma sekali terlepas dari prakondisi karya pertama. misal ­
nya tarian eksperimen Sardono Kusum a ketika menari dalam 
lu mpur. Dijelaskan bahwa Jumpur dapa t memberi karakter 
pada gerak. sehingga kehadiran lump ur memberi sosok ya ng 
khas . 

Denga n pengetahuann ya yang luas tentang se ni tari. di­
je laskan pula tentang berbagai karya para penata tari di antara­
nya Guruh Sukarno Putra dan Bagong Kusudiardjo. Tarian­
tarian Bagong bertitik tolak pad a kebe basan , sehingga tipe 
tariannya dapat dikategorikan d alam tipe ked ua menurut 
Edi, yai tu dalam m enciptakan gerak. Bagong menciptakan 
gerak-ge rak yang ada dari daerah tertentu sehingga bentuk 
khas dari daerah bersangk utan tersingkir, sementara tari-tarian 
yang ditata Guruh terk esa n buka n kedua tipe di atas, melain­
kan bersifat pop hiburan ya ng digarap serius dan mahal. 

Tari m enurut Ed i juga dapat dipanda ng dari sta tu s sosial. 
ya itu tari dapat dibagi atas tari golon gan atas atau elite dan 
tari rakyat biasa. Tari golongan atas ata u elite ha nya bo leh 
d itarikan di lingkungan kera ton . Tari ini hanya rnilik raja 
dan ke luarganya. sedangka n tari rakyat biasa (terutama di 
Jawa ) yang biasa dipakai ngamen atau " ledek" . 

Ada juga tari ya ng dipandang dari segi re ligiu s yaitu tari 
sakral dan tari provan. Di Jawa misalnya, tari sakra l ini di­
ke nal dengan " Tari Bedoyo Ketawang" , ya itu sim bolisasi 
pertem uan raja-raja Jawa dengan Ratu Kidu l (Nyai Loro Kidul). 
Para pe nari terd iri a tas sembi lan orang yang da la m latihan 
haru s melakukan tirakat . Konon jumlah penari dapat menjadi 
I 0 orang karena Ratu Laut Kidul ikut menari . Menurut budaya­
wa n ini, pada mulanya semu a tari mempunyai sikap religius 
karen a tari ada lah simb olisasi dari alam. Dengan menari manusia 
dapat memanipulasi energi ke dalam dirinya , de ngan melaku­
ka n gerakan tari manusia beranggapan bahwa manipulasi gerak 
itu dapat mempengaruhi makrokosmos. 
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Penge tahuan tari yang ada padanya itu mendorongn ya 
untuk m emberi andil dan peran da lam menata se ni tari seeara 
nasional melalui IKJ . sedangkan pengetahuan arkeologinya 
se lalu diarahkan ke Sejarah Kesenian . te tapi bereksplorasi 
juga dalam metode penelitian tari . Hal itu te lah diwuj udkan 
pula dalam desertasi doctorn ya di t ahun 1985 dengan judul 
''Pengarcaan Gan esha Masa Kedir i da n Singasari. Sebuah Tinj au­
an Seja ra h Kesenia n" . Dengan pe nuh semangat dan vitalitas 
ia mengerjakan karya tersebut yang akhirnya berhasil m eraih 
prestasi t ertinggi , magna cum Laude. Dialah wa ni ta pertama 
dan sa tu-sa tunya dari Jurusan Arkeologi F SU J yang meraih 
predika t i tu . dan dengan predika t ya ng te lah d iraih te rse but. 
semakin mengukuhkan ke beradaannya sebagai wanita dan 
peranannya dalam bidang kebudayaan sebagai penari . pena ta 
tari. dan pengajar pengetahuan tari demikia n pula keped ulian ­
nya terhadap sen i area yang ada di Indon esia ya ng se nantiasa 
ditelitinya. 

Usa ha-usaha Dr . Edi Sed yawati di lKJ semenjak masih 
bernama Dewan Kesenia n Jakarta (DKJ ) ternya ta ada manfaat­
nya ya itu ketika diadakan lomba tari dan cipta tari. aspirasi­
aspirasi baru dapat disebarluaskan. Dewasa ini be rbagai artikel 

ulasan mengenai tari telah diket engahkan di berbagai m ass 
media , baik itu mengenai tari nasio nal maupun tari-tarian dari 
berbagai belahan dunia. Bagaim ana aspirasi-aspirasi yang dimiliki 
para seniman tari , bagaimana gagasan-gagasan mengenai tari dan 
usaha-usaha untuk memahami aspe k-aspek te kni s da n tari. 
Kese nim anannya ini m enggiringnya le bih jauh lagi dari predikat 
ilmiawan. pene lit i tari. pemikir dan penari . Pu sat pene liti ann ya 
berpindah dari gaya se n i area pada desertasi doktornya ke 
relie f-re lief yang ad a pada ca nd i-eandi . bahkan ke mudian ia 
mengotak-atik peranan agama , serta hu b unga nn ya dengan 
kesenian. Dalam hal in i ia membatasi peneli tiannya sampa i 
za man Hindu. Bagaimana pola lain , atribut-atribut pada area 
Hindu Budha dan gaya tari/gerak dari area dan re lief-relief 
ya ng ada di Cand i Borobudur . Prambanan. Plaosan. dan lain­
lain. 

Dengan pengam atan dan penelitian-penelitian yang telah 
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dilakukan , ia menulis berbagai risalah ilmiah tentang bidangnya 
terse but dalam berbagai pen er bi tan seperti Laporan Penelitian 
Seni A rca, Data lkonografi dan Prosa Jawa Kuno, Tari Dalam 
Sejarah Kesenian Jawa dan Bali Kuno, dan Caya Dal.am Seni 
Arca Indonesia K/asik. 

Karanga n-karangan pendek yang merupakan basil studinya 
ada lah Cambyong dan Wayang Dalam Kesenian Jawa Kuno. 
Sejarah Kesenian Bidang Musik, Tea ler dan Tari , Serangkai 
R elief Tari pada Candi Rora Jonggrang, Penelitian Seni Arca 
oleh N J. Krom, Pemerincian Unsur Dalam Analisa Seni Arca , 
Jconographical Data from Old Javan ese Kakawins, Kesatuan 
Caya Seni Arca antara Candi Roro Jonggrang dan Plaosan Lor, 
Masalah lstilah-istilah Tari, dan lain-lain . 

Da lam pengembangan profesi ia me njadi anggota organi­
sasi Masyarakat Sejarawan Indonesia (MS I) dan lk atan Ark co­
logi Indonesia (IAI). Ia pernah menjaba t se bagai ketua MSI 
Cabang Jakarta . Pada periode kepemimpinannya . MSI caba ng 
Jakarta me njalin kerja sa ma dengan Kantor Men te ri Negara 
Pe m uda dan Olah Raga dalam ra ngka peringa tan Hari Sumpah 
Pem uda 1987 yaitu dengan mengad akan se minar sejarah tentang 
pem uda. Sebagai ke tua MSL ia juga memprakarsai ke rj a sa ma 
dengan Pemerintah DKI dalam rangka HUT DKI ta hun 1987. 
denga n rnengadakan seminar tentang sejarah Kota Jakarta 
dan aspek-aspek keseniannya. 

Berbagai makalah dan paper telah disajikan dalam berbagai 
se min ar dan diskusi , baik di dalam negeri maupun di luar nege ri . 
ba ik ya ng menyangkut seni tari , sejarah tari maupun penge m­
ban gan nya. Pendidikan tambahan yang pernah diperole h 
an tara lain Pengukuran Pe ndidikan dan Etnomusikologi da ri 
East-West Ce nter , Honolulu . Di tahun 1992 . ia dikukuhkan 
sebaga i guru besar pada Fakultas Sastra Universitas Ind onesia . 
dan dewasa ini (sejak Mei 1993) ia me njabat sebagai Direktur 
Je nde ra l Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

2.2 Siti Hartinah (/bu Tien Soeharto) 

Ia dapat dikategorikan sebagai seorang budayawan yang 

23 



ikut memikirkan perkembangan budaya bangsa di forum dunia. 
Nama Hartinah Soeharto a tau lebih di kenal dengan lbu Tien 
Soeharto sangat dikenal masyarakat bdonesia . la adalah ibu 
negara yang ramah dan sederhana. Dengan kelembutan dan 
ketegaran sebagai seorang is teri , Ibu Tie n Soeharto dengan setia 
mendampingi suaminya me ngarungi bahtera kehidupan mulai 
sejak masa sulit di za man revolusi hingga menjabat sebagai 
presicten dan memimp in bangsa Indonesia dari masa Orde 
naru hingga masa pembangunan sekarang ini . 

Ia dilahirkan di Wonogiri pada 23 Agustus 19 23. sebagai 
puteri kedua dari sembilan bersaudara pasangan Soemoharyo­
mo dan Hatmini. Bapak Soemoharyomo bekerja sebagai we­
dana di Wonogiri kemudian di Wuryantoro Solo. 

Masa kanak-kanak Siti Hartinah dihabiskan di Kota Solo . 
Ketika cukup usia sekolah ia dimas ukkan ke sekolah dasar. 
Setamat sekolah dasar Siti Hartinah tidak melanjutkankan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi . walaupun besar keinginan­
nya untuk meraih impian kanak-kanaknya menjadi seo ran g 
dokter. Ia hanya tinggal di rumah seperti umumnya gadis­
gadis yang lahir dari lin gkungan J a wa tradisional , yang tidak 
menginginkan puterinya keluar rumah dengan bebas . Di ru­
mah , Siti Hartinah suka membantu ib und anya dal am pekerja­
an rumah tangga. la sangat pandai pada seni Jawa, membatik 
dan mencelup . Ketika ia diizinkan untuk me ngambil beberapa 
kursus , batik buatann ya ia jual untuk mem biayai kursus me­
ngetik dan steno . 

Pada kesempatan men gikuti kurs us terseb ut , ia juga aktif 
dal::im berbagai kegia tan . baik kepanduan . se ni . maupun ke­
giatan lainn ya. Dal am bi dan g seni. Si ti Hartinah yang sejak 
kecil sudah tertarik dengan warisan keb udayaan Jawa. se­
perti gamelai:i dan tarian-tarian Jawa. aktif menjadi anggo ta 
dari pusat kebudayaan di Solo yang memupuk kesenian Jawa 
dengan baik. Sejak saat itu pula perhatiannya pada nilai-nilai 
budaya dan kebudayaan pada umumn ya mulai berkembang. 

Seiring dengan itu ia berusaha mengikuti berbagai kegiat­
an untuk mengembangkan minat budayanya . Di sekolah ia 
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aktif dalam kegiatan Gerakan Kepanduan Puteri TPO, yang 
kemudian berubah menjadi Pandu Rakyat Indonesia. Pada 
masa pendudukan J epang, ia aktif sebagai anggota organisasi 
Fujin ka i dan Putri Indonesia. 

Setelah Proklamasi , tepatnya pada masa Perang Kemerde­
kaan , gadis remaja ini ikut aktif dalam kegiatan memperjuang­
kan kemerdekaan bangs a Indonesia. Se bagaimana gadis-gadis 
Indonesia lainnya , Siti Hartinah tidak ketinggalan ikut ber­
juang dalam Laskar Puteri Indonesia (LP[), terutama dalam 
bidang sosial. 

Pada 26 Desember 194 7 ia menikah dengan Letnan Ko­
lonel Soeharto , pemuda Yogyakarta yang menjadi pilihan 
orang tuanya . Di Yogyakarta Siti Hartinah Soeharto tetap 
meneruskan aktivitasnya dalam bidang sosial. Bersama istri­
istri pe rwira lainnya , ia giat membantu keluarga-keluarga 
tenta ra yang , berada di sekitar asrama-asrama tentara a tau 
kadan gkala di dalam perkampungan militer, di samping 
mengasuh dan membesarkan putra-putrinya sendiri. 

Soeha rto suaminya, dalam meniti karir sebagai perwira 
Angkatan Darat bertugas dari suatu daerah ke daerah lain 
karena jabatannya sebagai komandan dan panglima. Ibu Tien 
sebagai seorang istri , selalu mendampingi suaminya. Dalam 
kesempatan itulah ia telah mengenal corak-corak kebudayaan 
rlari beberapa suku bangsa yang ada di tanah air. 

Pada masa-masa awal suaminya menja bat sebagai presiden , 
sebagai ibu negara , ibu Tien bersama is tri-istri para menteri 
kabinet, membentuk suatu organisasi yang bergerak dalam 
bidang sosial dan budaya den ga n nama Ria Pembangunan. 
Kegiatan organisasi ini antara lain . merawat anak-anak ter­
lantar dan terbelakang , memberi bantuan kepada Lembaga Kan­
ker dan Palang Merah Indonesia, sedangkan dalam rangka 
pengem bangan budaya memberi bantuan bagi perbaikan dan 
pengembangan Museum Pusat di Jakarta dan memberi ban­
tuan dana bagi pembangunan sebuah tempat bermain ana k­
anak di istana olah raga Senayan. 
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Selanjutnya ketika mendampingi presiden dalam kunjungan 
kerjanya ke daerah-daerah di sel uruh wilayah RI. selalu 
memperhatikan budaya se tempa t . Dari pengalaman itu lahir 
suatu gagasan untuk merangkai a tau menampilkan rangkaian 
kebudayaan daerah yang bernilai tinggi untuk diperkenalkan 
kepada dunia. Gagasan it u kemudian dapat diwujudkan setelah 
mengunjungi beberapa negara asing yang menamba h ilham bagi 

' . .rngasan tersebut. Untuk merealisasi gagasannya itu. lbu Tien 
membentuk suatu yayasa n ya n g diberi nama Yayasan Harapan 
Kit a. Bel iau pulalah yang m enjadi ketuanya. 't'ayasan ini ke­
mudian membantu pemerintah dalam proye k-proye k pendidik ­
a n. sosial dan budaya yan g tidak dapat te rwuiu d karena ke ­
k urangan dana . Salah satu hasil yayasa n te rsebut ya ng me­
rup akan gagasan Ibu Tien adalah clibangunnya te mpat wisata 
yan g merupakan miniatur clari berbagai seni cl an budaya daerah 
ya ng t erclapat di seluruh Nusantara de nga n nama Taman f\tini 
In donesia lndah (TMll). Gagasan untuk me m ba ngun TMII in i 
dicet usk a n pada bulan Maret 1970 clan di reslll ikan pacla 20 
April 1975. Tujuan pe111bangun an tempat wisa t a ini . ada la ll 
untu k me n c iptakan ke rukunan hidup bcrbangsa . yang c!apal 
hidup berdampingan secara dalllai. jasmani dan roluni. ber­
sam a m e nggalang persatuan clan kesaluan untuk menjaga 
ke les tarian se ni dan bu cla ya. 

Terl epas dari tujuan tersebut. pelllbangunan Tallla n IViin i 
Indonesia lndah me nunjukkan begitu besarnya pcrha ti an lb u 
T ien terhadap kebuclayaan bangsa. Di Taman Min i ini dapat 
ditemui berbagai k eseni an clan kebudayaan berbagai daerah . 
sampai pa da kebudayaan berbagai daerah . sampai pa d a ke­

b udayaan Suku Asmat, suku asli di Irian Ja ya. Perh atian lb u 
Tien yang besar t erhadap kebud ay aan Asmat. lllerupakan pen­
dorong dibangunnya Muse um Asmat di taman mini In donesia 
lndah . yang telah diresmika n pada 26 April 1986. Sebagai 
penghargaan clan ucapan terima kasih atas perhatian bel ia u 
te rsebut. !bu Tien dian gkat sebagai pelindung Yay asan Ke­
majua n dan Pembangunan Asm at. dan atas jasanya terhadap 
pel estarian dan peningka tan keh idupan budaya nasional , lbu 
Tien tel ah pula menerima penghargaan dari PAT A In tern a tional 
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atas jasanya membangun Taman Mini Indonesia lndah . Pada 
waktu yang hampir sama ia juga menaruh perhatian bagi per­
kembangan budaya melalui pendidikan masyarakat pada umum­
nya . Perhatian lbu Tien terhadap perkembangan sosial budaya 
tersebut terwujud dengan dibangunnya gedung besar bagi 
Perpustakaan Nasional oleh Yayasan Harapan kita. Atas usaha 
lbu Tien pembangunan Perpustakaan Nasional sebagai lembaga 
jaringan informasi yang sangat penting bagi kemajuan pendidik­
an dan peningkatan kemampuan mem baca dan menulis untuk 
mencapai tingkat peradaban dunia dewasa ini, dapat diselesai­
kan dalam waktu singkat . 

Salah satu usaha lain yang dilakukan lbu Tien , yaitu bekerja 
sama dengan tokoh-tokoh wanita dan organisasi-organisasi 
wani ta dalam memperjuangkan Undang-undan g Perkawinan , 
yang akhirnya disetujui dan disahkan oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR) pada akhir tahun 1973 . Hal ini sangat berman­
faat bag:i bangsa Indonesia teristimewa bagi kaum wanita. 
Hal ini pula menunjukkan bahwa ia sanga t memperhatikan 
nasib kaum wanita. 

Sebagai seorang ibu yan g sangat menentang poligami. 
berbagai kebijaksanaan teiah diambiI untuk mengemban gkan 
dan menampilkan kebudayaan lndon esia di forum dunia. 
Di antaranya dengan pengiriman duta-duta seni budaya ke luar 
negeri seperti seni budaya Asmat , seni budaya Jawa , seni bu­
daya Nlinangkabau , Nias. dan Iain-lain. 

Sementara itu kegia tan lain yang berhubungan erat dengan 
kebudayaa n dan kepariwisataan pun makin berke mbang sejalan 
dengan pemerintah di sektor-sektor tersebut. Pembangunan 
beberapa museum di Taman Mini In donesia lndah seperti Mu­
seum Komodo , Museum Prangko , Museum Prajurid dan Mu­
seum Transportasi merupakan hasil pemikiran lbu Tien ter­
masuk juga museum penerangan yang baru saja diresmikan . 
Kemudian kegia tan-kegia tan seperti lomba bunga anggrek , 
merangkai meiati atau bunga-bunga lain juga tidak terlepas 
dari perha tian lbu Tien . 
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Kegiatan -kegiatan yang pernah dilaksanakan Ibu Tien itu 
baik sebagai istri prajurit maupun ibu negara tanpa terasa ber­
tujuan untuk meningkatkan kebudayaan bangsa serta kesejah­
teraan rakyat dan bangsa Indonesia pada umumnya . 

2. 3 Prof Dr. Saparinah Sadli 

la adalah seorang ilmuwan , ahli psikologi dan sekaligus 
pendidik pada bidang psikologi . Dilahirkan di Tegalsari pada 
24 Agustus 19 2 7. se bagai anak kedua dari lima bersaudara ke­
luarga RM . Soebali dan RA Mintarni. Sebenarnya, sejak kanak­
kanak ia tidak pernah membayangkan akan terjun ke dalam 
dunia psikologi apa lagi sampai berhak menyandang gelar ter­
tinggi "profesor doktor " untuk bidang pendidikan. Hal itu 
karena ma ta pelajaran yang ia sukai di Sekolah Menengah Per­
tama (SMP) adalah Biologi . 

Setelah menamatkan Europese Lagere School (ELS) di 
Purwokerto pada tahun 1940. Saparinah melanjutkan µen­
didikannya pada Sekolah Menengah Pertama Putri di Semarang 
dan Yogyakarta dari tahun 1942 sampai 1944 . Kesukaannya 
pada mata pelajaran Biologi mendorong dirinya untuk menerus­
kan sekolahnya ke Sekolah Asisten Apoteker (SAA) yang justru 
lebih banyak pelajaran kimianya. Alasannya memilih bidang 
ini, karena tertarik kepada pekerjaan seorang asisten apoteker. 
Sebab itu walaupun merasa kurang cocok dengan bidang apo­
teker. namun Saparinah tetap melanjutkan studinya ke Uni­
versi tas Gajah Mada sebagai mahasiswa Farmasi pada tahun 
1950. 

Di fakultas tersebut Saparinah hanya sanggup bertahan 
selama dua tahun . Pada tahun 1953 Sapari~ah pindah ke 
Jakarta dan bekerja se bagai asisten apoteker pada se buah 
apotek di Jalan Jawa (Menteng) . Ketika Profesor Slamet Imam 
Santoso membuka Lembaga Psikologi Universitas Indonesia 
(UI) , Saparinah masuk ke lembaga tersebut sebagai salah sa tu 
dari mahasiswa angkatan pertama . Ternyata ia merasa cocok 
dengan bi dang terse but dan berusaha un tuk menyelesaikan 
studinya. Saparinah merasa bahwa pemeriksaan psikologi sa-
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ngat dibutuhkan oleh masyarakat yang sedang berkembang, 
sebab pemeriksaan psikologi sangat diperlukan untuk menen­
tukan pekerjaan dan memecahkan masalah-masalah yang 
makin beragam , demikian pula untuk memperoleh pendidikan 
yang baik ataupun pekerjaan yang layak. Saparinah kemudian 
menikah dengan Mohammad Sadli . la mengikuti suaminya 
yang mengambil gelar doktor di Amerika. 

Sekembaliny a ke Indonesia , Saparinah melanjutkan studi 
hingga meraih gelar sarjana psikologi dari UI pada Tahun I 961 . 
dengan skripsi berjudul "Ciri-ciri Rosschach Penderita Schi­
zophreni." 

Tamat dari Fakultas Pskologi Ul, Saparinah diangkat se­
bagai tenaga pengajar pada fakultas tersebut yang saat itu 
masih berusia · muda . Dengan ketekunan dan semangat yang 
tinggi . Saparinah yang ahli masalah klinis dan psikologi sosial. 
terus berusaha memajukan studi keilmuannya. 

Semen tara mengajar , Saparinah terus mengikuti perkuliahan 
Profesor Slamet Imam Santoso untuk program doktor. Sebagai 
seorang wanita dan ibu rumah tangga serta istri Prof. Dr . 
Mohammad Sadli yang dewasa itu menjabat menteri pertam­
bangan , ha! itu merupakan pekerjaan yang tidak ringan , karena 
menuntut ketekunan dan kemauan yang sungguh-sungguh. 
Minatnya kepada masalah psykologi yang kemudian dikem­
bangkannya ke dalam disertasinya berawal dari pengalaman 
Saparinah ketika memperoleh kesempa tan mengikuti lokakarya 
yang diselenggarakan oleh UN SD RI (United Natons Social 
and Defence R esearch Insritute) di Roma pada tahun 1971. 
Dari pembicaraan di dalam lokakarya ini Saparinah menyadari 
begitu pentingnya studi mengenai prilaku menyimpang, kl1L1sus­
nya pada masyarakat yang sedang berkembang. Lokakarya 
mem bahas mengenai j enis-jenis tindakan menyimpang bagi 
keperluan studi silang budaya (ross-cultural) yan g antara lain 
akan dilakukan di negara-negara seperti , Italia , Iran , Yugoslavia , 
dan lain-Jain . 

Diilhami oleh Iokakarya tersebut dan terdorong oleh rasa 
kepeduliannya terhadap studi psikologi dan masyarakat lndo-
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nesia , Saparinah kemudian memutuskan untuk melakukan 
studi seperti itu di Indonesia . Sejak itu mulailan Saparinah 
melakukan penelitian, pengarnatan. dan penyusunan tulisan 
yang akhirnya menj elma menjadi sebuah disertasi , yang diper­
tahankannya di depan sidang penguji UI di bawah pimpinan 
Profesor Mahar Marjono. Disertasi yang berjudul 'Persepsi 
Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang. kemudian diterbitkan 
dalam bentuk buku pada tahun 1976. Yang terpenting dari 
beberapa dalil yang diungkapkan Saparinah dalam disertasinya 
seh ubungan dengan usah a para generasi tua dalam mewariskan 
nilai-nilai 1945 pada generasi muda. bahwa " usaha pewarisan 
nilai-nilai'' dari generasi ke generasi akan tetap tinggal sebagai 
gagasan abstrak bila penggali tingkah normatif itu tidak me­
lakukan 'pendadanan '' yang konkret . Pada bulan Maret 1976 
ia diangkat sebagai Dekan Fakultas Psyckologi' UI. mengganti­
kan Dr. Fuad Hasan . 

Setelah sekian tahun mengabdi pada fakultas dan dunia 
psikologi . atas dasar penghargaan terh ad::ip pengabdiannya 
kepada masyarakat serta sudah memadainya persyaratan­
persyaratan akademisny a. pada tahun 1980 Saparinah Sadli 
dikukuhkan menjadi guru besar pada Fakultas Pskologi UL 
dengan pidatonya yang berjudul "Psikologi di Indonesia Sum­
bangan kepada Masyarakat Serta Masalah-masalah dalam Perkem­
bangannya ." Dalam pidatonya, Saparinah membahas tentang 
ke butuhan jasa psikologis bagi masyaraka t dan masalah-masalah 
yang dihadapi, terutama masalah salah pengertian masy arakat 
terhadap tujuan dan penggunaan pemeriksaan psikologi . Me­
nurut Saparinah, masy arakat Indonesia tengah mengalami 
apa yang disebut dengan resting minded. Mereka telah salah­
kaprah mengenai penggunaan istil ah tes psikologi dan penyalah­
gunaan pemeriksaan psikologi . 

Selain sibuk mengurus Fakultas Psikologi UI yang terus 
dilakukannya sampai sekarang ini, Saparinah yang dikenal 
sebagai seorang pemimpin yang demokratis , ilmuwan yang 
" mumpuni", aktif dan energik , juga aktif se bagai anggota 
lkatan Sarjana Wanita Indonesi a, mengajar di perguruan-per-
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guruan tinggi lain dan ikut menangani berbagai kegiatan ilmiah 
yang ada hubungannya dengan psikologi. Salah satu dari ce­
ramah ilmiahnya adalah mengenai wanita yang bet'judul "Perem-. 
puan , Dimensi Manusia dalam Proses Perubahan Sosial", yang 
diba cakannya pada Dies Natalis UI ke-39 . Di sini Saparinah 
menguraikan mengenai perubahan-perubahan peranan sosial 
wanita. Menurut Saparinah, perbedaan antara perempuan dan 
lelaki terjadi memang karena dibedakan . Pada ha! , selain bentuk 
tubuh dan kondisinya, perempuan sama saja dengan lelaki. 

Sesuai dengan keahliannya di bidang pskikologi , dia juga 
aktif di bagian klinik dan konseling un tuk remaja maupun 
anak . Bersama rekan-rekannya, Saparinah Sadli aktif me­
nangani Biro Konseling Mahasiswa UI yang dibentuk pada 
tahun 1975 , dengan tugas membim bing mahasiswa UI yang 
mengalami gangguan-gangguan pskologis sehingga menghambat 
studi mereka. 

Sementara itu Saparinah juga meluangkan waktunya untuk 
menulis mengenai pskologi di koran-koran atau majalah , sedang­
kan dalam rangka pengembangan studi psikologi , selain di­
sertasinya yang telah dibukukan , Saparinah juga menulis buku 
yang berjudul Berbagai Pelayan Balita di Delapan Ka ta. 
yang merupakan hasil lokakarya Proyek Pelayan Balita di 
Delapan Kota dari UNICEF dengan Saparinah Sadli sebagai 
ke tuanya. 

Karya-karya ilmiah lain yang telah dihasilkannya bagi 
kemaju an psikologi, khususnya un tuk program spesialisasi 
klinis dan psikoterapi, adalah Psikologi Humanistik. gan untuk 
Program S3 (doktor ) pada Fakultas Psikologi Universitas 
Gajah Mada, ia menulis Teori A tribusi ( Psikologi SosiaU De­
wasa ini meskipun usianya mendekati 70 tahun , tetapi ia masih 
tetap berusaha dan berkarya guna meningkatkan pendidikan dan 
bidang psikologi khususnya. 

2.4 Prof Dr. Siti Baroroh Baried 

Prof. Ora . Siti Baroroh Bari('d adalah seorang pendidik dan 

31 



tokoh masyarakat yang tidak asing lagi di kalangan bangsa 
Indonesia , khususnya umat Islam . Dia seorang wanita bergelar 
profesor doktoranda dalam bidang sastra Indonesia lama atau 
lebih tepat disebut bidang filologi dan termasuk di antara 
sedikit guru besar wanita yang dipunyai Indonesia . Di samping 
itu Si ti Baroroh juga merupakan ak tifis organisasi Muhammad­
iyah. Ia pernah menjabat sebagai ketua Aisyiah (organisasi 
wanita Muhammadiyah ) selama 20 tahun . 

la adalah anak yang lahir dari lingkungan keluarga sederhana 
di Desa Ka um an Y ogyakarta pada 23 Mei 19 25. Ayahnya se­
orang guru Muhammadiyah , sedangkan ibunya seorang peda­
gang batik yang biasa membawa kain ke Pekalongan. 

Masa kecilnya yang terikat dalam nil ai-nilai agama mem­
bawa Siti Baroroh pada dunia religius , di mana dia sangat tekun 
beribadah . Sikap kemandirian yang ditanamkan orang tuanya 
pun mem ba wa Si ti pad a keinginan un tuk berjuang terle bih 
dahulu sebelum mencapai sesutu. Tidak ada dalam kamus 
kehidupan Siti pasrah sebelum segalanya diusahakan . ltulah 
sebabnya ketika kedua orangtuanya tak memberinya uang 
jajan atau uang untuk membiayai sekolahnya , Siti bukannya 
merengek, tetapi ia justru mencari pekerjaan sambilan dengan 
membantu melipat kain . Latar kehidupan yang demikian 
membawa Siti Baroroh berhasil dalam bidang pendidikan 
sekaligus menjadi pendidik. 

Malang-melintang sebagai seorang pendidik sebenarnya 
telah dirintis Siti Baroroh sejak muda, yaitu sejak lulus HIK, 
semacam sekolah pendidikan guru. Tama t Sekolah Dasar 
Muhammadiyah pada tahun 1938, ia meneruskan pendidikan 
pada Meer Unitgebreid Lager Ondenvijs (MULO = Sekolah 
Menengah Pertama) Muhammadiyah, dan kemudian Hollands 
Inlandsch Kivechschool (Sekolah Pendidikan Guru) Muham­
madiyah hingga lulus ujian . Selama masa itu Siti Baroroh 
tetap tidak meninggalkan pekerjaannya sebagai pelipat kain , 
tetapi tetap bertahan un tuk tidak memberatkan kedua orang­
tuanya. Baginya kemandirian amat berperan dalam keinginan­
nya untuk mencapai cita-cita . 
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Lulus HIK Muhammadiyah Siti Baroroh tidak langsung 
melanju tkan pendidikannya ke perguruan tinggi . Dia mengab­
dikan dirinya sebagai guru pada Sekolah Menyngah Pertama 
Putri Muhammadiyah Yogyakarta . Baru pada tahun 1946, 
Si ti Baroroh me masuki perguruan tinggi Gajah Mada dan 
memilih Fakultas Sastra dan Kebudayaan j urusan Sastra Timur. 
Kein ginannya memilih bidang ini karena didorong rasa senang­
nya menggeluti segala sesuatu yang berbau kJasik seperti bahasa 
Sanskerta. Jawa Kuna . bahkan bahasa Yunani dan Latin. Di 
samping itu juga pengaruh dosen-dosen nya yang terdiri atas 
para filolog dan kegemaran Siti membaca di museum yang me­
mili ki fasilitas lengkap dan naskah-naskah yang dapat dipinjam 
ketika ia hijrah ke Jakarta . Tidak mengherankan apabila ia ber­
usaJrn keras meningkatkan minatnya pa da bidang tersebut . 
Ia tertarik untuk menerjuni dunia " bedah-membe dah" naskah 
lama . Selama kuliah ini dia tetap mengabdikan diri pada dunia 
pendidikan dengan mengajar pada Sekolah Menengah Pertama 
Muham madiyah 2 Yogyakarta . 

Tiga t ahun di Universitas Gajah Mada (1946-1949 ) dan 
mempe roleh gelar sarjana muda sastra , Siti Baroroh menerus­
kan ke tingkat doktoral di Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
Jakarta. Di Fakultas Sastra Universitas Indonesia di a tetap 
memilih jurusan Sastra Timur hingga memperoleh gelar sarjana 
sastra pada tahun 1952. Ke tika meneruskan s tudinya di Fakul­
tas Sastra Universitas Indonesia ini , Siti Baroroh tetap menyan­
dang profesi sebagai guru dengan mengajar pada Sekolah Me­
nengah Atas Muhammadiyah , bahkan bersama rekan-rekan 
mahasiswa lainnya , Siti Baroroh mendirikan Sekolah Menengah 
Atas swasta jurusan budaya yang ditangani mahasiswa sastra 
dan j urusan alam yang ditangani mahasiswa kedokteran . 

Penga larna nn ya mengajar di sekola h-sekolah Muhamrn adi­
yah itu rnendorong Siti Baroroh rnen eruskan pekerjaan rn u lia­
nya se bagai guru pada perguru an tinggi, karena itu begitu 
tamat dan memperolel:i gelar sarjana sas tra pada tahun 1952, 
dalam tahun 1953 dia langsung kembali ke Yogyakarta dan 
mengabdikan diri pada almamaternya pertama dengan men-
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jadi dosen pada Fakultas Sastra Paedagogik dan Filsafat Uni­

versitas Gajah Mada. Atas usu! Profesor Priyono (saat itu men­

jabat menteri pendidikan Republik Indonesia) bulan Oktober 

tahun itu juga Siti Baroroh dikirim ke Kairo untuk mendalami 

bahasa Arab hingga tahun 1955 

Di tahun 1962 sampai 1964 Siti Baroroh diangkat sebagai 

dekan Fakultas Sastra dan Kebudayaan yang saat itu dalam 

keadaan miskin dan sulit. Dia menjadi dekan wanita pertama 

dan satu-satunya wanita pada waktu itu. Atas jasa-jasanya 
dan juga prestasi yang diraihnya dalam menyumbangkan tenaga­

nya sebagai dosen, maka di tahun 1964 ia dianugerahi gelar 

profesor sekaligus diangkat sebagai guru besar dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia pada Fakultas Sastra dan Kebudayaan 

Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 

Pada tahun 1964 itu juga sampai tahun 1966 Siti Baroroh 

kembali diangkat sebagai dekan Fakultas Sastra untuk kedua 

kalinya. Suasana menjelang G 30 S/PKI merupakan ujian yang 

berat bagi dekan untuk m engendalikan emosi mahasiswa. 

namun justru pada saat itu Siti Baroroh berhasil meraih gelar 

profesornya dan kembali diangkat sebagai dekan. 

Tahun berganti tahun Siti Baroroh terus mengabdikan 

diri pada dunia pendidikan, terutama Universitas Gajah Mada. 

Berbagai jabatan pernah dipegangnya. Pada tahun 1968 dia 

diangkat sebagai ketua jurusan Sastra Arab pada Fakultas 

Sastra dan Kebudayaan. Ia juga anggota Majelis Dewan Pegawai 

Universitas Gajah Mada pada tahun 1962-1968, anggota Lem­
baga Pendidikan Doktor, anggota Lembaga Pengembangan 

Universitas Gajah Mada dan anggota Komisi Kerja Senat 

Universitas Gajah Mada pad a tahun 1975-1979. 

Di samping sebagai dosen di Fakultas Sastra Universitas 
Gajah Mada, Siti Baroroh juga pernah menyumbangkan tenaga­

nya untuk membantu perguruan tinggi lain yang masih ber­

kembang. Pada tahun 1959 sampai 1974 dia menjadi dosen 
tidak tetap pada Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIN/IAIN), 

dosen tidak tetap pada IKIP Muhammadiyah Yogyakarta 

(1963--1971), dan dosen Fakultas Sastra pada Universitas 
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Hasan ud din pada tahun 1961--1962 . 

Serne ntara itu di tengah kesibukannya seba~ai dosen pada 
beberapa perguruan tinggi. Siti Baroroh tetap aktif pada Orga­
nisa si Muharnmadiyah yang telah dirintisny a seja k dia rnasih 
remaj a m elalui organ isasi pemudinya Muhammadiyah yang 
bernarna Nasy i·atul Aisyiah. Dia perna h rnenjabat sebagai 
ketu a Aisyiah selama 20 tahun. terrnasu k a nggota pimpinan 
Perserika tan Muhammadiyah di tingkat pusat. te rutama sebagai 
ketua Pimpi nan Pusat Aisyiah. 

Pada fo rum nasional Siti Baroroh yang bersuamikan 
dr. Mo hammad Baried Ishorn . ah li bed ah dan direksi Rumah 
Sakit PKU (Penolong Kesengsaraan Umum) Muhammadiyah 
Yogy aka rta . pernah menjabat anggota Maj e lis Pendidikan 
Nasional dan juga sebagai anggota Pan itia Ah li dalam bidang 
ilmu-ilmu sas tra pada Departem en PTIP. 

Adapun penga laman di dunia internasiona l se lain rnend apa t 
biasiswa be lajar di Cairn Unii'ersin-. Sit i Baroroh juga pernah 
mengadakan perja lanan keliling Timur Tengah. Eropa dan di 
tahun 195 7 USIS m emberik an !eadergarnt kepacla Siti Baroroh 
untuk meninjau negara negara di Amerika Serikat. 

Prof. Dra. Siti Baroroh yang aktif sebagai anggota lk atan 
Sarjana Wanita Indonesia , hingga kini masih tekun mendidik 

mahasiswa nya dan tekun pula mengad akan penelitian dalam 
bi dan g sas tra. 

Se bagai se orang "a hli beda h " naskah lama , sudah banya k 
karya il mia h yang dituli s terutama naskah yang berbau mistik 
dan tasawuf. seperti karya Hamzah Fa nz uri clan Nurudin 
Arran iri. Karya Siti Baroroh lainnya adalah Bahasa Arab dan 
Perkembangan Bahasa Indonesia, Jstilah Filologi (Indonesia 
Asin g dan Asing Indonesia). Memahami Hikaya t , Kesusastraan 
Panji, Klzazanah Kesusastraan Melayu dan Hikay at Nayaku­
sumah ya ng merupakan tesis sarjananya . 

2.5 Prof. Dr. Sukarni Catur Utami Mr.mandar 

Utarni dapat dikatakan wanita seminar. Dia bergerak dari 
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seminar ke seminar baik di dalam maupun di luar negeri . Dia 
sa ngat lancar berbicara tentang psikologi anak dan pengembang­
an kreativitas anak. bidang ya ng telah ditancapkannya , bukan 
saja mahasiswa. tetapi mulai Sekolah Dasa r (SD ). melalui 
majalah berbahasa Be la nda . 

Dilahirkan denga n narna lengkap Sukarn i Catur Utami 
atau dipanggil Uce. pada 30 Jan uari 1931 di Leiden. Dia adalah 
seorang ahli psikologi . khususnya Psikologi Anak dan seorang 
pe ndidik ya ng sering rnelakukan kerja sama psikolog-psikolog 
asi ng baik di dalam rnaupun di luar ncgeri. 

Bidang psikolo gi mulai digemari wani ta bersuarnikan pakar 
psikologi ini sejak dia dud uk di ba ngk u Sekolah Men enga h 
Pertarna (SMP). Saat itu Utami atau Uce sudah tertarik mem­
baca buku-buku tentan g kehidupan jiwa ana k. namun se belum 
itu Uta mi sud ah mem baca maja lah-majalah Be landa seperti 
Libelle, ya ng sering menulis mengenai kehidu pa n anak-a nak. 
Walaupun saa t itu ia masih tergo long anak-a nak. tetapi tertarik 
pada masalah-masalah paedagogik . pend idikan. dan ilmu per­
kemba ngan jiwa anak. 

Menamatkan SD di Semarang. SMP di Purwokerto , tarnat 
· AMS di Purwokerto tahun J 951. karena belum ada universitas 

ya ng membuka Fakultas Psikologi. maka Utam i meneruskan 
be laja rn ya pada Faku ltas Kedok teran Un iversi tas Indonesia 
(U]). Ini d il akukan Utami di samp in g karena keingi nan ayah­
nya ya ng seora ng dok ter. j uga kare na F aku I tas Kedok tera n 
masih ada hubungannya dengan manusia. 

Sempat belajar satu tahun di Faku ltas Kedokteran UL 
akhirny a Utami mengundurkan diri dari Faku ltas Kedokteran. 
karena ruang lingkup yang hanya fisik . seda ng Utami ter tarik 
pada kehidupan jiwa . Kebetulan pada waktu itu Departemen 
Pendidikan dan Keb uda yaan menawari biasiswa untuk belajar 
di luar negeri pada jurusan psikologi . Te ntu saja ia tidak meng­
abaikan kesempatan tersebut. Setelah lulus seleksi , Utami pun 
berangkat ke Negeri Belanda untuk belajar psikologi , ilm u 
yang benar-benar diminati Utami sejak ia kanak-kanak. 
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Di Fakultas Psikologi Universitas Leiden Utami sengaja 
memilih jurusan Psikologi Anak . karena sejak awal dia memang 
tertarik dengan psikologi anak. Menurut Utami, anak masih 
bisa dipengaruhi dan dibina karena anak masih berada dalarn 
taraf perkem bangan. sedangkan orang tua dewasa biasanya 
membutuhkan psikologi hanya bila mereka rnempunyai 
masalah. Selain itu . Utami juga tertarik pada pendidikan anak 
pada umumnya. seperti soal kreativitas dan rnasalah anak 

berbaka t. 

Sete lah menyelesaikan gelar sarjana mu danya di Universitas 
Leide n pada tahun 1955 , Utami berlibur ke Indonesia . Saat 
Jiburan itu Utami diminta Profesor Slamet Imam Santoso yang 
sedang menjajagi kemungkinan membuka pendidikan psikologi , 
untuk mernbantu dia bila Utami telah lulus sarjana psikologi 
nanti. Karen a itu ketika telah rnernperoleh gelar sarjana psi­
kologi dan kembali ke Indon esia pada tahun 1959. Utarni 
langsu ng bekerja pada Lembaga Pendidikan Psikologi . Saat 
itu Fakultas Psikologi belum berdiri sendiri , tetapi masih 
sebagai jurusan di Fakultas Kedoktera n. Pada waktu itu jurusan 

Psikologi juga belum mendidik mah as iswa sampai sarjana 
penuh . Jurusan ini baru mendidik rnahas iswa sampai asisten 
psikologi, karena waktu itu belurn ada satu pun orang Jndonesia 
yang rnenjadi psikolog. Baru pada tahun 1960 Fakultas Psi­
kologi berdiri sendiri , dan Fuad Hassa n sebagai Julusan pertama. 

Sejak pulang dari Eropa itu Sukarni Ca tur Utami Munandar 
mencurahkan seluruh tenaganya pada dunia psikologi , terutama 
psikologi anak dan pendidikan. Berbagai kegiatan yang rne­
nyan gku t m ental , kreativitas dan pendid ikan anak dilaku ka n 
oleh U tami. di samping mengajar pada Fakultas Psik ologi 
Universitas Jndonesia . 

Pada mulanya setelah kembali dari Eropa Utami mernbuka 
klinik yang menangani anak anak yang terbelakang menta l, 
tetapi kernudian Utarni tertarik pada ke lornpok ekstrirn lain , 
yaitu anak-anak berbakat . Utarni berkeliling agar tidak hanya 
anak-an ak di bawah rata-rata saja y ang mendapat perhatian 
khusus, tetapi hendaknya anak anak yang rnerniliki kernarnpuan 
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di atas rata-rata juga diberi perhatian khusu s karena se benarnya 
anak-anak berbakat juga termasuk anak-anak menyimpang 
atau Ju ar biasa. Dengan tujuan khusus untuk mengembangkan 
kreativi tas anak dan pendidikan an ak berbakat. bersama dengan 
rekan-rekann ya Utami pernah membuka seko lah-sekolah yang 
1-:husu s menangani anak-anak berbakat. Di se kolah ini guru­
guru dibin a untuk membina anak anak berbak a t. tetapi saya ng 
sekolah itu kemudian ditutu p. karena untuk semua itu mem­
butuhkan da na ya ng besa r . se mentara mereka tid ak me mpun yai 
dana . 

Dalam rangka pengembangan krea tivitas anal-:-anak itu pula . 
ibu de ngan tiga orang putra dan seorang put ri in i ikut serta 
mend irikan Yayasan Pengemba ngan Kreativitas sekaligus ter­
pilih menjadi ketuanya . Be rsama majalah lnrisari dan Bobo , 
yayasan ya ng didirikan Utami mendirikan Sanggar Kreativitas 
Anak di Jalan Melawai . Di samp ing itu . yayasan ini juga mem­
bu ka kesempatan bagi ibu-ibu yang ingin mengemba ngkan 
bakar melul-:isnya. !tu bu!-:an llan ya sekedar hobi bagi wanita 
pe ngge mar melu kis. rn enonton konscr . dan menonron sandi­
wara drama ini , tetapi memang sesuai denga n minarn ya, karena 
itu Utami tidak sega n-segan untuk meluangkan wak tu dan 
menyumbangkan tenagan ya bagi kegiatan tersebut . 

Di tengah kesibukann ya mengajar dan menangani Yayasan 
Pengembangan Kreativ itas. Utami terns memperdalam i!mu 
psikologi. Dalam tahu n i 977 dia memperol eh ge lar doktor 
di bidang psikologi . Sesuai dengan pengabdian dan tentu saja 
prestasinya ya ng sudah mencukupi , pada tahun 1983 Sukarni 
Catur Utami Munandar dikukuhkan se baga i guru besar UI 
dengan gelarn ya Prof. Dr . Sukarni Catur Utami Munandar . 

2.6 Dra. Yulianti Parani 

Yulianti Paran i adalah seorang koreografer tari di sa mping 
juga seorang sejarahwan. Peranannya sebagai koreografer telah 
ikut menyumbang dan mengembangkan kebud ayaa n nasional. 
Banyak karya tari yang sudah diciptakan , se telah terlebih 
dahulu ia memperoleh dasar teknik dari ta ri ballet. Selanjut-
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nya ia banyak mempelajari bentuk bentuk seni pertunjukan 
Betawi yang hasilnya dituangkan dalam bentuk Ensiklopedi 
Tari Betawi maupun dalam sejumlah karya-karya tari lainnya. 

Yu!ianti Parani lahir di Jakarta pada 1 9 Juli 19 39. Setelah 

menamatkan Sekolah Dasar, SLP, dan SLA , ia belajar di Fakul­

tas Sastra Universitas Indonesia dalam bidang studi sejarah . 
Tahun 1970 ia berhasil meraih gelar sarjana dari lembaga 
tersebut, kemudian mendapat pengetahuan kearsipan pada 
tahun 1972 di Negeri Belanda. Ia telah bekerja di Arsip Nasio­
nal semenjak masih menjadi mahasiswa hingga menjabat sebagai 
ketua bidang pengolahan dan inventarisasi. Di tahun 197 4 ia 
mengikuti latihan R ecord Management dan Sistem Analisa serta 
Teknik Kuantitatif pada tahun 1978. 

Kedua orang tuanya sebenarnya tidak mempunyai darah 
seni, namun sebagai seorang pedagang yang berasal dari Bangka, 
ayah Yuliyanti memilih menjadi distributor flim. Mungkin dari 
tlim-flim itulal1 Yulianti, putrinya, tertarik pada tari balet dan 

berusaha untuk mempelajarinya. Hobinya di bidang tari ini 
mulai dirintis sejak usianya menjelang 11 tahun. Dengan keahlian 

baletnya, kemudian dijadikan dasar gerak dalam mengangkat 
cerita-cerita rakyat ke atas pentas tari. 

Sejak tahun 1960 Yulianti telah berkecimpung di bidang 
seni tari sebagai penari , pencipta tari maupun penata tari. 
Di antara karya-karyanya yang terkenal adalah Sangkuriang. Si 
Petruk , Kamajaya, Burung Ge!atik, Habis Gelap Terbitlah Te­
rang, dan Cempaka. Di tahun 1971 sampai 1977 , ia berhasil 
menata Serenada Insani, Pelesiran, Gorong-gorong, Sarung 
Cukin , Topeng Babakan Betawi dan Pendekar Perempuan. 

Pada tahun 1960 juga untuk pertama kalinya ia mengangkat 
tari rakyat Priangan (Sangkuriang) ke atas pentas da!am bentuk 
balet . Itulah pula untuk pertama kalinya dunia tari Indonesia 
mengangkat cerita rakyat dalam gerakan-gerakan balet. Sejak 
itu balet acap kali memperkaya gerak-gerak tari yang dicipta-
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kannya. Seperti tari rakyat Jakarta, "cokek " , yang mengguna­

kan juga gerakan-gerakan balet , adalah hasil penataan Yulianti. 

Selanjutnya dalam mencipta tari , ia berusaha men cari bentuk 

yang kha s dari lingkungan tertentu meskipun kadang-kadang 
ciptaan tersebut masih dengan mod al balet. 

Pandangannya dalam klasifikasi tarian ia selalu teliti dan 

konsekuen dalam menempatkan istilah. Seperti halnya tarian 
ko ntemp orer, ia tid ak mau mengatagor ikan dalam tarian modern 

atau modern dance. Tarian kont emporer menurut Yulianti 

timbul clari ekspresi manusia-rn anusia masa kini , rnisalnya ta­
rian-tarian ciptaan Sardono W. K usumo. Sementara ia sendiri , 
karena sejak kecil hidup dalarn lingkungan Betawi , lebih banyak 
menggali tarian-tarian Betawi seperti "cokek " dan gambang 

kromong" yang kemudian dituangkan dalarn be ntuk eksperi­
rnen ta!. Ada pula tari ciptaann ya yang dip engaruhi gerak 

penca k dari Minang. 

Te ntang tarian nasional ia mengatakan. sa mpai sekarang 

o rang masih men ca ri-cari bentuk tari nasional ya ng khas . yang 

be tul-betul mencerminkan Indonesia, karena seandainya tarian 
daerah dikombinasikan atau di ca mpuradukk an akan terasa 
ad anya "gado-gado " yang kurang dapt diresapi : karena itu 
untuk mendapatkan tarian nasi onal yang benar-benar Ind onesia 
akan memerlukan waktu yang cuk up lama. 

Orang dapat memandang suatu tarian sebagai tarian nasio­

nal , tetapi akan banyak pula pand angan dan int erpetasi ma sing­

masing etnis . Seperti halnya tari "sera mpang d ua belas" ya ng 

dapat diseb ut sebagai tari nasional , tetapi sebenarnya tarian ini 
berasal dari daerah Sumatera Timur . Lain halnya dengan "tari 
topeng" dan "drama topeng" ya ng meru pakan bentuk-bentuk 

seni pentas yang dapat ditemukan di banyak daerah di Indo­
nesia , demikian pula berbagai bentuk tarian (kesenian) rakyat 

yang belum sernpat digali . 

Sebagai seorang koreografer dan sejarahwan ia mencoba un-
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tuk menyelidiki berbagai kesenian rakyat , terutama tentang 
kesenian rakyat Betawi. Betawi yang telah berkembang sebagai 
Jakarta ibukota negara dan kota metropolitan p~rlu digali dan 
diangkat akar budayanya yang tentu berasal dari kebudayaan 
berbagai etnis yang telah membentuk etnis Betawi. Lebih jauh 
dikembangkan bahwa seni tari Betawi dengan segala perma­
sa lahannya tidak dapat dilepaskan dari lingkungannya yaitu 
"Betawi dulu dan Jakarta kini". Juga situasi dan kondisi serta 
peranannya dalam lingkungan yang lebih besar yaitu Kepulauan 
Ind.onesia. 

Dikatakan bahwa asal-usul Kota Betawi ini sudah lazim 
dikaitkan dengan Fatahillah ataupun Pangeran Jayakarta , te­
tapi yang memberi warna bagi kehidupan Kota Betawi adalah 
pendata ng-pendatang , dari luar , baik dari Daerah Indonesia 
lain nya maupun dari luar Indonesia seperti orang Portugis , 
Belanda , Cina , Arab , dan India yang telah menjadi penetap 
dan membentuk ma syarakat Betawi. Dari sinilah Betawi dulu 
dan Jakarta kini paling banyak mendapa t pengaruh kebudayaan . 
Pengaruh-pengaruh itulah yang dikatak an dapat mewujudkan 
suatu komunikasi dan integrasi antargolongan yang cukup wajar 
dalam percampuran kebudayaan yang sekaligus merupakan ciri 
khas da ri Kota Betawi dulu dan Jakarta sekarang. 

Sebagai dosen tari dan pembantu dekan pada Fakultas Ta ri 
di Institut Kesenian Jakarta , sebagian besar kegiatan studinya 
terfok us pada usaha-usaha tentang bagaimana memelihara dan 
menghidupkan seni pentas Betawi (Jakarta ) ini . Hal itu diupaya­
kan dengan mementaskan "topeng babakan Betawi". Penamaan 
terseb ut diambil dari istilah di masa lalu yang mewujudkan 
suatu pentas yang terdiri atas beberapa babak yang tidak perlu 
berhubungan satu dengan yang lain . Unsur-unsur seni gerak 
yang agak diterlantarkan di masa lampau , sangat diperhtikan 
pada penggarapannya demikian pula pada studi seni gerak gam­
bang kromong dan pencak silat Betawi, serta kesenian topeng 
Betawi . 
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Untuk mendidik para penari /penata tari di luar lembaga 
IKJ Yulianti mendirikan serta memimpin kelompok tari 

"Nritya Sundara" ya ng telah ban yak pula menelorkan para 

koreografer muda . Suatu koreografi yang dapat dibanggakan 

sebagai produk dari Nritya Sundara adalah "Batu Bara" dan 
" Suita Tari" ya ng disuguhkan dalam iringan primitive drums 

dan percussion dengan keharmonisan ya ng layak. 

Untuk mengembangkan kebudayaan nasional . Yulianti 
berpendapat bahwa Indonesia masih sanga t mem butuhkan 

tenaga-t enata ahli di berbagai bidang termasuk bidang seni. 

Tenaga ahli kesenian akan sangat berguna untuk keperluan 

pengembangan dan pembinaan berbagai bidang kesenian Indo­

nesia . Selanjutnya ia mengusulkan agar adanya lembaga-lembaga 

kesen ian se perti Taman Ismail Marzuki . Taman Miniatur Indo­
nesia Se lanj utnya ia 111 e ngusu lk an aga r ada lem baga-lem baga 

remaja . balai-balai niasyarakat. dan lain-lain haruslah diimbangi 
dengan tersedianya tenaga-tenaga ahli dalam bidang seni 
masing-masing dengan jumlah yang memadai dan mutu yang 
baik pula . 

Andi! J ulianti dalam m engembangkan budaya nasional 

makin ditingkatkan dengan berbagai penelitian yang dilaku­
kan yang tak lain merupakan upaya untuk memperka ya khasanah 

budaya . Baginya , penelitian selalu dikaitkan den ga n uasah a­

usaha studi dan berbagai tantangan penciptaan . Penelitian-pe­

nelitian terse but telah menghasilkan "Tari Blenggo" , Samrah 
dan \Vayang Won g Betawi . Tujuannya , adalah untuk dapat 
dinikmti para pendukung serta lingkungannya dalam skala yang 

lebih luas . 

42 



CATATAN: 

1. Analisa Situasi Wanita Indonesia, Kantor Menteri Negara 
UPW. Halaman 7 6. 

'1 Ibid. Hal. ? 
3. Hidayat Mukmin, Beberapa Aspek Perjuangan Wanita Jndo­

nesia,Pencipta, Bandung, 1 980. Hal. 127. 
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BAB III 

PERANAN WANITA DALAM BIDANG EKONOMI 
DAN SOSIAL 

Telah diuraikan dalam bab terdahulu , bahwa UU D 1945 
dan GBHN menjamin sepenuhnya kedudukan yang sama dan 
seimbang antara pria dan wanita, dengan demikian secara kon­
stitusional dan institusional kaum wanita mempunyai hak 
dan kewajiban serta kesempatan yang sama sekaligus seimbang 
pula dalam segala bidang pembangunan . di lingkungan keluarga 
maupun mental spiritual. lingkungan keluarga ma upun di tengah 
masyarakat luas. Tuntutan pembangunan terhadap peranserta 
kaum wanita secara ideal , berdasarkan kenyataan dalam ke­
hidupan sehari-hari , peranan tersebut jauh dari apa yang 
diharapkan . Masih serba terbatasnya peran wanita di dalam 
pembangunan ini , disebabkan adanya hambatan-hambatan dari 
berbagai segi yang memang belum serasi dengan aspirasi bangsa . 
Walaupun telah banyak usaha dilaksanakan untuk memung­
k.inkan dan meningkatkan peranserta wanita dalam pembangun­
an tetapi masih banyak masalah yang perlu diatasi dalam 
tahun-tahun mendatang. 

Sejarah telah membuktikan bahwa wanita di desa telah 
memegang peranan dalam kehidupan masyarakat. Mereka 
turut serta dalam kegiatan ekonomi, khususnya dalam proses 
produksi. Dengan adanya kemajuan, modernisasi teknologi 
produksi serta lembaga-lembaga baru di bidang pertanian , tim­
bul masalah yaitu mak.in berkurangnya kesempatan kerja wanita 
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dalam bidang ini. Juga di bidang industri dan jasa, kesempatan 
kerja bagi wanita pun berkurang. Mengingat jumlah kaum wanita 
yang banyaknya lebih dari separuh jurnlah penduduk Indonesia, 
maka perlu dipikirkan pendayagunaan tentaga kelompok 
masyarakat ini terutama dalam era alih teknologi yang berdam­
pak pada struktur ekonorni yang bersifat agraris ke yang ber­
sifat industri . Apa yang tertera dalam GBHN mengenai tugas 
dan ke wajiban wanita amat ideal , tetapi dalam kenyataan kaum 
wanita masih dihadapkan kepada banyak masalah . Sebagai 
contoh di bidang ketenagakerjaan atau angkatan kerja masih 
diada kan pebedaan antara tenaga kerja pria dan wanita. 

Sensus penduduk tahun 1980 menunjukkan bahwa ang­
katan kerja wanita hanya mencapai 32% dan diproyeksikan 
bahwa antata tahun 1988--1998 (tahun 2000) jumlah ini 
akan meningkat. Namun dernikian peningkatan kemampuan 
kaurn wanita dalam memajukan perekonomian tidak hanya 
ditampilkan oleh angka Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
(TPAK) saja, tetapi yang perlu diperhi tungkan dan dikaji 
terus adalah kualitas dan jenis pekerjaannya. 

Hasil penelitian Retno Penysancayaningsih mengungkapkan 
bahwa di bidang ekonomi partisipasi angka tan kerja wanita 
di daerah antara lain Daerah Istimewa Yogyakarta telah men­
capai 54 ,9 7%. Angka ini sudah lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan peranan wanita di tingkat nasional yang hanya men­
capai 37 ,59%. Peningkatan peranan wanita pada hakekatnya 
merupakan pengembangan sumber daya manusia. Untuk sektor 
pertanian para wanita tani yang nelayan perlu lebih menguasai 
berbagai teknologi pertanian yang lebih maju untuk ikut me­
ningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya , dengan 
pelatihan, kursus, dan penyuluhan. 

Pembangunan nasional telah membawa dampak pada ke­
hidupan masyarakat yaitu dari masyarakat agraris ke masyara­
kat industri. Proses ini membawa peluang kepada kaum wanita 
untuk memainkan peranannya yang lebih besar pada sektor 
industri dengan memanfaatkan kesempatan kerja yang ditawar­
kan pada sektor tersebut. Dalam proses peralihan dari masyara-

45 



kat agraris ke masyarakat industri diperlukan tenaga kerja 
wanita baik di kalangan keluarga maupun di kalangan masyara­
kat. Agar pendayagunaan tenaga kerja wanita efekti f dan tidak 
menimbulkan dampak negatif, mereka perlu di beri rangsangan 
agar : 

(a) kreatif dan berwiraswasta , harus dapat menciptakan lapang­
an kerja yang produktif sesuai dengan kodratnya tanpa 
mengurangi usaha , konfeksi, menjual makanan , jamu 
traili~on~ , danlain~ain. 

(b) meningkatkan peranannya dalam bidang produksi, yang 
tidak harus seperti yang dilakukan pria , dan yang tidak ter­
ikat karena tanggungjawabnya terhadap rumah tangga dan 
ana k-anak yang merupakan tugas pokoknya. 

( c) berani mencipta . 

Bila butir-butir tersebut dapat me njadi kenyataan , maka 
peranserta wanita dalam pembangunan akan setara dengan 
sumbangan kaum pria . Berdirinya lkatan Pengusaha Wanita 
Indonesia (IWAPI ) pada 10 Februari 1975 di Jakarta yang ber­
tepatan dengan Tahun Wanita Intemasional , memb uktikan 
bahwa peran serta wanita Indonesia telah meningkat di dalam 
masyarakat Indonesia. 

Mereka sudah berperan sebagai pengusaha di negerinya 
sendiri yang berarti sudah menjal ankan peranan aktif dalam 
pembangunan ekonomi negaranya . 

Di masa lalu yaitu sebelum kemerdekaan , kaum wanita te­
lah memegang peranan yang tidak kecil di dalam dunia usaha . 
Misalnya memegang yang tidak kecil di dalam dunia usaha . 
Misalnya saja di Pasar Kle wer Solo hampir semua pedagangnya 
wanita, demikian pula para inang dari Sumatera Utara yang 
merupakan pedagang gigih . Di Pulau Bali dan Sumatera Barat 
kegiatan-kegiatan para wanita juga banyak di bidang usaha . 
Sejalan dengan perkembangan dunia usaha kini telah berkem­
bang pula usaha-usaha para ibu pengusaha tadi. Kalau pada 
mulanya usaha itu berbentuk kecil-kecilan dan belum mem -
punyai badan hukum /tempat kedudukan yang tetap, kini 
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kita temui pengusaha-pengusaha wanita di berbagai bidang usa­
ha dengan perusahaan yang memenuhi standar dunia ekonomi 
modem . Usaha-usaha mereka berkembang dari usaha-usaha 
kewanitaan sampai kepada usaha-usaha yang sebelumnya hanya 
merupakan bidang kaum pria saja , yaitu pengecoran beton, 
EMKL, impor-ekspor, perkayuan , pengangkutan , percetakan, 
peraki tan, dan lain-lain . Kegiatan mereka patut didukung 
karena ikut menunjang pembangunan dewasa ini.Perusahaan­
;Jerusahaan ini banyak menyerap tenaga kerja, rnisalnya saja 
Taxi Blue Bird perusahaan lbu Djoko Sutomo Sutomo yang 
mempunyai 350 orang pengemudi mobil , dan salon-salon 
kecantikan Martha Tilaar yang memperkerjakan sejumlah 
besar tenaga kerja. Di samping apa yang tersebut di atas , 
ternyata mereka aktif juga di bidang pari wisata dan kerajinan 
tangan sehingga nama Indonesia makin dikenal di luar negeri . 

Agar di masa-masa akan datang peranan wanita lehih besar 
di sektor-sektor perdagangan , transportasi dan komunikasi , 
keuangan, dan jasa, maka profesionalisme menjadi keharusan , 
dengan demikian mereka berpeluang besar untuk berpartisipasi 
di segala bidang. Kini sekitar 50% tenaga kerja yang bekerja 
di bidang jasa adalah wanita dan 1 /4 dari tenaga kerja yang 
bekerja di bidang keuangan adalah wanita. Kini kaum wanita 
juga ikut serta dalam perkoperas ian yaitu dalam koperasi 
primer dan Koperasi Unit Desa. Peranan wanita yang makin 
meluas juga mencakup di dalam bidang peranan sosial dan 
lingkungan hidup . Hal tersebut dapat dilihat dari kegairahan 
dalam penangnan masalah-masalah sosial dan lingkungan . 
Salah satu program pemerintah dalam bidang sumber daya 
alam dan lingkungan hidup menegaskan perlunya peningkatan 
kemampuan masyarakat untuk melestarikan fungsi linkungan 
hidup dan memanfaatkan sumber daya alam secara rasional. 
Dalam hubungan ini wanita memainkan peranan yang sangat 
menentukan karena mereka adalah sosialisator utama dalam 
keluarga, yang sangat berpengaruh di dalam bentuk kata batin / 
hati , sikap dan perilaku anak-anaknya. Melalui proses sosialisasi 
itu wanita meneruskan nilai-nilai pelestarian sumber alam 
dan lingkungan hidup . Uraian berikut akan mempekenalkan 
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sejumlah tokoh-tokoh wanita Indonesia dan kegiatan-kegiatan 
nyata dalam pembangunan , baik bidang ekonomi maupun 
bidang sosial. Dengan pengenalan ini akan bertambah besarlah 
keyakinan kaum wanita , bahwa wanita benar-benar harus dapat 
memberikan sumbangan tenaga dan pikirannya un tuk pem­
bangunan ba ngsa dan negaranya. 

3.1 Dra . Dewi Motik Pramono 

Dewi Motik lahir 10 Mei 1949 di Jakarta dengan nama Cri 
Puspa Dewi Motik . Anak ketiga dari sepuluh bersaudara ini di­
besarkan dari keluarga ya ng berada . baik harta maupun nilai­
nilai agama. Ia memang tak pernah bcrcita-cita mcnjacli pengu ­
saha, tetapi ia tak clapat menolak jika ya ng Mahakuasa rnenja­
dikannya menj adi pengusaha sukses. Di sam ping mernang ka ­
rena faktor latar keluarga, faktor kemampuan pun ikut meme­
gang peranan. Kini Dewi Motik memimpin sejumlah perusahaan­
nya , antara lain PT . Assish Rul an, industri pakaian jadi di ka ­
wasan Pulo Gaclung. PT . F DM di Ta njung Priok . clan PT. Manari 
Restaurant. Ia juga menjabat Direktur Utama PT. Semba h 
Lohor Gro up dan PT. Orclibi . Scbagai leader . tugas cla n tang­
gung jawab nya memang berat gaya clan kem ampuannya akan 

menentukan k eberhasilannya . Dewi pun harus pasang mata clan 
perha tian ke banyak arah . 

Berbicara tentang kiat sukses Dewi. se benarnya bersahaj a 
saj a . "Sa ya menerapkan sikap disiplin dan skala prioritas" , cl e­
mikia n cliungkapkannya. Orang tua Dew i juga t ela h mewaris­
kan budaya disiplin dan kerj a keras. Sikap itu pulalah yang ia 
terapkan pada staf dan seluruh bawahannya . Da lam prinsip ­
ny a, tidak akan ada manfaat jika seorang " pemimpin " terlalu 
banyak koma ndo tan pa teladan . Disiplin dan kerja keras mesti 
dirnulai dari kita sendiri. Jika k ita sudah bekerja keras dan di­
siplin mereka pasti mencontoh , ujar pengusaha yang kono n 
begitu getol memperjuangkan nasib buruh . 

Ia mempunyai pedoman , dalam memimpin para buruh wa­
nita yaitu dengan cara memberikan buruh-buruh itu pengeta­
huan dan olah raga yang cukup, sehingga dengan badan yang se-
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hat jiwa dan pikiran pun akan sehat. Dengan pikiran yang sehat 
mereka akan melakukan pekerjaannya dengan benar dan tidak 
akan menuntut sesuatu yang bukan hak merek!l. Ia memang 
sangat dekat dengan buruh-buruhnya , tetapi tetap berwibawa. 

Dalam menangani dan memimpin perusahaan, Dewi tidak 
membuatnya lalai akan tugas-tugas sosial lainnya. Minat dan 
perhatiannya terhadap berbagai aktivitas yang menyangkut 
masyarakat banyak sangat tinggi, karena itu Dewi pun banyak 
terlibat dalam sejumlah organisasi. Dalam tahun I 97 5 Dewi 
bersama kakak kandungnya, Dra. H. Komala Motik , mendiri­
kan IW API (lkatan Wanita Pengusaha Indonesia). Sejak orga­
nisasi itu berdiri , Dewi mendapat kepercayaan untuk menjadi 
ketua umum. Tak ada sesuatu yang membuat ia bisa puas di 
situ , kecuali program-program yang ia ajukan dapat terealisasi. 

Kini Dewi Motik sudah menanggalkan jabatan di IW API. 
alasannya, karena sudah terlalu lama di sana dan untuk memberi 
kesempatan pada yang lain. Di Kadin pusat, Dewi termasuk 
orang penting, ia adalah satu-satunya wanita Indonesia yang ter­
pilih menjadi wakil ketua umum Kadin pusat periode 1988--
1993 . Pada periode sebelumnya , Dewi menjabat ketua Kom­
partemen Pendidikan dan Latihan Kadin . Dewi memang sukses , 
baik dalam memimpin usahanya sendiri maupun organisasi. 
Kesuksesannya itu antara lain terlihat dengan banyak perhar­
gaa n yang didapatnya. 

Pada 28 Oktober 19.88 Presiden Soeharto memberikan 
penghargaan sebagai "Orang Muda Yang Berkarya. " Mendikbud 
Prof. Dr. Fuad Hassan pada waktu itu juga menyampaikan 
penghargaan kepada Dewi atas jasa..jasanya mengembangkan 
pendidikan luar sekolah. Atas semua pengabdiannya itu Dewi 
memberi alasan , "Say a lngin Bangsa Kita Maju. " . Sebagai seo­
rang wanita yang berhasil dan punya kemampuan , Dewi sering 
diundang untuk berceramah dalam seminar. Ia juga mengasuh 
sebuah rubrik di media massa , juri dari berbagai perlombaan, 
konsultan, dan lain-lain. Kesemuanya itu dilakukannya dengan 
ikhlas , bukan ingin mencari kepopularitas, demikian kata 
Dewi yang juga mantan ketua umum Dewan Latihan Kerja 
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Nasional Depnaker itu. Dalam tahun 1989 Dewi terpilih sebagai 
"wanita eksekutif berbusana terbaik", namun masih banyak 
yang belum ia capai, katanya merendah, tetapi bukannya berar­
ti dia tidak mensyukuri apa yang telah ia capai itu. lbu dari dua 
anak itu menghayati betul peran ganda sebagai wanita , sebagai 
ibu rumah tangga , sebagai wanita karier , dan sebagai isteri yang 
baik tentunya. 

Salah satu kegiatan Dewi yang menonjol pad a saat itu , 
melalui PT Tri Negara Tarra (TNT) ialah menggalang kerja sama 
dengan Pemerintah Daerah DKI. Dewi Motik menggarap sampah 
OKI lewat proses daur ulang. Onggokan sampah Jakarta setiap 
hari mencapai 21 .000 m 3 a tau 5 .000 ton , tetapi bagi pengusaha 
seperti Dewi Motik , tumpukan segala jenis barang sisa dan hasil 
pembuangan itu malah merangsang kreativitasnya. Kenekatan 
Dewi bukan tanpa alasan. karena sebagian ha sil olahannya be­
rupa pupuk kompos akan dibeli oleh importer Taiwan, sedang­
kan 807c. hasil olahan yang dapat dimanfaatkan untuk bahan 
pernbuatan kosmetik akan dijual ke pasar Italia rnelal ui per­
janjian kontrak delapan tahun . 

3.2 Dra . Martha Tilaar 

Ia lahir di Kebumen 4 September 1937 dan memiliki titel 
kesarjanaan dari IKIP Jakarta . Ia salah seorang waita yang 
mengalihkan kariernya sebagai guru, guna meneliti dan menggali 
ramuan dan manfaat jamu tradisional. 

Untuk menyesuaikan jamu tradisional dengan kulit serta 
wajah masyarakat Indonesia yang hidup dalam iklim tropis . 
Martha Tilaar sengaja belajar pada akademi-akademi kecantikan 
dan kebudayaan yang terkenal , antara lain di Academy of 
Beauty Culture di Bloomington University, Indiana Amerika 
Serikat , di Paris (Perancis) di London (Inggris) , di Toky o 
(Jepang) , hin.gga berhasil meraih diploma , baik bidang praktek 
maupun teori. 

Sejak kecil Martha Tilaar yang berpenyakitan itu suka pada 
hal-hal yang indah , termasuk pakaian dan dandanan. Setelah 
menikah dengan Alex Tilaar yang waktu itu menjadi guru , 
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ibunya menasihati, bahwa sebagai istri guru, keinginan untuk 
memiliki segala yang indah-indah agar dibatasi, sebab itu ibunya 
menganjurkan agar mencari uang sendiri , sehingga semua ke­
butuhan tidak tergantung pada suami. Martha Tilaar pun 
melakukannya , tetapi bukan berarti ia menyaingi suaminya. 

Atas dorongan ibunya itulah martha mulai dengan usaha 
kecil-k ecilan. Bila ia ingin baju baru yang bagus, ia berusaha 
dengan jalan menjualkan baju barn kepada temannya atau 
langganannya. Dari keuntungan menjualkan baju-baju itu Mar­
tha dapat membeli baju barn untuk dipakai sendiri. Bakat 
wiraswastanya memang ada, sehingga dari usaha kecil-kecilan 
itu, kini menjadi seorang wiraswasta yang cukup berhasil. 

Dalam tahun 1967 Alex Tilaar , suaminya , memperoleh 
kesem patan belajar ke luar negeri yaitu di Amerika Serkat. 
Sebagai istri ia mengikuti dan untuk mengisi waktu luangnya 
sebagai ibu rumah tangga , ia memasuki Academy of Beauty 
Culture untuk memenuhi keinginan akan keindahan yang dicita­
citakan sejak kecil. 

Dua tahun kemudian Martha berh asil memperoleh ijazah­
nya. Ialah wanita Indonesia pertama yang memperoleh kea11-
liah dari luar negeri dalam bidang keca ntikan. Untuk mem­
peroleh ijazahnya itu ia hams membuat suatu karya tu li s 
dan pada saat itu ia mengalami kesu litan. karena belum 
ada dan tidak menemukan satu literatur pun mengenai tata 
busana dan tata rias khas Indonesia . Akhirnya ia memilih judul 
karya tulisnya itu mengenai "Kabuki", sandiwara khas J epang 
yang memerlukan tata rias dan tata busana khusus. Dalam hal 
ini, ia juga mengalami kesulitan , karena dengan send irinya ia 
harus mernpelajari bahasa J epang. 

Kesulitan dan pengalaman yang dialaminya selama belajar 
itulah yang mendorong untuk maju , dan ia sendiri berjanji pada 
dirinya, bahwa suatu saat dapat menggali dan menulis Iiteratur 
tentang tata busana dan tata rias khas Indonesia yang dapat 
dipakai sebagai pedoman citra busana Indonesia. 
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Setelah kembali ke tanah air , bakat wiraswastanya itu ia 
padukan dengan ilmu tentang kecantikan . Jadilah ia seorang 
penguasa di bidang tata rias kecantikan . Apa yang menjadi fal­
safahny a mengenai kencantikan ialah bawa manusia akan ke­
lihatan cantik apa bila ia mempunyai kepribadian yang sem­
purn a yaitu kecan tikan luar dan dalam atau lahir dan batin . 
Bertolak dari fals afah nenek-rnoyang itulah Martha mengadakan 
penelitian ke keraton-keraton dan beberapa pedesaan untuk 
menggali daya kecantikan tradisional yang sudah dimiliki wanita 
Indonesia sejak dulu. Hasil penel itian tersebut tertuang dalam 
usaha kosmetika t radisional yang sekaran g diproduksi dalam 
perusahaannya, PT. Puspita Martha . 

Ramuan yang bermanfaat un tuk kesehatan tubuh dan ke­
cantikan itu terbuat dari hasil alam Indonesia yang diolah 
dengan raman warisan leluhur yang dikenal dengan sebutan 
"jamu ", namun kualitet dan kebersihan serta keampuhannya 
terjamin , ka ta Martha Tilaar , karena dikerjakan dengan me sin 
yang moderen di bawah pengawasan beberapa ahli farmasi 
be rtitel apoteker. 

Dalam tahun 1972 Martha Tilaar mulai merarnu dan me­
nguji kuali tet olahannya itu untuk mewuj udkan ci ta-citanya , 
bahkan sering kali dirinya dijadikan " kelinci percobaan ". 
Di samping itu ia pun menyelidiki dan menguji ramuannya itu 
di beberapa salon kecantikan. 

" Saya dulu ditertawakan lho , ket ika pertama kali memasuk­
kan jamu tradisional ke salon salon " , kata Martha Tilaar meng­
ingat-ingat awal mula usahanya tersebut. Sejak tahun 1976 
hasil riset Martha Tilaar itu secara resmi telah boleh diperjual­
belikan kepada masyarakat. la merasa bahagia dan bangga , 
];arena telah ± empat tahun bekerja keras un tuk mendapatkan 
hasil yang diidam-idamkannya , bahkan kosmetik impor kini 
mulai tergeser karena persaingan yang keras dari produksinya , 
" Sari Ayu". 

Tata rias wajah maupun rambut merupakan bidang yang 
dikuasainya. Menurut Martha Tilaar , Indonesia sebe tulnya su­
dah mempunyai identitas sendiri baik tata rias maupun ta ta 
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ram but dan busana , namun banyak orang Indonesia yang masih 
berkiblat ke dunia mode dari Barat. Tidak segan-segan stafnya 
nongkrong di balik panggung wayang orang Sri Wedari di 
Solo untuk mengetahui lebih dalam tentang tata rias dan tata 
rambut yang mereka pakai , juga di perkumpulan ketoprak dan 
sandiwara. "Mumpung mereka masih ada dan belum punah," 
ka ta Martha Tilaar. Dari hasil peneli tianny a i tu , ia dapa t mem­
persembahkan suatu buku pedoman mengenai tata rias , tata 
rambut , dan tata busana khas Indonesia . Kini bukunya tersebar 
ke seluruh dunia, terutama di kedutaan-kedutaan Indonesia, 
bahkan di Universitas Sorbone di Perancis, buku Martha Tilaar 
terdapat di perpustakaan dan selalu dicari orang. Martha Tilaar 
telah mensponsori Lomba Cipta Busana Indonesia yang di­
selenggarakan pada bulan Maret 1984. Dengan merangkul 
perancang-perancang busana-muda, ia berhasil mewujudkan 
arah busana Indonesia. 

Gagasannya itu mendapat sambutan yang menggembirakan, 
bahkan oleh Ibu Tien Soeharto. Dalam sambutannya, ia mem­
beri dorongan untuk memperdalam dan memperkokoh kepriba­
dian Ind ·Jnesia dalam rangka pembangunan nasional. Setiap 
usaha sangat bermanfaat , karena itu usaha seperti Lomba Cipta 
Busana ini perlu terus dilestarikan . 

Dalam mewujudkan gagasanya kadang-kadang Martha Tilaar 
membuat pusing stafnya terutama Kepala Bagian Keuangan 
Ny . Ratna Pranata, SH . karena setiap kegiatan harus didukung 
dengan dana atau biaya, pada ha! kalau sudah punya gagasan , 
pasti ia ingin segera mewujudkannya. Misalnya gagasan untuk 
melestarikan busana daerah seluruh Indonesia, mener.bitkan 
majalah mode dan lain-lain. Meskipun diperlukan biaya besar, 
tetapi Martha Tilaar tidak pemah merni kirkan itu, yang penting 
kegiatan itu terlaksana. Demikianlah kata Ny . Ratna Pranata, 
SH. yang tidak lain adalah adik kandungnya sendiri. 

Setelah Martha Tilaar sukses dalam usahanya mernimpin 
pabrik kosmetik dan lnernimpin Institut Pendidikan Wanita 
(Sekolah Kecantikan Martha Tilaar) dan salon-salonnya yang 
tersebar di Jakarta , Singapura dan Malaysia, ia selalu ingat 
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waktu kecil dulu dengan kesulitan yang dialaminya untuk 
mewujudkan cita-citanya . Penanganan itulah yang membuatnya 
mengulurkan tangan kepada masyarakat yang masih lemah eko­
nominya. Kepada perajin µerak dan kuningan di Kota Gede 
Yogyakarta. Kepada mereka itu memberi pengarahan bagaimana 
seharusnya membuat barang-barang kerajinan yang diingini rna­
syarakat dan bagairnana cara pemasarannya. 

Martha Tilaar pun tidak sampai hati melihat para tukang 
cukur di jalanan mernbuka praktek di bawah pohon. Atas 
prakarsanya ia menghirnpun para tukang cukur itu dan diberi 
kursus memotong rarnbut secara gratis . Dengan hal-hal ya ng 
demikian Martha Tilaar merasa mendapat kepuasan batin . 
Rupanya sikap ayahnya, Yacob Handana (aim ), yang sernasa 
hidupnya gia t bekerja untuk kegiatan sosiaL telah rnenurun 
kepadany a. 

Kini walaupun kesibukannya tercurah pada bidang kosme­
tika t radisional bidang-bidang sosial lainnya. narnun peranan11ya 
sebagai ibu rurnah tangga tetap dijalankan sebagairnana mesti­
nya. Ke empat anakny a yaitu Brian , Pingkan . Wulan , dan Kiki, 
kesernuanya sudah diberikan bekal jiwa kewiraswastaan , sedang­
kan suarninya , Dr. HAR. Tilaar , kepala Biro Pendidikan dan 
Kebudayaan dari Program Pengemban'.;an Nasional telah ikut 
rnernegang peranan dalam usaha-usaha Martha Tilaar yang 
mernbu tuhkan riset dan pengembangan itu . 

Ibu dari empat putra ini pada 28 Agustus 1984 telah rnen­
dapat surat dari WU (The World Univers ity) yang berpusat pada 
The World University R onutable (WUR) di Tocson , Arizona , 
Amerika Serikat. Ia t erpil ih untuk menerima gelar doktor 
kehorrna tan dalarn bi dan g seni dan mode dari WU. Itulah per­
tama kalinya WU menganugerahkan gelar doktor kehorrnatan 
bidang seni dan mode pada wanita-wanita berprestasi dari 
negara-negara berkembang t ermasuk Indonesia. Gelar yang 
didapatnya itu menurut Martha Tilaar merupakan penghargaan 
kepada seluruh wanita Indonesia . Sudah sejak lama ia bertekad 
untuk menyumbangkan dan mendarmabaktikan segala kemam­
puannya untuk kemajuan wanita Indonesia . Wanita Indonesia 
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merasa turut bangga karena telah seorang wakilnya yakni 
Martha Tilaar, telah mendapat tanda penghargaan dari dunia 
intemasional. Semoga akan bermunculan dalam zaman pem­
bangunan ini wanita-wanita Indonesia yang akan dapat peng­
hargaan dari dunia intemasional karena prestasi dan kemam­
puan profesi onalnya. 

Sebagai "The Best Business Executive in Developing 1992" 
versi PT Na tasya Karsa Mar th a Tilaar meru pakan salah se­
orang wanita bukan pejabat pemerintah yang menerima peniti 
emas dan trophy. Menurut Ketua Panitia Samsurizal , pemilihan 
itu diadakan dalam rangka peringatan Sumpah Pemuda 28 
Oktober. Penghargaa n tersebu t diterimakan pada I Novem ber 
1990 di Jakar ta 

3. 3 Siti Hardiyanti Hastuti Indra Rukmana 

Siti Hardiyanti Has tuti yang lebih dikenal dengan panggilan 
" Mbak Tutut'', dilahirkan di Kota Yogyakarta pada 23 Januari 
1949. la adalah putri pertama dari enam putra-putri Presiden 
Soeharto dan Ny . Tien Soeharto . Mbak Tu tut berpendidikan 
SM A dan sempat kuliah di FT. Usakti Jakarta . Kini ia sibuk 
dalam berbagai kegia tan terutama dalam bidang bisnis dan 
bidang sosial. Mengenai keaktifannya di bidang bisnis, ia me­
ngatakan sebagai kemauan sendiri , karena me nurut bapak, 
kami , anak-anaknya, harus memilih sendiri apa yang kami 
inginkan, bapak dan ibu hanya mengarah kan . 

Kebet ulan kesibukannya i tu mendapat dorongan dari 
suaminya , Indra Rukmana, begi tu juga anak-anakny a iku t men­
dukung. jadi ia dapat bekerja dengan senan g. Selain itu , yang 
memban tu juga banyak, jadi ti dak bekerja sendirian. Umpama­
nya dalam bisnis atau proyek-peoyek besar, ia mengerjakan 
apa yang dapat dikerjakannya, itu pun tidak sendiri . Kalau 
yang besar di tangani oleh konsorsium dan mengajak swasta­
swas ta lainnya untuk itu berpartisipasi. 

Sejak beberapa tahun belakangan ini kegiatannya memang 
mencuat, baik itu bidang bisnis maupun bidang sosial lainny a. 
Di bidang bisnis secara resmi ia menjabat direktur PT. Cipta 
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Lamtorogung, dirut PT. Citra Margo Nusaphala , direktur Cipta 
Televisi Pendidikan Indonesia , Ketua PRSSNI , dan ketua 
penyelenggara berbagai kegiatan parneran . Menurut Mbak 
Tutut , kegiatannya di bidang bisnis membuatnya lebih banyak 
terjun di bi dang sosial , karena di bidang sosial harus perlu dana . 
Dana itu tentu tidak selamanya dari sponsor , ti dak enak juga, 
kata Mbak Tutut. Hasil di bidang bisnis itulall sebagian d isum­
bangkan untuk keperluan-keperluan sosial , karena itu kita harus 
punya bisnis untuk menunjang kegiatan sosial. Kebetulan 
saya diberi rezeki oleh Tuhan dalarn usaha, sehingga sebagian 
saya surnbangkan untuk kegiatan sosial , katanya. 

Sejak kecil memang sudah diajarkan oleh orang tuanya. 
yang mengatakan bahwa kita ini hidup tidak sendiri , tetapi 
harus bermasyarakat . Juga pekerjaan sosial itu harus murni , 
tidak komersial. Presiden Soeharto dalam bukunya. Soeharto­
Pikiran Ucapan dan Tindakan Saya 198 9, menulis antara lain : 

"Kami didik mereka terutama supaya ingat orang tua . 
Mereka mengerti akan kewajiban mereka sebagai anggota ma 
syarakat - ---------- Tutut ·----- -- ia memang ter­
tarik pada pekerjaan sosial. Ia katakan sejak lahir sampai mati 
kita ditolong orang lain. Itu ajaran yang kami berikan kepada­
nya , agar tidak hidup sendirian , tapi bermasyarakat. Tentang 
ini Tutut berpikir sesuai ajaran yang diberikan ibunya - Peker­
ja Sosial harus profesional jangan setengah-setengah ". 

Dalam kegiatan sosial Tutut menaruh perhatian besar pada 
penderita kusta . la tidak ragu-ragu untuk berdekatan dengan 
bekas penderita kusta itu . Menurutnya , yang perlu banyak di­
bentuk dan penderita kusta , karena masih banyak orang yang 
masih belum mau menerimanya. Namun demikian dalam hal ini 
masyarakat tidak dapat disalahkan , karena memang penyuluh­
an yang masih kurang. Untuk itu ia menyarankan kepada media 
rnassa untuk disebarluaskan. 

Kini jabatan Tutut di bidang sosial antara lain, ketua urnum 
Himpunan Pekerja Sosial Indonesia (HIPSI) , ketua umum 
Yayasan Tiara, ketua Yayasan Tiara Indah , ketua Perhim-
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punan Donor Darah Indonesia (PDDI), presiden Organisasi 
Perhimpunan Donor Darah lnternasional (F IDDS), dan lain-lain . 

Dari kegiatan-kegiatan itu jelas bahwa mem<rng sudah me­
rupakan bakat atau kesenangannya. Ternyata, Tutut pernah 
mengatakan, "Andaikata saya bukan anak presiden saya toh 
akan tetap melakukan kegiatan-kegiatan sosial" . Semua kegiatan 
yang dilakukannya , baik bidang bisnis maupun sosial tidak 
mengurangi peranannya sebagai ibu rumah tangga, karenanya 
ia dapat membagi waktu . Hari Sabtu dan Minggu dijadwalkan­
nya untuk keluarga kecuali apabila ada cara mendesak sekali 
yang tidak dapat diubah. 

Baginya, istri adalah pendamping suami. Kebetulan ia men­
dapat izin dari suami untuk bekerja dan ikut memberi dorongan 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Yang penting, katanya , 
dalam keluarga ada saling pengertian dan komunikasi , agar tidak 
terjadi kesalahpahaman. Begitu juga perhatian terkadang ketiga 
anaknya , yaitu Dandy Nugroho Hendro Maryyanto , Danty 
lndriastu ty Purnamasari , dan Dhani Bimo Hendro Utomo, 
bahwa ibu itu harus mendidik sendiri anak mulai dari kecil sam­
pai SD, karena mereka perlu kasih-sayang dan perhatian pen­
didikan serta budi pekerti sedini mungkin. Kalau sejak kecil 
kita sudah tanamkan, hal itu akan selalu tertanam sampai besar. 

Setelah besar, mereka baru kami lepaskan secara pelan­
pelan . Bukannya kami tidak bertanggungjawab, tetapi untuk 
mengajarinya agar dapat mandiri. Demikianlah peran ganda 
Tutut , sebagai ibu rumah tangga yang baik dan pemeran dalam 
pembangunan bangsa dan negara. 

3.4 Ny. Herlina Kasim. 

Pada usia ± 20 tahun, wanita umumnya cenderung memper­
siapkan dirinya untuk menjadi seorang ibu dalam rumah tangga , 
tetapi Herlina pada usia remaja justru ikut serta bergabung de­
ngan Komando Mandala, dan akhirnya ia menjejakkan goresan­
goresan sejarah perebutan kembali Irian Barat (kini dikenal 
lrian Jaya). Ia dikagumi sebagai wanita yang gagah berani, 
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energik dan lugas bahkan hingga kini pun ia masih dianggap 
sebagai wanita yang berpendirian tegas dan berprinsip. Tidak 
jaang ia tampil di muka untuk memerangi ketidakberesan 
yang dipandang dapat merusak eksistensinya, baik itu menyang­
kut pribadi maupun yang melibatkan kepentingan masyarakat 
umum. 

Dalam rencana rebut-merebut untuk mengukuhkan kesa­
tuan dan wibawa bangsa ini, Herlina memang dikenal jagonya, 
baik itu mere but Irian Barat mulai Trikora, rencana mere but 
Kalimantan Utara melalui Dwikora dan juga diajak ikut terlibat 
dalam gerakan pemulihan kembali wibawa Pancasila dalam pe­
numpasan G 30 S/PKI . 

Herlina si Pending Emas yang mend a pat julukan "Srikandi" 
lrian Barat itu. sekarang lebih dikenal sebagai Ny . Her Jina Kasim. 
Sebagai man tan pimpinan tertinggi klub sepak bola "Caprina" 
dan juga pengusaha bioskop itu , perhatiannya juga ditujukan 
kepada pendidikan untuk masa depan anak-anak asuhnya. 
Mengenai berapa banyak anak asuhnya itu baginya tidak pen­
ting. yang penting bagaimana anak-anak itu kelak berguna bagi 
nusa , bangsa , dan negara , dan ia ingin membuat anak-anak 
asuhnya itu mempunyai harapan . Begitulah rumahnya drjadi­
kan tempat mendidik anak-anak yang tidak mau disebut panti 
asuhan. 

Sebagai seorang sosiawan , Herlina tidak henti-h entinya ber­
juang untuk bangsanya. Pada waktu Herlina sedang berada di 
Guam, sebuah pulau kecil di Lautan Pasifik dalam perjalanan 
pulang dari Amerika Serikat . ia membaca sebuah surat ka bar 
yang menyebutkan banyak orang Indonesia yang terlantar di 
Kepulauan Palau . Ia langsung tersentak dan langsung tergugah 
hatinya . Ia ingin tahu keadaan bangsanya itu. Herlina "Si 
Pending Emas" itu pun terbang ke Palau untuk mencari dan 
ingin bertemu dengan teman-teman sebangsanya itu. Walaupun 
ia mengalami bermacam-macam kesulitan, tanpa putus asa 
Herlina mendatangi sebuah gereja Anglikan , di mana ia bertemu 
dengan pendeta Del Rosario , seorang berkekebangsaan 
Filipina yang dapat berbahasa Indonesia , karena pernah tinggal 
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di Palembang selama dua tahun. 

Dari pend eta itulah Herlina mengetahui ada ± 100 orang 
Indonesia berada di Palau. Mereka diputuskan pengadilan se­
bagai pendatang haram , bahkan dipersalahkan melakukan pen­
curia n . Akhirnya Herlina bertemu dengan orang-orang Indo­
nesia itu . Mereka adalah para nelayan yang terdampar di Palau. 
Mereka terdiri atas empat kelompok , yakni yang datang dari 
Kepulauan Sangihe, Morotai , Sorong, dan Pulau Buton. Hal 
ini terj adi pada tahun 1987 . Para nelayan yang terdampar di 
Palau itu sudah tinggal selama setahun lebih. Karena Palau 
merupakan negara kecil dan tidak punya penjara untuk dapat 
mena mpung 100 orang nelayan itu , maka untuk membayar 
denda ata s kesalahan mereka , mereka itu dipekerjakan di 
rumah-rumah penduduk atau pejabat , tanpa diberi gaji , hanya 
diberi makan saja . Untuk mengurus taman-taman sebangsanya 
ini Herlina berjuang seorang diri, karena jiwa sosialnya ia mau 
dan t idak sampai hati melihat bangsanya tersiksa, terlunta di 
negara orang lain. Dalam menjalankan misi perorangan ini , 
Herlina mondar-mandir ke Palau entah berapa kali , karena 
urusannya di dalam negeri juga cukup banyak . Menurut Herlina. 
kurang-lebih setahun lamanya ia mengurus para nelayan itu 
karena tempatnya terpencar-pencar di rumah penduduk. Begitu 
juga ia harus mencari dan menyewa pengacara supaya dapat 
berhubungan dengan para nelayan terpidana itu. Tidak jarang 
terjadi perang tanding dengan kejaksaan setempat, disebabkan 
peraturan yang dilaluinya bermacam-macam. Setelah para 
nelayan terkumpul, timbul masalah lagi , tempat penampungan­
nya. Begitulah kesulitan yang satu dapat diatasi ,. timbul kesu­
litan yang lain, dan ini dilaluinya selama setahun. 

Pada 8 Maret 1988 Herlina berhasil memulangkan para 
nelayan itu kembali berkumpul dengan keluarganya di Indo­
nesia . Empat tahun kemudian, tepatnya di tahun 1992, setelah 
Herlina melupakan apa yang telah diperjuangkannya, ia men­
dapat telegram dari Pehdeta Del Rosario . lsinya meminta per­
hatian Herlina, karena ada 49 orang dari Madura terdampar 
lagi di Palau. Bagi Pendeta Del Rosario , Herlina adalah satu-

59 



satunya hara pan yang terakhir, karena usahanya untuk mengem­
balikan 49 orang tersebut melalui pemerintah tidak mudah 
dilaksanakan . 

Akhirnya , hasil jerih-payah Pemerintah Daerah Jawa Timur 
melalui Herlina itu sungguh di luar dugaan , karena dalam waktu 
sebulan telah berhasil mengembalikan seluruh 49 pedagang 
garam dari Madura itu ke Indonesia. 

Demikianlah perjuangan Herlina tidak henti-hentinya , dalam 
bidang sosial, baik organisasi maupun masyarakat umum. Se­
orang wanita yang berani, gigih dan rela berkorban untuk bang­
sanya. 

3.5 Ir. Erna Witoelar 

Ia kelahiran Sengkang . Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan 
pada 6 F ebruari 194 7. Erna seorang wanita yang makin banyak 
mengerti tentang lingkungan , tetapi justru makin merasa tidak 
berdaya . Ia mengungkapkan , "masalah lingkungan tak akan 
berhasil ditangani oleh satu organisasi ". Untuk itu perlu di­
tangani oleh banyak orang , bahkan semua orang. Berdasarkan 
pemikiran itulah Erna membentuk gerakan untuk menggugah 
anggung jawab konsumen akan lingkungan . Memang salah satu 
hak konsumen adalah lingkungan hid up yang bersih, tetapi 
menurut Erna, konsumen juga harus bertanggung jawab ter­
hadap kebersihan lingkungan . "Inilah celah yang memungkin­
kan semua orang harus menangani lingkungan " , kata ibu beranak 
tiga orang laki-laki dan berhobi mengoleksi asbak dan kotak 
korek api. Pada I 0 Juni 1993 Erna Witoelar menerima penghar­
gaan Earth Day International Awards 1993 di New York , 
Amerika Serikat. Penghargaan semacam ini bukanlah yang 
pertama bagi Erna . Dalam tahun 1986 ia meraih penghargaan 
First Earth Run International dari United Nations International 
Childrens Emergency Fund (UNICEF) dan disusul kemudian 
dengan penghargaan Global 500 Award dari United Nation 
Enwironmental Program dalam tahun 1992 . Menurut Erna , 
penghargaan international yang didapatnya itu hendaknya 
jangan diartikan hanya untuk dirinya, tetapi untuk seorang 
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warga Indonesia, artinya , bahwa di Indonesia ini ada orang­
orang atau kelompok yang memperhatikan lingkungan. Hal ini 
penting untuk diketahui negara-negara industri; katanya. Na­
mun demikian Erna menolak bila dirinya dianggap sebagai 
Srikandi Lingkungan , karena seharusnya yang menerima EDI 
Awards 1993 adalah para pakar atau profesor di bidang ling­
kungan. "Erna mel\iadi risi, sebab saya tahu persis masih banyak 
orang yang lebih mampu dan berbuat lebih banyak unruk ling­
kungan dari pada saya", katanya merendah. 

Andi Erna Anastasia Walinono begitulah nama lengkapnya , 
ia sudah lama tertarik dengan masalah lingkungan, walaupun 
ia seorng insinyur teknologi kimia lulusan ITB tahun 1974. 
Ia memang menghindari pekerjaan mapan dan ia ingin mengurusi 
kepentingan orang banyak sekaligus menerapkan ilmunya. Ia 
tidak mau pemikiran itu hanya tergantung di awang-awang, 
karena itu ia kemudian membentuk Yayasan Lembaga Kon­
sumen Indonesia . Dalam wadah YLKI itu Erna melakukan pe­
ngujian-pengujin terhadap barang yang dikonsumsi masya­
rakat. Sekitar tahun 1970 banyak konsumen mengeluh karena 
pencemaran. Sejak itulah ia mulai menangani masalah lingkung­
an. Sejak itu pula pemerhati lingkungan semakin bertambah 
sehingga terbentuk " Kelompok Sepuluh" dalam tahun 1978 
di Jakarta. 

Dalam perkeinbangan selanjutnya, tahun 1980, "Kelompok 
Sepuluh" menyelenggarakan pertemuan nasional , dengan 
±79 organisasi lingkungan hidup selndonesia yang menghadiri­
nya. Dari pertemuan itu lahirlah Wahana Lingkungan Hidup 
Indonesia CW ALHI) dengan Erna terpilih sebagai direktur 
eksekutif yang pertama. Selain ia aktif pada organisasi lingkung­
an ya ng bersifat lokal , ia juga aktif dalam organisasi lingkungan 
internasional. Erna pernah menjabat sebagai Dewan Direktur 
Pusat Penghubung Lingkungan Internasional di Nairobi dan 
terdaftar sebagai anggota Komisi Penasihat Industri dan Pemba­
ngunan Berkelanjutan di Jenewa, karena itu wajarlah apabila 
sejak tahun 1991 Erna diangkat menjadi ketua Organisasi In­
ternasional Persatuan Konsumen. 
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Meski setiap hari bergelut dengan kesibukan , namun Erna 
tak pernah mengabaikan keluarganya. " Keluarga itu juga ter­
masuki lingkungan yang terpenting dalam hidup seseorang . Saya 
bisa tentang berbuat untuk orang banyak kalau urusan keluarga 
su dah beres", kata orang ya ng menikah pada tahun 1972 de­
nga n Rachrnat Witoe lar Karta Adipoetra sekjen Golkar it u. Bukti 

keped ulian Erna kepada keluarga telah ditunjukkannya, yaitu 
se tia p melahirkan anakny a. oroknya selalu dibawa ke mana ia 
pergi karena ia merasa sangat penting untuk menyusu in ya se n­
diri. Kini ketiga putranya telah besar. 

Me nge nai peranan wanita dalam pem bangunan . ia mega ta­
kan . "Sejak lama YLKI telah menggalang kerja sama dengan 
berbagai pihak dalam kegiatan pembangunan wanita" . Tid ak 
lain ini menekankan pentingnya pera nan wanita sebagai kon­
sumen . Wanita merupakan konsum en yang sa ngat menentuk an . 
karena ia berfungsi bagi dirinya sendiri maupun bagi keluarga­
nya. 
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BAB IV 
PERANAN WANITA DALAM PEMERINTAHAN 

Sensus penduduk tahun 1980 menunjukkan bahwa 50,3% 
penduduk Indonesia atau 73.824.000 jiwa terdiri atas wanita 
dan 49,7% atau 72.951.700 jiwa terdiri atas pria . Komposisi 
tersebut diperkirakan tidak akan mengalami perubahan sampai 
tahun 2000. Dari jumlah tersebut. bangsa Indonesia seperti 
halnya bangsa lain di dunia , menyongsong kedatangan tahun 
2000 dengan perasaan yang penuh harapan di sarnping ketidak­
pastian yang rnuncul karena belum dapat digambarkan secara 
pasti apa yang akan terjadi pada saat memasuki tahun 2000 . 

. Bangsa Indonesia tidak akan dapat secara mutlak mele­
paskan diri dari peru bah an yang terjadi di d unia pad a tahun 
2000 . Revolusi komunikasi akan menyebabkan jarak geografis 
yang memisahkan negara satu dengan lainnya tidak lagi menjadi 
persoalan bagi persebaran perubahan itu . Tahun 2000 merupa­
kan tantangan yang sifatnya kompleks dan harus dihadapi 
karena akan timbul perubahan pada tingkat global. Tantangan 
itu merupakan tantangan baru yang berasal dari dalam negeri , 
yang tum buh sebagai darnpak adanya peru bahan global dan 
juga tan tangan yang muncul sebagai hasil dinamika perkem-
.masyarakat kita sendiri . ,...-.-

Di dalam GBHN disebutkan bahwa pembangunan y 
menyeluruh masyarak~t ikut sertanya pria maupu - "' 
secara maksimal di segala bidang. Wanita mellJ.P 
kewajiban dan kesempatan yang sama dengan 
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serta dalam segala kegiatan pembangunan jangka panjang, 

di samping memerlukan pengerahan dana, juga memerlukan 

peranserta sumber daya manusia Indonesia, pria dan wanita 

yang memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan 

pembangunan nasional. Pembangunan yang mandiri dan di­

namik, berkualitas, produktif dan kreatif merupakan kondisi 

mutlak bagi manusia Indonesia untuk dapat memanfaatkan 

kemajuan ilmu dan teknologi serta mampu mengelola dan 

mengembangkan kekayaan sumber daya alam bagi pembangun­

an negara dan bangsa di bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, 

pertahanan keamanan dan aspek kehidupan masyarakat Indo­

nesia lainnya, dengan efektif dan efisien. 

Persamaan kedudukan warga negara di bidang hukum dan 

pemerintahan sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 27 ayat l 

UUD 1945 mempunyai implikasi pula adanya persamaan ke­

sempatan bagi wanita dan pria untuk menduduki jabatan­

jabatan dalam aparatur pemerintah. Partisipasi wanita dalam 

aparatur pemerintah ini amat penting, bukan saja sebagai 

perwujudan persamaan kesempatan untuk mengembangkan 

potensi dan beraktualisasi dalam bidang pemerintahan, tetapi 

juga sebagai jaminan bagi lebih diperhatikannya kepentingan­

nya lebih dari separoh penduduk di tanah air. Sebagaimana telah 

dikemukakan terdahulu, tradisi yang berakar dalam sejarah 

maupun ketentuan yuridis formal memang memberikan ke­

sempatan bagi wanita untuk berpartisipasi dalam aparatur 

pemerintah. 

Partisipasi wanita dalam aparatur pemerintah tadi telah 

berlangsung semenjak periode awal berdirinya negara ini. 

Wanita menduduki jabatan baik sebagai pegawai tinggi mau­

pun menengah dan rendah, namun jumlahnya belum begitu 

ban yak. 

Hal yang menarik bagi pembahasan dalam analisis situasi 

adalah kenaikan jumlah pegawai negeri wanita dalam apa­

· 0�ara yang terjadi antara tahun 1974 - 1984. Ada 

'ian kecil yang menunjukkan sikap positif di kalang­

da umurnnya terhadap pegawai negeri wanita 



tadi, namun , di samping aspek kuantitatif dari partisipasi wanita 
dalam aparatur negara sebagaimana yang digambarkan di atas , 
aspek kualitatif partisipasi tadi juga harus dip~rtimbangkan , 

karena hal ini akan mempengaruhi besarnya peranan wanita 
dalam pengambilan keputusan , khususnya keputusan yang 
selalu memperhatikan dampaknya bagi kaum wanita . Aspek 
kualitatif ini mungkin sukar diukur secara langsung , tetapi 
dapat didekati dengan mengkaji distribusi pegawai negeri 
wanita berdasarkan golongan gaji. Asumsi dasarnya , makin 
tinggi golongan gaji mereka , makin besar peranannya dalam 
pengambilan keputusan. 

Peranan wanita dalam aparatur pemerintah ini harus dikaji 
secara vertikal dengan melihat distribusi pegawai negeri wanita 
menurut golongan gaji dan eselon , juga dikaji secara horizontal 
dengan melihat distribusi pegawai negeri menurut departemen 
dan lembaga-lembaga negara lainnya . Hal ini amat penting di­
lakukan, karena seberapa jauh wanita telah mencapai status 
yang sama dengan pria dapat diukur dari seberapa jauh wanita 
mempunyai rentangan kesempatan untuk bekerja sama dengan 
laki-laki . Hal ini sedikit banyak akan tergantung pada persepsi 
masyarakat tentang pembagian kerja an tara wanita dan pria. 
Wanita merupakan bagian integral masyarakat Indonesia itu 
mendapat perhatian khusus sejak Pelita III berdasarkan ke­
tetapan MPR dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara 1978 . 
Dimasukkannya peranan wanita dalarn pem bangunan bangsa 
sebagai suatu bab dalam GBHN 1978 dan tahun 1983 , rnenun­
jukkan bahwa peranserta wanita secara aktif dalam kehid upan 
bangsa , khususnya dalam pelaksanaan pembangunan nasional. 
rn u tlak dip er lukan. Partisipasi wani ta dalarn poli tik te !ah 
tumbuh bersama-sama partisipasi mereka di dalam perjuangan 
kemerdekaan . Mereka pada masa lalu telah membentuk organi­
sasi-organisasi antara lain Putri Mardiko ( 1912), Aisyah ( 1920) , 
dan Jong Java. Pasal 27 UUD 1945 menjamin hak wanita 
untuk menduduki jabatan-jabatan pemerintahan . Di samping 
itu Undang-Undang Pemilihan Umum Nomor 15 tahun 1969 
dan Undang-Undang Nomor 4 tahun 1975 serta Undang-Undang 
Nomor 2 memberi kesempatan untuk berperanserta dalam 
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politik dan hal ini tercermin di dalam keanggotaan wanita dalam 
MPR dan DPR. Keanggotaan wanita dalam DPR kini cenderung 
meningkat . Meskipun demikian , perwakilan tadi masih kecil, 
apabila diingat bahwa jumlah wanita di Indonesia 50,3% dari 
seluruh penduduk . karena ada faktor-faktor yang menghambat. 

Faktor-faktor itu adalah (I) masih rendahnya tingkat ke­
sadaran di kalangan wanita itu sendiri akan hak dan kewajiban­
nya sebagai warga negara oleh sebab itu mereka belum ikut serta 
secara penuh dalam pembangunan , (2) masih ada anggapan 
bahwa politik adalah bidang kaum pria sehingga tidak men­
dukung keikutsertaan dan perkem bangan karir wanita dalam 
bidang politik , (3) belum adanya usaha untuk mengubah keada­
an tersebut di atas . 

Sehubungan dengan hal di atas perlu dipikirkan secara 
tuntas cara penanggulangannya , yaitu dengan tindakan-tindak­
an berikut. 

(I) meningkatkan pendidikan kesadaran kehidupan bermasya­
rakat, berbangsa dan bernegara di kalangan wanita melalui 
jalur pendidikan fonnaL non-formal dan informal sedini 
mungkin. 

(2) meningkatkan motivasi dan aspirasi wanita untuk rnengem­
bangkan pengetahuan dan potensi dirinya dalam politik . 

(3) rnernbuka kesempatan bagi wanita untuk meningkatkan 
kondisi yang mernbuka kesempatan bagi wanita untuk rne­
ningkatkan peranannya dalarn percaturan politik dengan 
rnernberi kesempatan yang lebih luas kepada wanita untuk 
rnenduduki jabatan-jabatan perencanaan, penentu kebijak­
sanaan dan pengarnbil keputusan di bidang pemerintahan. 
di sektor swasta dan badan-badan internasional. 

( 4) mengupayakan kesempatan Jebih besar bagi kaurn wanita 
untuk duduk dalarn kepernimpinan lembaga Jegeslatif, yudi­
katif, organisasi politik dan organisasi masyarakat serta 
Jernbaga tinggi negara . 
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Bila upaya pemingkatan peran wanita seperti tersebut 
di atas berhasil, diharapkan pada tahun 2000 wanita menjadi 
mitra sepenuhnya dalam pembangunan nasional , dengan demi­
kian kehidupan sehari-hari pun akan ditandai · dengan sating 
menghargai , saling mengerti , dan saling isi-mengisi. Upaya 
untuk meningkatkan peranan wanit tersebut menuntut dukung­
an seluruh lapisan masyarakat, baik dari lingkungan unit ter­
kecil , yaitu keluarga maupun dari semua pihak yang formal 
maupun non-formal. Semua itu menentukan tekad yang kuat 
dari semua pihak, terutama dari kaum wanita sendiri. 

Di bawah ini dipaparkan kajian ten tang beberapa wanita 
yang menduduki jabatan-jabatan penting di dalam pemerin­
tahan, seperti menteri, anggota DPR, dan duta-duta besar 
wani ta. 

4.1 Hary ati Soebadio 

Prof. Dr. Haryati Soebadio pernah menj abat se bagai dekan 
Fakultas Sas tra Universitas Indonesia . Ia adalah seorang ahli 
bahasa Jawa Kuna dan Sansekerta. Pada 23 Oktober 1978 ia 
di tetapkan menjadi direktur jenderal kebudayaan mengganti­
kan Prof. Dr. Ida Bagus Mantra yang diangkat menjadi guber­
nur Bali. Pada tahun 1987 Haryati diangkat menjadi men teri 
sosial. 

Setelah menamatkan studinya di Negeri Belanda, ia bekerja 
di kampus Universitas Indonesia sebagai pengajar. Dalam rapat 
pemiliha11 dekan Fakultas Sastra Universitas Indonesia 29 April 
1975 Haryati Soebadio terpilih menjadi dekan Fakultas Sas tra 
Universitas Indonesia menggantikan Dr. Harsya W. Bachtiar. 
Ia terpilih di an tara 14 orang calon. Sebagai dekan, ternyata 
ia seorang yang penuh dedikasi terhadap pekerjaan dan berhasil 
memajukan FSUI. 

Haryati Soebadio banyak menghasilkan karya publikasi 
dalam bidang ilmiah maupun dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran. Tulisannya dimuat di berbagai penerbitan, antara 
lain Medan llmu Pengetahuan , Majalah Ilmu-ilmu Sastra Indo­
nesia , Cultural Forum, Studies in Inda Asian Art and Culture, 
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dan Laporan L embaga Bahasa Nasional. Sebagai seorang ahli 
bahasa Jawa Kuna dan Sansekerta. Dr. Haryati menyayangkan 
kecilnya minat mahasiswa untuk mengambil spesialisasi pada 
bidang tersebut , pada ha! dari itu banyak nilai kebudayaan 
Indonesia dapat terungkap. Pada tahun I 97 5 Dr. Harya ti 
Soebadio dikukuhkan sebagai guru besar di Fakul tas Sastra 
Universitas Indonesia. namun tidak mengadakan upacara 
pengukuhan resmi . 

Tentang sumbangan pemikiran yang diberikan oleh !bu 
Haryati sudah begitu banyak, khususnya mengen ai perkem­
bangan bahasa . Menurutnya, pada mulanya bahasa Sansekerta 
mempunyai peranan penting dalam perkembangan bahasa 
Indonesia. Di samping menyumbangkan kata dan istilah dalam 
ju ml ah besar pada sas tra Melayu sejak a wal. bahasa Sansekerta 
juga merupakan sumber istilah baru . Dahulu ada kecenderung­
an untuk menggantikan setiap unsur as ing dengan un sur bah asa 
Sansekerta , tetapi dalarn perkem bangan le bih lanj u t. dewasa 
ini media rnassa dan masyarakat secara umum biasa melontar­
kan kata dan istilah yang dipun gut dari bahasa dae rah . ter­
utama bahasa Jawa Kuna . Dengan demikian dapat dikatakan . 
bahwa bahasa Jawa Kuna dewasa ini mengambil alih keduduk­
an yang semula ditempati oleh bahasa Sansekerta. 

Berkenaan dengan Tahun Wanita Internasional tahun 
1975, PM. Indira Gandi memberikan penghargaan kepada 
wanita-wanita yang karyanya dapat menggugah wanita-wanita 
India maupun di luar India untuk ikut serta memban gun dunia . 
Prof. Dr. Haryati Soebadi o termasuk di antara 44 oran g yang 
terpilih untuk mendapat penghargaan tersebut. Penghargaan 
tersebut disampaikan oleh duta besar India untuk Indonesia 
di Jakarta pada 23 Desember 1976. Di samping itu pada 3 
November 1982, Prof. Dr. Haryati Soebadio mendapat peng­
hargaan dari Pemerintah Je rman Barat berupa bintang Das 
Grosse Verdienstkreus Mil Stern atas jasa-jasanya merintis 
kerjasama yang erat dengan Pemerintah Ind onesia dalarn bidang 
pendidikan dan kebudayaan. Penghargaan tersebut diberikan 
oleh Dubes Jerman Barat untuk In donesia Dr. Helmut Matthias. 
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Pada 20 Oktober 1978 Prof. Dr. Haryati Soebadio dilantik 
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Dr. Daud Yoesoef 
sebagai direktur jenderal kebudayaan. Sebagai direktur jenderal 
kebudayaan, Prof. Dr. Haryati berpendapat, bahwa akar ke­
budayaan nasional terdapat pada bumi Indonesia sendiri. Hal 
ini antara lain dibuktikan dengan adanya kesamaan bahasa dan 
budaya di seluruh wilayah Indonesia. 

Setelah menjabat direktur jenderal kebudayaan selama 
kurang-lebih 9 tahun. karimya meningkat. Ia kemudian di­
angkat menjadi menteri sosial pada tahun 1987. Jabatan ini 
ia pangku sampai Maret 1993. 

Dalam kehidupan sehari-hari , Prof. Dr. Haryati Soebadio 
dikenal sebagai pejabat yang lincah , tegas dan cepat meng­
ambil kebijaksanaan . Di rumah ia bukan hanya membaca 
buku-buku Sansekerta, tetapi juga buku-buku karangan Agatha 
Christie, Hero Wolf dan Doroth y Sayere. Di samping menulis 
karya ilrniah ia juga menulis novel. Banyak bukunya yang 
telah diterbitkan. Banyak pula tulisan ilmiah yang dimuat 
dalam berbagai majalah termasuk dalam majalah ilmiah. Dalam 
penulisan novel , Prof. Dr. Haryati Soebadio pernah meme­
nangkan hadiah pertama dari sayembara yang diselenggarakan 
oleh Femina pada tahun 1977 dengan judul "Selembut Bunga", 
dengan nama samaran Aryati. Tahun sebelumnya ia menulis 
" Dunia Tak Berhenti Berputar" dan mendapat hadiah sebagai 
juara harapan . 

Di dalam kehidupan keluarga, ibu dari dua orang putri 
ini cukup berbahagia . Putri pertama sarjana psikologi dan 
yang kedua kini tengah menyelesaikan pasca sarjananya di 
London. Suaminya, Sunarto Subadio, meninggal dunia tahun 
1961 . Demikian juga putranya yang kedua, meninggal dunia 
pada usia dua puluh lima tahun . 

4.2 Tetty Latupapua 

Tetty Latupapua (54 tahun), adalah putri Maluku yang 
mendapat kepercayaan besar mewakili Pemerintah RI sebagai 
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duta besar untuk Norwegia merangkap Irlandia berkedudukan 
di Oslo. Tetty , diplomat yang memulai kariemya pada usia 
24 tahun , meski menghabiskan lebih separuh masa kerjanya 
sebagai diplomat di luar negeri (baca : negara maju), anak 
kedua dari empat bersaudara ini terkesan masih sangat "Indo­
nesia" . Pribadinya sederhana , ramah, dan hanga t. sehingga 
membuat orang merasa betah berbincang dengannya karena 
ia selalu menempatkan diri sebagai kawan . bahkan terhadap 
orang yang baru dikenalnya. Gurat wajahnya masih menyisa­
kan kecantikan di masa muda , dan sosoknya mencerminkan 
kematangan seorang manusia yang telah memberi kan lebih 
separuh usianya untuk berkecimpung dalam bidang diplomatik. 

Ketika mendengar akan diangkat jadi duta besar, Tetty 
masih bertugas sebagai deputy chief of mission (DCM) atau 
orang kedua di Kedubes RI di Brussel , Belgia. "Saat itu saya 
merasa, pilihan atas diri saya sebagai ha! yang wajar saja karena 
sudah 30 tahun saya berkecimpung dalam dunia diplomat ', 
sambungnya. tetapi ketika berhadapan langsung dengan Pre­
siden Soeharto pada saat pelantikan . ia tak dapat menahan 
rasa bangga dan haru. Pada saat yang sama ia juga merasakan 
sebuah tantangan besar berada di hadapannya . 

Kepercayaan besar ya ng diberikan kepadanya oleh peme­
rin tah adalah" sebuah kehormatan , dan ia pun merasa siap me­
lakukan yang terbaik bagi negara dan dirinya . 

Ia berpend3pat bahwa Norwegi a rn cmiliki po tensi besar 
dalam bidang perkapalan , tekn ologi periklanan , lingkungan 
hidup , dan koperasi , karena itu sebelum berangka t, ia me­
nyempatkan diri mengunjungi departemen-departemen terkait 
dan berbincang dengan para pejabat yang bersangkutan agar 
lebih mengerti masalah . Dengan cara itu ia berharap dapat 
lebih banyak berbuat di posnya yang baru . 

"Kita harus terus berusaha untuk mencari peluang-peluang 
yang memungkinkan untuk kerja sama dalam kondisi ekonomi 
yang sulit ini'', ucapny a. Karena pembangunan adalah program 
besar pemerintah, maka wanita yang dilahirkan di Pulau Haru­
ku , Maluku , ini berikhtiar men cari peluang untuk dapa t mem-
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berikan sumbangannya. 

Tet ty merupakan du bes wanita ke- 7 yang (pernah) diangkat 
Pemerin tah RI , seteiah Ny . Supeni (du bes keliling) , Laily 
Rusad (untuk Bruse!) , Artati Sudirdjo (untuk Swiss kemudian 
Austria) , Sukadiah (untuk Denmark ), Petronella Luhulima 
(untuk Swedia). dan Lamtiur Panggabean (untuk Rumania). 

"Saya dipilih bukan karena saya wanita, tetapi karena 
diplomat karier'', tuturnya. Ia menandaskan , di Deplu tidak 
dikenal perbedaan antara laki-laki dan perempuan karena yang 
menjadi ukuran adalah kemampuan . 

Kalau ditanyakan kepadanya adak ah saat-saat yang paling 
mengesankan dalam perjalanan kariernya sebagai diplomat, 
maka jawabann ya "ada ''. Saa t saat itu terjad i justru ketika 
ia berada di luar Deplu. "Saya pernah ditugaskan sebagai 
sekretaris lbu Tien Soeharto pada tahun 1967 sampai tahun 
1968, dan itu merupakan salah satu saat yang paling menge­
sankan bagi saya", paparnya. (Kompas, Sabtu 15 Pebruari 
1992 ). 

Tah un I 968 Ibu Tien merelakan Tetty unt uk menempati 
pos sebagai sekretaris I yang koson g di Kedutaan RI untuk 
Jerman. Ia kemudian bertugas di sana selama lima tahun. 

Tahun 1978 -- 1983 Tet ty ke luar lagi dari Deplu dan 
bertugas menjadi pembantu sekretaris pers di kantor Wapres. 
"ltu juga merupakan saat yang paling mengesankan karena 
di situ saya mengerti dan berkenalan dengan wartawan. Pada 
periode itu saya juga punya kesempatan untuk menjelajah 
Indonesia. Pada perjalanan kemudian , pengalaman ini sangat 
bermanfaat bagi saya, sambungnya. 

Wani ta yang menguasai secara aktif empat bahasa asing, 
Inggris, Perancis, Belanda , dan Jerman ini memulai tugas di­
plomatiknya yang pertama di KBRI un tuk Kanada di bawah 
Dubes Palar. Di Ottawa itu ia tumbuh dan berkembang men­
jadi diplommat seja ti. J)ubes Palar banyak membantu , mem­
bimbing, mendidik, dan memberikan motivasi sehingga ia 
merasa mendapat tantangan untuk terus meningkatkan ke-
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rnarnpuannya . "Para wanita yang menjabat sebagai menteri 
atau pejabat tinggi di dalam negeri tidak terlalu menjadi ma­
salah , tetapi kalau kita ditempatkan di luar negeri untuk waktu 
lama dengan tugas diplomatik , ha! ini menjadi masalah besar" , 
lanju tnya . tetapi pilihan seperti itu bukan menyebabkan Tetty 
untuk mernutuskan hidu p sendiri. " Saya kira sedikit sekali 
wanita ya ng sengaja memilih hidup sendiri . Saya sendiri tidak 
pernah memilihnya ". ungkapnya jujur tanpa ada perubahan 
pada nada suaranya. Tetapi. "Tuhan memberika n jalan ini 
sebagai jalan terbaik untuk saya dan saya menerimanya karena 
saya tahu inilah ya ng terbaik untuk saya" , sambungnya. 

Te tty La tupapua rnernang terkesan sanga t religius kepada 
Tuhan . la meny erahkan segalanya secara tu ntas . " Kalau lbu 
Teresa pernah mengungkapkan bahwa ia adalah pensil di tangan 
Tuhan , saya pun hanyalah alat Tuhan . Tuhan menggerakkan 
saya , Tuhan mengatur hidup saya'' . Pen yerahan tota l itulah 
yang mernb uat Tetty merasa ringan melangkah dan melakukan 
tugas yang dibebankan . 

Berbeda dengan kebanyakan wani ta karier lainnya. sikap 
Te t ty sangat t erbuka . la terkcsan tidak mudah tersinggun g 
oleh pertanyaan-pertanyaan di seputar rnasalah pribadinya . 
Di balik sikapnya yang lugas dan tegas, soro t matanya sangat 
teduh . Bisa dimengerti kal au kemudian ia mengenal i kelemahan 
umum pa ra diplomat rnuda. Karena itu , " Saya ingin melakukan 
ha! yang sama untuk para diplomat muda . Saya ingin mem­
bangkitkan motivasi mereka untuk terns belajar karena tanpa 
mampu berbicara fasih dengan bahasa lnggris sebagai ba hasa 
internasional. seorang diplomat tidak dapat berbuat banyak . 
Pada ha! ia mewakili pemerintahnya dan dihara pkan dapat 
memberikan yang terbaik untuk negara." 

Tetty yang suka mendcngarkan musik jenis lighr classics 

masih terus belajar bahasa lnggris. Perancis dan membaca 
buku-buku berbahasa Jerman. "Supaya tidak Iupa. karena 
bahasa itu kan bukan bahasa ibu. Kalau lama tidak dipakai. 
bisa saja Iupa nanti , di Norwegia, saya juga ingin belajar bahasa 
set em pat agar Ieih mudah berkomunikasi". lanju tnya ber-
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semangat. 

Pertengahan Februari kemarin , Tetty Latupapua akan 
meninggalkan Indonesia menuju Oslo . Sebuah tantangan barn 
telah menunggu . 

4.3 Ny. Artati Soediardjo 

Ny . Artati diangkat sebagai duta besar luar biasa dan ber­
kuasa penuh RI untuk Australia , menggantikan Laskdya (Purn) 
Haryono Nimpuno yang selesai masa tugasnya . 

la adalah diplomat karier, menjadi pegawai Deplu tahun 
1946. Jabatan-jabatan yang pernah diduduki antara lain, sebagai 
acting direktur PBB Ditjen Politik Deplu (l 96 l-·1962), direktur 
organisasi-organisasi internasional (196 2--1964 ), irjen Deplu 
(1971 --1973 ), asisten pribadi /staf ahli Menlu bidang politik 
khusus (1973--19 75) dan penasehat ahli Panitia Tetap Hukum 
Humaniter (1977--1982). 

Tahun 197 1, Ny . Artati Soedirdjo dipensiun dalam pangkat 
Pembina Utama (Go! IV/e). Ia juga pernah menjadi menteri 
P & K (1964-1966), anggota DPA (1973-1978), dan memiliki 
bintang "Mahaputra Utama". 

4. 4 Sukadiah 

Kerajaan Denmark menyetujui pengangkatan Sukadiah 
Pringgohardjoso sebagai duta besar luar biasa dan berkuasa 
penuh RI untuk negara itu. Dengan demikian ia merupakan 
wanita ketiga menjadi <lubes RI selama ini . Sukadiah Pringgo­
hardj oso adalah seorang sarjana sosial politik lulu san Univer­
sitas Gajah Mada. Ia dilahirkan di Yogyakarta I Agustus 1962. 
Setelah menguasai bahasa Spanyol tahun 1969, ia memasuk i 
Sesparlu Angkatan I pada tahun 197 3/1974. Jabatan terakhir­
nya adalah direktur Hubungan Sosial Budaya Ditjen HESBLN 
Deplu. Sebelumnya ia p.ernah ditugaskan untuk membuka kem­
bali KBRI di Kopenhagen , selanjutnya ditempatkan di situ 
sebagai orang kedua. Dalam tahun 1950--1 95 6, Sukadiah 
menjadi kepala Sub Seksi Direktorat Asia Pasifik , kemudian 
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ditunjuk menjadi Sekretaris II KBRI di London (1959 -- I 962). 
Selain itu Sukadiah pernah menjabat kepala Bagian Paspor di 
Biro Konsuler , Sekretaris I , orang kedua di KBRI Meksiko dan 
Sekretaris Direktorat Amerika Deplu . 

4. 5 Ir . Ny. Tati Sunarti Soemiarno 

Kehidupan berumahtangga bukan merupakan hambatan 
untuk melanjutkan pendidikan . Yang penti.ng harus ada itikad , 
pengertian keluarga dan pandai mengatur waktu. Bagi sementara 
orang , kalimat ini mungkin hanya dinilai sebagai slogan semata , 
ataupun mirip kata-kata mutiara ya ng biasanya sekedar dijadi­
kan penghias buku catatan harian . Tidak demikian halnya de­
ngan Ir. Ny Tati Sunarti Soemarno , insiny ur kimia teknologi 
lulusan ITB yang kini anggota DPR dan me nj adi wakil ketua 
Komisi X. Kalimat tersebut ia uca pkan tanpa adanya suatu 
keraguan , karena memang begitulah kenyataan yang merupakan 
bagian perjalanan hidup yang telah dilaluinya . Ia menyeles:1i­
kan pendidikan di ITB tahun 1969 , setalrn n setelah kelahiran 
anaknya yang ked ua . 

Insinyur kimia teknologi kelahiran Garut 5 September 1940 
ini pernah menikmat i tiga biasisw a sekaligus dari tiga instansi 
yang berbeda. Hal ini terjadi ketika ia duduk di tingkat sarja na 
muda. Biasiswa itu dari Gu bernu r Mashudi (waktu itu) , Robert 
Kennedy , dan Stanva e, tetapi akhirnya ia memilih biasi swa dari 
Stanvac yang terbesar , karena waktu itu ada Jarangan menerima 
bia siswa rangkap. Sebelum menerima k etiga bia siswa itu. 
tentu saja diadakan penil aian yang berdasarkan prestasi dalam 
pendid ikan yang diikutinya itu . Tati, begitulah panggilan se­
masa gadisnya , mempunyai prinsip bahwa rnelalui pendidikan 
kita dapat berbuat banyak bagi kegiatan hidup masyarakat. 
Anak sulung Asep Suard i (pensiunan PVT Jabar) dari sebelas 
orang bersaudara , ini mulai mengikuti kuliah di ITB pada tahun 
1959. Ia tidak mengurung diri sebagai ''kutu buku" selama masa 
menjadi mahasiswa , t etapi juga ak ti f dalam berbagai k egiatan 
organisasi intra maupun ekstra universiter. Misalnya dalam ke­
giatan intra universiter , ia pernah aktif dalarn ketua seksi Per-
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himpunan Himatek (Himpunan Mahasiswa Teknik) , sedangkan 
dalam kegiatan ekstra universiter menjadi anggota PMB (per­
himpunan Mahasiswa Bandung). Sampai tahun- 1965 kuliah­
kuliah yang ditekuninya berjalan la near . Ia duduk di tingkat 
lima ketiga kegiatan di ITB dibekukan , sepertijuga yang terjadi 
di perguruan-perguruan tinggi lainnya di Indonesia. Semua 
itu berkaitan dengan meletusnya perjuangan "Tritura" yang 
didasarkan atas Ampera, Pemberontakan G 30 S/PKI. Dalam 
keadaan tidak ada kegiatan akademis ini , Tati melangsungkan 
pernikahan dengan Letnan Satu Soemiarno (sekarang mayor 
Soemiarno) perwira muda TNI AU lulusan AKABRI tahun 
1963 . Ini merupakan kelanjutan perkenalan mereka yang ber­
langsung sejak tahun 1959. Anak mereka yang pertama lahir 
tahun 1967 dan yang kedua setahun kemudian. Keduanya 
perempuan dan sekarang masing-masing sudah duduk di kelas 
VI da n V SD . Tati melanjutkan kuliahnya setelah anak yang 
kedua itu berumur enam bulan. Niatnya untuk melanjutkan 
pendidikan di ITB yang terhenti itu dikatakan sebagai perse­
tujuan sepenuhnya dari suami . Selain aktif dalam berbagai ke­
giatan kemahasiswaan, Tati menerjunkan diri dalam bidang 
pendidikan. Ia pernah ngajar di SMP dan SGTK di Bandung. 
Ia tidak perlu lagi membebani orang tuanya yang hanya pegawai 
biasa itu , bahkan ia dapat membantu membiayai pendidikan 
adik-adiknya. Dalam bidang organisasi, ia menunjukkan keikut­
sertaannya dalam berbagai kegiatan. Mulai dari masa KAMI/ 
KAPI , pembentukan KNPI Jabar , sampai yang terakhir itu 
sebagai penandatanganan AMPI (Angkatan Muda Pembaharuan 
Indonesia) . Selain itu ia aktif dalam organisasi Persatuan Insi­
nyr Indonesia (PII), demikian juga dalam organisasi Istri Ang­
gota TNI - AU "Ardiagarini". Yang terakhir ia terpilih sebagai 
salah satu ketua OPP , HNSI. Ir. Tati Sunarti Soemiarno meru­
pakan anggota DPR mewakili FKP (Fraksi Karya Pembangun­
an). Walaupun begitu banyak kegiatan yang diikuti, tetapi ia 
tidak mendapat kesulitan dalam mengatur waktu. Katanya , 
hal itu disebabkan ia hanya memegang jabatan-jabatan yang 
tidak bersipat teknis oprasional, jadi semuanya dapat diatasi 
dengan baik. Pada dasarnya masalah-masalah pokok pada se-
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tiap organisasi atau kegiatan hampir bersamaan , hanya penam­
pilannya saja yang berbeda, sesuai ciri dan identitas organisasi. 
Mengenai pendidikan terhadap anak , Tati Soemiarno mempu­
nyai pandangan yang cukup menarik . "Yang penting kualitas 
komunikasi", katanya. Menurut pendapatnya , seorang ibu yang 
selalu berdekatan sepanjang hari dengan anaknya , belum tentu 
suatu jaminan bahwa pendidikan anak itu sebagaimana yang 
dikehendaki. Yang penting menyampaikan segala sesuatu yang 
perlu diketahui sang anak dalam momentum. Ia selalu menyi­
sihkan k esempatan hari libur atau hari Minggu , mengajak anak­
anak berekreasi sebagai bagian dari melaksanakan kualitas 
komunikasi itu . Kalau kebetulan mendapat tugas k e Juar kota , 
ia selalu mengadakan k ontak dengan anak melalui telepon . 
Dengan cara itu ia mengatasi kesepian sang anak , di sampingg 
memberikan pendidikan yang memang memerluk an tanggung 
jawab orang tua . 

4.6 Mien Sugandhi 

Sehari-hari wanita k elahiran Magelang Jawa Tengah , 58 
tahun lalu ini tampil rapi dan serasi. Gerakannya lembut dan 
anggun , fisiknya tampak tetap prima , dan gerakannya gesit . 
Waiau sibuk tampil sebagai salah satu juru kampanye , Mien 
tampak tetap menj aga penarnpilan sehingga tetap rapi dan 
enak dilihat . 

Lahir dari keluarga ningrat , ibu dari seorang anak ini dike­
nal tak segan-segan menyusup ke daerah pedalaman atau daerah 
kumuh. Keterlibatannya dalam "dunia politik" sebenarnya 
sudah dimulai ketik a suaminya memirnpin organisasi Masyara 
kat Kekeluargaan Gotong Royong (MKGR). Sebagai istri yang 
setia, wanita yang pernah ikut tugas di dapur umum di Mage­
Jang di bawah pimpinan SK Tri Murti pada zaman perjuangan 
ini kerap mendampingi suaminya semasa aktif di MKGR. Se­
cara resmi terjun dalam dunia politik , ialah ketika Mien Sugan­
dhi diangkat sebagai ketua umurn MKGR , menggantikan almar­
hum suaminya , RH . Sugandhi. Dengan modal pengalaman ber­
organisasi sejak remaja dulu , mantan ketua Himpunan Kem-
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kunan Tri Indonesia (HKTI) ini dinilai cukup sukses memimpin 
MKGR . 

Penga malan berorganisasi bol eh di bila ng luar biasa. Sejak 
1952 Mien sudah tercata t sebagai wakil sekretaris Persit Kartika 
Chandra Kirana. Kemudian tahun 1962 menjadi ketua Seksi 
Agama dan Budaya Ikatan Kesejahteraan Ke luarga Sta f ABRI. 

Ketua um um Kongres Wanita Ind onesia (KOW A.N I ) periode 
1988-1993 ini juga dikenal akti f dalam berbagai kegiatan 
sosial. "Sejak tahun 194 7 saya sudah terlibat dalam Palang 
Merah Indonesia di bawah pimpinan Prof. Sadeli" , tutur Mien , 
ya ng waktu remaja lebih dikenal dengan nama Siti Aminah . 
nama pemberian kedua orang tuanya . 

Saat ini selain sebagai anggota DPK mantan ketua T im 
Penggerak PKK Pusat ini menjabat sebagai ketua DPP Golkar 
se telah sebe lumnya yakni tahun 198 6- 1991 m enjadi ketua 
Himp una n Wanita Karya . Tahun ini juga Mien terpilih sebagai 
"21 Kartini Jnd onesia ' ya kni salah satu dari perempuan Indo­
nesia yang din ilai telah berhasil dan berprestasi , baik sebagai 
pribad i maupun kepasi tas memimpin organisasi . 

4. 7 Marwah Daud Ibrahim ph.D. 

Di tengah kecanggihan tekn ologi , dia hadir dengan sosok 
berlatar keilmu wan tinggi, tetapi jika ia berada di tengah ma­
syarakat yang menganggap teknologi sebagai suatu yang luar 
biasa , ia diminta m emikirkan kemampuan mereka untuk turut 
serta da lam " gerbang" kemajuan teknol ogi yang melesat pesat. 

Dia merasa bahwa tugas yang diberika n menjembatani dua 
tepi tak bertemu. Ternyata kedua tep i bukan saja di kan cah 
teknol ogi. te tapi juga antara desa dan kota , wanita dan pria , 
miskin dan kaya , negara maju dan berkembang. Kerangka 
berpikir dan latar perjalanan yang ia miliki merupaka n potensi 
untuk menunaikan aman ah itu . 

Marwah Daud Ibrahim Ph . D , lahir dan berkem bang di se­
buah desa di Soppeng Sulawesi Selatan . Setelah mengantongi 
titel sarjana komunikasi dari Univ ersitas Hasanuddin , dia ke 
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Washington mengambil program master yang dikelola Menpora . 
Beberapa tahun berikutnya. ia kembali ke kampus yang sama 
mengincar doktor dengan disertasi tentang satelit komunikasi. 

Jadi. jika ada yang rn enyera ng desa , ia dapat menja'wabnya , 
karena ia lahir dan besar di sana . J ika ada yang menyerang 
masyarakat kota besar. ia juga dapat menyanggahnya. kare na 
sepertiga hidupnya dihabiskan di sebuah negara maju. "Saya 
melihat semua orang memiliki keunikan , semua kebudayaan 
bangsa mempunyai kelebihan dan kelemahan" , ujar Staf Badan 
Pengkajian dan Penera pan Teknologi (B BPT) yang duduk di pos 
Technical Assistance For Research, Dewan Rise t Nasional. 
Di kantor Pak Habibie , itu ia juga mengembangkan jaringan 
informasi sains dan teknologi . 

Perannya sebagai "jembatan " itu juga barangkali yang 
menyebabkan ia memilih tinggal di sebuah tempat ya ng me­
nurut pengakuan tarnuny a. "becek kalau musim hujan", tetapi 
ia memandangnya dair sudut lain . Posisi rumahnya juga merupa­
kan titik di atas bumi. Alasan lain . "Pertama, saya sudah capek 
tinggal di apartemen yang kenal tetangga juga tidak . Di kantor 
sini pun di puncak-puncak gedung . Tinggal di sana minimal , 
buku say a a tau buku anak say a bisa dibaca oleh tetangga say a", 
kata ibu dari dua putri ini: Dian Furqani dan Akmal Firdaus, 
hasil pernikahannya dengan Ibrahim Taju . Tentu saja itu me­
rupakan pernyataan rendah hati . Sebenarnya dengan hidup ber­
interaksi bersama tetangga , dia ingin menyumbangkan sesuatu . 

Pandangannya tentan g pria dan wanita ialah semakin maju 
teknologi semakin butuh otak dan kecermatan. Menurutnya 
otak lelaki dan perempuan sama . Ia begitu teguh menuntut 
ilmu , tradisi intelektual yang kerap kal i dipelihara sebagai 
" Jalan Tuhan" baginya . Sikap ini mampu melampaui segala ke­
cengengan atau segal ikhwal se ntimen yang suka menjadi ta­
meng wanita. Bayangkan saja. anak pertamanya lahir ketika ia 
menempuh semester pertama di The American University . 

, Dia masih ingat betul ket ika waktu subuh ia masih membaca 
buku International Relations karya Hans Inorganthau , siang 
harinya melahirkan . "Lima hari kemudian saya hams masuk 
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kelas , menyampaikan presentasi. Tidak pernah cu ti", cerita 
man tan aktivis ini ( Kiblat, Oktober 1990). Jangan heran kalau 
ia memangku si kecil sambil mengetik , atau ke perpustakaan. 
Ia merasa setiap langkahnya adalah ''Jalan Tuhan, artinya 
setiap langkahnya diatur Tuhan. Dan tidak tahu apa yang akan 
terjadi pada menit yang akan datang" . 

Mengenai kesuksesan yang ia raih, ia itu memang pekerja 
keras , luar biasa . Ia bisa bangun pukul satu dini hari untuk 
membaca atau menulis . dan besok paginya ke kantor . Dari kecil 
ia terbiasa belajar. Prinsip dalam hidupnya adalah melakukan 
yang terbaik . Ujung dari usaha itulah yang namanya takdir . 
Banyak sekali kejadian luar biasa di dalam hidupnya. 

Banyak hal yang sering ia alami di dalam kehidupan seperti 
miracle, yaitu pada saat ia menulis bab terakhir disertasinya ten­
tang peroketan dunia . Waktu itu data yang dicarinya adalah 
negara mana yang pernah mengirim satelit, dan tugas itu harus 
diselesaikannya besok paginya. Di sana perpustakaan terbuka 24 
jam . Ia duduk di tempat (di perpustakaan) biasa , kemudian 
datang seorang wanita yang sama sekali belum pernah dilihatnya 
(di luar). Sebab , biasanya kalau berada di perpustakaan selalu 
ketem u dengan orang yang sama. Wanita itu ternyata membawa 
buku te ntang situasi peroketan mutakhir. Rupanya wanita ter­
sebut dari universitas luar yang saat itu sedang memban tu 
kongres AS dan akan mendiskusikan kongres itu minggu depan­
nya. Ke tika Marwah Daud memerlukannya, wanita itu mem­
berinya, ini adalah kejadian yang luas biasa. 

Kesibukannya yang melanda ia jawab dengan kerja keras 
dan manajemen waktu yang rapi . Apabila ditanya tentang wak­
tu untuk keluarga, ia mengatakan dari pada pergi ke tempat 
rekreasi, saya lebih suka membawa anak saya ke halaman rumah 
menanam bawang dan menyaksikan pertum buhannya setiap 
hari , ujar ilmuwan tersebut. 

4.8 Fatimah Achmad 

Berkulit kuning langsat dengan tinggi sedang, wanita itu 
selalu tampak gesit dan lincah . Di atas kelincahan dan kegesitan-
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nya , Fatimah tergolong vokal di DPR. Apa lagi ketika ia berbi­
cara mengenai soal-soal kewanitaan , pendidikan , pekerja 
di bawah umur soal wong cilik , dan masalah-m asalah sosial 
lainnya. Di kalangan fungsionari s OPP POI , ia sering dijuluki 
"Macan Betina ". Layak kah Fa timah disebut macan be tina ? 
Melihat perjalanan k arir politiknya. predikat semacam itu tidak 
kelebihan selain karena voka l di DPR itu tadi , karier politik 
puteri kelahiran Tapanuli Sumatera Utara tahun 1939 in i 
ternyata sud ah sangat panjang 

Lahir dari keluarga Pasaribu yang beristerikan wanita Jawa . 
Fa timah Achmad sudah aktif di ge langgang p olitik seja k masih 
di SMA. Menurut pengakuannya , dia terju n ke dunia politik itu 
karena ingin m eniru kakaknya yang aktif di PNI Muda, (ketika 
m uda ia bergabung dengan Pemuda Demokrat). 

Baru ketika pindah ke Kota Medan pada tahun 1960. ia ber­
gabung de ngan wanita Demokrat , sebuah organisasi wan ita 
yang juga berafi liasi dengan PNI. Pada saat yang sama . ia men­
jadi gu ru di Taman Siswa . Baru pada tahun 1964, ia masuk da­
lam gelanggang politik yang lebih luas . PNI yang pada waktu 
itu tergolong partai yang berpangaruh . Kegigihannya berjuang. 
membuatnya pernah menduduki wakil sekretaris DPD PNI 
Sumu t . 

Dari gelanggang PNI , Fat , begitu kawan-kawan dekatnya 
mamanggil , masuk menjadi anggota MPRS pada tahun 1968 . 
Perlu dicatat bahwa konstelasi politik pada waktu itu baru saj a 
berubah dari Orde Lama ke Orde Baru . Pada tahun 1977, ia 
mencalonkan diri untuk DPRD Sumatera Utara dari unsur PNI. 
Begi tu juga pada tahun 1992 . Dan ketika pad a tahun 1986 
partai berkepala banteng itu menyelenggarakan kongres III di 
TM II , alumnus Fak ultas Hulum Unviersitas Islam Sumut (UISU ) 
masuk ke jajaran elit menjadi salah satu wakil ketua OPP POI. 

80 



BABY 
PERANAN WANITA DALAM BIDANG PERTAHANAN 

KEAMANAN DAN TEKNOLOGI 

Perjuangan kaum wanita merupakan cikal .bakal suatu 
kegiatan yang selalu membangkitkan semangat wanita Indonesia 
dalam meneruskan perjuangan baik dalam usaha memajukan, 
menyejahterakan maupun mencerdaskan kehidupan rakyat 
dan bangsanya. Hal ini tercantum dalam ketentuan formal 
Pasal 30 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 yang menegaskan 
bahwa, "Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta 
dalam usaha pembelaan negara". 

Keten tuan ini tidak menarik ba tas an tara pria dan wani ta , 
tetapi pelaksanaannya harus berdasarkan Pancasila yang ber­
azaskan kekeluargaan dan gotong-royong. Pelaksanaan hak 
dan kewajiban warga negara dalam pembelaan negara ini diatur 
dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 1982 tentang Ke­
tentuan Pokok Pertahanan Keamanan Negara Republik Indo­
nesia. 

Tradisi dalam sejarah maupun ketentuan perundang-undang­
an tersebut membuka kesempatan secara luas guna memberi 
hak dari kewajiban kepada wanita untuk berpartisipasi secara 
aktif dalam pertahanan dan keamanan. Keberadaan wanita 
dan korps wanita baik dalam TNI Angkatan Darat, TNI Angkat­
an Laut, TNI Angkatan Udara, dan Polisi Negara merupakan 
hal yang logis dari tradisi kejuangan wanita dan amanat Undang­
Undang Dasar 1945. 
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A.nggota-anggota korps wanita in.i bukan sebagian dari 
tugas-tugas yang dipikul anggota-anggota angkatan bersenjata 
laki-laki, melainkan untuk meningkatkan kelancaran dan 
efisiensi dalam melaksanakan dwifungsi , yaitu sebagai kekuatan 
pertahanan keamanan dan sebagai kekuatan sosial. Berpartisi­
pasinya wanita dalam pertahanan keamanan telah dikeluarkan 
dalam Keputusan Presiden Nomor 7 tahun 1974, yang melem­
bagakan Korp Wanita ABRI sebagai bagian dari ABRI. 

Meskipun pembagian kerja wanita dalam ABRI dan Angkat­
an Kepolisian menjadikan pengungkapan proporsi korps wanita 
dalam keseluruhan ABRI dan Angkatan Kepol isian tidak 
relevan , tetapi pemaparan jumlah absolut anggota korps wanita 
ini akan memberikan gambaran peranan wanita mempertahan­
kan negara dan pemeliharaan keamanan. 

Pesat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam era pembangunan terkait dengan meningkatnya peranan 
wanita. Walau kini wanita di tun tu t juga untuk mengembangkan 
dirinya dalam ilmu pengetahuan , ia juga harus peka terhadap 
perkembangan lingkungan. 

Uraian berikut akan menampilkan beberapa orang wanita 
yang menekuni bidang teknologi , di antaranya Prof. Dr. Ir. 
Warisni Srimoerni Doelhamid sebagai ahli bidang hidrologi, 
Ir. Karlina Supelli wanita pertama Indonesia yang menjadi 
astronom, Prof. Dr. Soekeni Soedigdo se bagai guru besar 
dan ahli kimia organik yang banyak mengadakan serta me­
lakukan penelitian baik di Indonesia maupun di luar ne geri . 

Selanjutnya wanita yang berperan dalam bidang pertahanan 
keamanan yang ditampilkan adalah Ny . Jeanne Mandagi SH, 
wanita pertama di Indonesia yang berpangkat brigadir jenderal 
polisi , Ni Ketut Prabhawati penerbang wanita ke-2 dari jajaran 
Korps TNI Angkatan Laut (Kowal), Herrnuntarsih dan Sulastri 
Baso penerbang-penerbang wanita pertama TNl Angkatan 
Udara. 

5.1 Ni Ketut Prabhawati 

Ni Ketut Prabhawati dilahirkan pada 20 November 1967 
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di Tabanan, Bali. la merupakan anak bungsu dari enam ber­
saudara. Ayahnya, Made Wiarta, seorang kepala sekolah SD 1 
Tabanan, Bali, sedangkan ibunya Ni Luh Suwarni sebagai 
ibu rumah tangga, dan tidak satu pun di antara kakaknya 
yang berkecimpung di dunia bahari. Kisahnya berawal dari 
kenekatannya ketika mengunjungi salah seorang kakaknya di 
Jakarta. Kebetulan ada pendaftaran untuk Kowal dan dengan 
seizin kakaknya , ia mendaftar dan ternyata diterima. 

Ketut masuk Secaba pada tahun 1985 termasuk dalam 
angkatan ke-2. Dua tahun kemudfan , setelah mengenal dunia 
AL, ia menyadari bahwa AL bukan hanya kapal perang saja, 
tetapi juga mempunyai pesawat terbang. Untuk itu pada tahun 
1987 ia masuk jurusan penerbang angkatan ke-5, dan pada 
tahun 1989 ia masuk IDP (lkatan Dinas Pendek) dengan pang­
kat calon perwira. Selanjutnya pada tahun 1990 ia lulus se­
bagai perwira penerbang Kowal dan dilantik di Bumimoro, 
bertepatan dengan peringatan hari jadi Kodikal ke-46. 

la tampak perkasa dengan seragam militernya. la tidak 
manj a dan tidak senang nonton film dan musik cengeng. Ke­
hidupannya seperti terbiasa dijalani secara mandiri , karena itu 
ia memilih untuk mengabdikan hidupnya pada dunia kemaritim­
an . la menjalankan tugasnya dengan penuh kesadaran akan 
kodratnya sebagai seorang wanita. Ketegaran ini ia buktikan, 
ketika dilantik menjadi penerbang wanita yang berprestasi, 
tak seorang pun dari kedua orang tua maupun saudara yang 
mendampinginya sewaktu diwisuda dan selama dinas ia tinggal 
di Mess Kowal Jalan Kenari, Surabaya, di mana ia memprak­
tekan hobinya masak . Di samping memasak ia juga pandai 
menari Bali (tari Rejang) dan menulis puisi. 

Dalam masa pembangunan sekarang ini Ketut ditempatkan 
di Skuadron Udara 600 Satudarmatim (Satuan Udara Arma­
tim ) dan sudah memiliki 826 jam terbang. Semula ia mener­
bangkan pesawat Cassa, kemudian ia dipercaya mengemudi­
kan pesawat Nomad. 

Banyak pengalaman yang berkesan selama berkecimpung 
dalam kedirgantaraan. Ia selalu dilibatkan dalam berbagai 
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operasi. baik di udara maupun di laut. dan pernah membawa 
Pangkota ABRI Jawa Timur dari Surabaya ke Lapangan Udara 
Trunojoyo Surnenep. lalu ke Masalernbo dan berhasil men­
darat dengan rnulus di atas landasan berkerik il di Masalembo. 
Pernah pula ia mengan tar Kasal Muhamad Arifin kc> Palembang 
Surnatera Selatan . 

Suatu ketika. seusai pelantikan se bagai letda. i3 rnendapat 
kado d3ri warta wan A ngkasa. tern yata isiny a fo to Ket ut se ­
wal-:tu rnengantar Kasal 1-:e Palem ba ng. !tu !ll enan da l-: an ke ­
akrabann ya dengan para wart awan yang haru s dipe liJ1 aran ya 
de ngan bail-:. demikian tuturn ya. Pengalaman lain da n mun gkin 
yang tidak akan terlupakan. ia lah ketika pa da bul an Februari 
da n Maret 1992 ia diikutsertakan dalam Ope rasi Aruja ya. 
Tugasnya adalah mengusu kapal Portugal Fe ri Lusitania 
Expresso ya ng memasuki batas wil ayah pe raira n In donesia. 
Tuj ua n h:. apal Feri Lusi tania E:>-.. presso ke Indonesia provokasi. 

St' tia p hari ia mendapa t tugas mengin tai Feri itu da ri aws 
pc·sawa t pe ngintai No!llad. se telah lama me nunggu. a l-: hirny~1 

ia memergoki Feri tersebut pada posisi 60 mil Sela tan Pul au 
Rote di :\usa Tenggara Timu r. Se telah diada kan ko llluni kasi 
den gan kap3l Feri terse but akhirn ya Feri i tu dap ~ll dih alau ke 
luar batas wilayah RI. Pada saa t kapal Fe ri itu ba li k untuk 
menuju Darwin . Australi a. ia berhasil me!llb uat pho to kapal 
Fe ri tersebut . 

Ketik a ditemui di termin al A Penfui Kupang pada akJ1ir 
Februari. ia mengungkapkan perasaannya . yaitu bangga tela h 
turu t se rta mendarmabak tikan kemampuann ya dala m operasi 
Aruja ya. Ten tu saja tugasny a tidak sampai di situ saj a. masa 
tugasnya masih panjan g. la menya dari bah wa tugasnya penuh 
tantangan . dan ini harus dih adapin ya dengan ke tegaran se­
bagai seorang wanita yan g berpretasi. 

5. 2 Hermuntarsih dan Sulastri Basa 

Dua ora ng penerbang militer wanita Indonesia dalam usia 
relatif muda sudah dapat mencapai prestasi yan g menonjol. 
Mereka membuktikan bahwa dalam waktu delapan belas tahun 
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mampu mencapai pangkat calon perwira. Hal ini jarang sekali 
terjadi. karena biasanya pangkat sersan satu dan sersan dua 
sampai pangkat calon perwira, memakan waktu dua puluh 
delapan tahun . Menurut jenjang karir, kenaikan pangkat melalui 
pendi dikan biasanya terjadi dari tahun ke tahun. Menj adi 
seorang penerbang memang berat , dan betul-be tul merupakan 
pilihan . Yang lulus kemudian mendapat breve t . Herrnuntarsil1 
kelahiran Yogyakarta n Mei 1958 merupakan anak kedua dari 
sembilan bersaudara. Ayal111ya Sidalhadi Matikn o seorang pen­
siunan Polri Yogyakarta. Bertempat tin ggal di Jalan Trajutrisn o 
Semarang. Sejak berusia delapan bulan ia di besarkan nenek­
ny a di Sleman. la pendiam dan manj a. la menuruti kemauan 

sendi ri ketika disuruh belajar menari , memilih belajar karate. 
Semasa menjadi murid SMP, ia sudah bercita-cita menjadi 
seorang penerbang. Dibayangkannya kenikm atan seorang 
pram ugari , yang dapat terbang ke mana-mana rnelihat ko ta­
ko ta dengan pemandangan alam yan g indah , apa lagi kalau 
dapa t menjadi seorang pilot. Keingin annya di rasa cuk up tin ggi . 
menginga t ia hanya seorang ga dis desa yang tidak berani me ­
ngemu kakan keinginannya pada siapa p un . 

la k embali pada orang tu anya karena harus melanju tkan 
sekolah di SMA III - IV Semarang. Gadis desa yang suka main 
gu nd u. memanj a t pohon. nonton wayang, ke toprak a tau ber­
main ja tilan ini. se telah lulus SMA tah un 1977, berniat masuk 
Kowal te tapi dilarang. Oran g tuanya men ginginkan ia masuk 
pe rguruan tinggi seperti teman-temannya. dan agar dia kuliah 
di Fakultas Kedokteran UG M. Ternyata gaga! untuk diterima 
di UGM , ia diterima di IK IP Semarang meskipun ia tidak ter­
ta rik ke IK lP. Sej ak itu ayahnya menyadari bah wa putrinya 
bercita-cita me nj adi anggota ABRI , dan cita-citanya tidak se­
jalan dengan keinginan orang tuanya. 

Berulang kali Hermuntarsili mohon kepada ay ahnya supaya 
diizinkan untuk m as uk WARA (Wanita Angka tan Udara). 
Akhi rny a pintu permohonan dikabulkan namun dengan pesan 
ayahnya, " Boleh mendaftarkan WARA, tetapi kalau harus 
dengan membayar sesen pun bapak tidak mau" . Kemudian 
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tidak terdengar kabar mengenai Hermuntarsih . Setelah men­
dapat izin , Hermun melamar di TNl AU untuk menjadi wanita 
ABRI. Orang tuanya mendengar kembali tentang pu trinya 
berada di Yogya mengikuti pendidikan penerbangan. Setelah 
melalui proses yang panjang. Tarsih diterima sebagai anggota 
W ARA. la ditugaskan di Lanud Adi Sucipto Yogyakarta . 
be rsama anggota W ARA yan g seangkatan dengannya. Setiap 
hari cakrawala dihiasi dengan pesawat jet Jatih T J\' l AlJ dari 
Adi Sucipto atau pesawat Jatih dari AKABRI bagian udara . 
Timbul juga hasratnya untuk dapat ikut terbang. Dengan 
penuh harapan ia menunggu mendapat tugas terbang. Waiau 
tidak sebagai penerbang, sekedar mengangkasa saja pun jadilah . 

Awa] tahun 1980 dibuka kesempatan bagi anggota TNl AU 
terutama Wanita ABRl Udara yang berniat untuk menjadi pe­
nerbang. Tarsih pun tidak mau ketinggalan ikut mendaftarkan 
diri bersama-sama teman seangkatan para sersan wara . Testing 
diadakan di Markas Besar TNl AU Jakarta . Seleksi amat ketat. 
banyak di antara calon yang mendaftar berguguran. Nasib 
Sersan Tarsih dan Sulastri Baso baik . la lulus ujian penyaring­
an. Tarsih berhasil menyelesaikan pendidikan penerbang TNl 
AU bersama Sulastri Baso , setelah delapan belas bulan diasrama­
kan bersama rekan-rekan AKA BRI bagian udara di Yogyakarta . 
Kini impiannya menjadi kenyataan , berkelana di angkasa . la 
tidak saja duduk bersenda gurau di dalam pesawat , tetapi Jebih 
dari pada itu menonton angkasa dari cockpit pesawat . la me­
rupakan wanita penerbang militer pertama dan sekaligus naik 
pangkat menjadi CAPER (calon perwira) dan beralih dari 
Korp Wara menjadi Korp penerbang. Ketika ditemui mereka 
berdua telah men catat 220 jam terbang masing-masin g. 

Kesan yang sangat mendalam yang diperolehnya selama 
mengikuti pendidikan adalah waktu Jatihan menembak dengan 
pesawat Jatih T - 34A Mentor. Latihan ini sungguh nikmat. 
"Dua ratus peluru saya habiskan dalam empat kali run", ia 
cerita dengan bangga. Pesawat dibawanya turun menukik, 
jempolnya menekan tombol picu dan peluru memberondong 
ke luar dari sayap membabat sasaran di darat . Dengan cekatan 
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tongkat kemudi ia naikkan kembali , pesawat membumbung 
tinggi . Kembali ia menukik dan sekali lagi peluru ia muntah­
kan dari pesawat ke sasaran . "Biasanya penembakan straffing 
saya tidak banyak meleset" , tu turn ya . Masalah yang agak 
sulit bagian adalah sewaktu melakukan pemboman. la mengakui 
bahwa ia beberapa kali tembakannya meleset dari sasaran 
yang d itentukan. Sebab utama dari ketidaktepatan sasaran 
adalah karena latihan bombing dilakukan di daerah pantai 
dengan angin yang bertiup kencang antara 30-50 knor. Cuaca 
di pantai itu membuat born seberat 50 kg ada yang tidak 
ke sasaran waktu dijatuhkan . Moment um yang paling mende­
barkan hatinya adalah ketika ia bersarna instrukturnya rne­
lakukan fly pass tepat di atas rumah neneknya di Jetis Beran. 
Kelurahan Sabdonoarjo Slernan. 

Lain lagi pengalaman Sulastri Basa. anak kelirna keluarga 
Haji Baso yang tinggal di Jalan Jajala No . 5 Ujung Pandang. 
Sejak kecil ia senang rnainan kapaI terbang. "Saya pertama 
kali melihat pilot ketika ikut terbang ke Jakarta" , tuturnya 
ketika ia sudah remaja. Daiarn hati ia berkata, "Wah gagah 
juga menjadi pilot ta pi apa bisa wanita menjadi pilot?" . 

Sejak di SD hingga SMP belum terpikirkan untuk menjadi 
penerbang, tetapi ketika di SMA ia mengikuti saran ayahnya 
dan melanjutkan pendidikannya ke Sekoiah Menangah Farrnasi 
(duiu sekolah Asisten Apoteker). Kegiatannya yang lain adalah 
kepramukaan. Ia senang bermasyarakat dan rnembantu meng­
obati orang sakit dan yang Iuka-Iuka . Ketika masih di SAA 
ia pernah bekerja di bidang sosiaI , yaitu rnembantu men gobati 
penderi ta lepra . Sulastri yang hobinya bermain basket itu lulus 
SAA tahun 1977 /1978. Ia kemudian beke rja sebagai juru obat 
di puskesmas di Kabupaten Maras selama enam bulan . Atas 
saran kemenakan Haji Baso, Sersan Mayor Udara Ali Koesnan­
dar , ketika terbuka lowongan WARA untuk bidang farmasi , 
Sulastri rnelamar sebagai W ARA. 

Ia lulus testing, lalu masuk pendidikan W ARA di Kaliurang 
Yogyakarta selama sembilan bulan . Setelah pendidikan, ia 
ditempatkan di Lanuma Halim Perdanakusuma Bagian Ke-
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seha tan . Selama satu tahun ia mendapat latihan dasar dan 
berhasil melakukan del apan kali terj un payung. Pada tahun 
1980. atas saran atasannya . ia minta izin dari orang tuanya 
untuk masuk pendidi kan penerbangan Angkatan Udara . 

" Anak itu memang rajin belajar", tutur Haji Baso mengenai 
putrinya yang dilantik sebagai penerba ng militer. Men urut Haji 
Baso orang tuanya ya ng purnawirawan ABRI TNIAD , mungkin 
karena k eturunan . Dengan dilantiknya d ua Wanita Udara 
(WARA) TNIAU menj adi wanita penerbang milit er pesawat 
tempur TNI-AU memasuki sejarah baru . Kedua WARA ter­
sebut mengambil jurusan transpor . ya ng melipu ti pesawat 
angkatan berat Hercules . 

Di dalarn hanggar Skuadron I 7 Halim Perdanak usuma se­
lain ada dua pesawat Cessna L- 401 , terdapat pula pesawat 
CASA ~ l ~. Skyvans dan rnungkin ya ng cukup rnenarik kedua 
ga dis ini dua pesawat eksekutif je tstar. Sesua i dengan tu gas 
pokok skuadron ini nerrn untarsih dan Sulastri Baso se tclah 
dua tahun atau sekitar 500-600 jam terbang . rnencapai cap­
taincy dan akan menerbangkan pejabat-pejabat penting (VIP) , 
terrn asuk rnenerbangkan pejabat-pejabat penting (VIIP) . terrna­
suk rnenerbangkan para eksekutif ke pelosok tanah air. Na rnun 
demikian itu semua tergantung da ri kernampuan mereka untuk 
rnencapai pangkat "kapten" terse but. "Kita masil1 harus me­
nunggu kernampuan rnereka sesungguhnya dalam penguasaan 
operasional seperti rnenerjunkan pasukan dengan segala irnpli­
kasinya " , demikian kata pelatihnya Letko! Eko Budiono . 
Mereka adalah penerbang militer wanita pertarna Indonesia . 
ya ng usianya relatif rnuda . 

Di k alangan penerbang TNI AU batas usia " pensiun' ' 
dapa t dika takan hampir tidak ada . Banyak ya ng sudah old-crack 
dari TNI - AU , yang sudah lebat ubannya masih terba ng. Her­
rnuntarsih dan Su!astri ket ika ditanya mengenai batas ini men­
jawab , k eduanya rnau terbang sampai usia berapa pun bil a 
mampu . Yang menjadi pemikiran yaitu ka!au menikah kelak . 
Da!am ha! ini mereka mengatakan sambil tertawa bahwa se­
belum usia tiga puluh mereka harus menikah . Ketika ditanya-
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kan , apakah setelah menikah mereka masih tetap mau terbang? 
Mereka menjawabnya dan mengharapkan seorang suami yang 
penuh pengertian. Demikian menurut kedua penerbang muda 
ini. 

Di kalangan penerbang TNI AU ada ketentuan bahwa dua 
tahun setelah lulus , sebagai penrbang tidak diperkenankan 
berkel uarga. Hal ini berlaku bagi kaum pria sedangkan bagi 
kaum wanita yang baru kali ini ada , masih merupakan perta­
nyaan apakah hak dan kewaj iba n itu sama dengan kaum pria. 
Hal ini merupakan sesuatu yang perlu dibahas . 

5.3 Karlina Super/Ii 

Keberhasilannya menyelesaikan studi di bidang astronomi 
yang jarang ditekuni oleh seorang wanita menambah kemajuan 
wanita Indonesia di berbagai bidang. Prestasi ini memang patut 
dibanggakan , karena ia tampil sebagai astronom wanita pertama 
yang Jul us lebil1 dulu dari tiga rekannya. Dengan rendah ha ti 
ia berka ta. bahwa ia tidak pantas untuk dik etengahkan. karena 
belum menghasilkan apa-apa . Sementara semua orang tahu , apa 
yang telah dicapainya tidak datang begitu saja . Perjuangannya 
selama empat tahun belajar di ITB telah menghasilkan predi­
kat cum laude, meskipun dokter mata yang merawatnya 
khawatir tentang kondisi mata Karlina . Ia tidak boleh terlalu 
lelah . 

Gadis berwajah indo ini memang cantik , pandai , tekun 
beribadah . dan selalu rendah ha ti seperti telah dituturkan di atas. 
la mengakui studinya hampir gaga) karena matanya. Pada tahun 
1979 hingga 1980 kondisi peng]ihatanny a mulai menurun , 
tiba-tiba kabur sampai sulit untuk membaca dan menulis . Hal 
inilah yang menjadi beban pikirannya . Ia takut studinya akan 
terputus di tengah jalan , namun kegelisahannya itu tidak diper­
lihatkan . Kehidupan sehari-hari ia jalani seperti biasa. Dalam 
mengikuti kuliah hanya mengandalkan pada pendengaran 
yang lalu dicatat dalam ingatannya . Ia berusaha tidak putus asa. 
Semua ia pasrahkan kepada kehendak-Nya . Keadaan matanya 
kemudian membaik , penglihatannya lambat-laun sembuh . 
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Menurutnya , penyakit ma ta yang diderita akibat jatuh ke­
tika berumur satu tahun. Bagian belakang kepalanya terhempas 
keras menyebabkan sistem syaraf penglihatannya terganggu . 
Bila orang memandang wajahnya. justru akan terkesan pada 
mukanya yang berbentuk oval dengan pupil mata yang bersinar­
sinar. tetapi orang tidak akan per ca ya . ma ta yang indah kadang­
kadang mengganggu pemiliknya. 

Karlina Supelli dilahirkan 15 J anuari 1958 sebagai anak 
ke 11 dari 13 bersaudara . Ayahny a, Supelli . aktif rn ember i 
kuliah d an ceramah keagamaan di beberapa perguruan tinggi 
di Bandung . sedangkan ibunya k eturunan indo-Belanda . 

Sejak kecil . ketik a ora ng tuanya bertempat tinggal di 
Salabintana . Sukabumi. hampir se tiap malam Karlina duduk 
berjam-:iam di tera s rumah sambil merenung menengadah ke 
la ngit penuh khayal dan bertanya-tanya. apa sebet ulnya alam 
semesta yang berada di atasnya itu . Apalagi b il a ditunjang langit 
cerah dan nampak bintang bergernerlap bertaburan menam bah 
keingin tahuannya untuk membuka tabir tentang rahasia benda 
langit yang bercahaya terang di malam hari itu . 

Sejak bersek olah di SD dan SMP sudah t erlih at kecerdasan­
nya . la selalu menjadi juara kela s. Di SMA ia berhasil menjadi 
bintang pelajar se Jawa Barat. Kunci keb erh asilannya adalah 
disiplin belajar Waktu belajar. belajarlah su ngguh-su ngguh . 
1anga11 lllL' llL'llr i waktu 11n tuk berma in a tau bersa ntai . Bil a suda h 
wak tuny a heristiraha t. istirahatlah . Selain itu ia juga mengan­
jurk an agar teman -ternannya tidak belajar hanya untuk ulang­
an atau ujian saja , tetapi menyediakan waktu untuk rnengulang 
pe!ajaran di ruma11 dan mempersiapkan diri dengan membaca­
baca pelajaran berikutnya yang belum diaj arkan . demikian 
katanya. 

Meskipun tekun belajar , ia tidak dijuluki kutu buku. "Saya 
tidak menghabiskan waktu hanya untuk belajar dan membaca 
saja". Ia sering menonton film dengan temannya. Iaj uga senang 
mendengarkan musik dan berfilsafat. Ia ingin tahu banyak me­
ngenai kebudayaan dan mempunyai hobi membaca novel serta 
menanam bunga . Semua itu memberinya berbagai pengetahuan 
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serta pergaulan luas. 

Setelah lulus dari SMA 5 , ia meneruskan kuliah di Depar­
temen Astronomi ITB , walaupun banyak yang menentangnya . 
Keingintahuannya tentang bintang sedikit demi sedikit dapat 

ia puaskan. ''Namun begitu banyak yang harus dipelajari , se­
akan-akan misteri alam ray a tidak ada habis-habisnya ", ka tanya 
bersemangat . Menurutnya. apabila ingin belajar ilmu astronomi. 
ilmu itu harus disenangi , barulah ilmu mengasyikkan . Apakah 
bidang astronomi tidak terlalu berat bagi seorang wanita 9 

"Mungkin, tetapi saya tidak merasa dibebani, bahkan asyik 
dengan ilmu tersebut". Banyak orang beranggapan bahwa 
dengan mempelajari astronomi , orang harus bekerja mengamati 
bintang setiap malam mulai dari senja sa mpai subuh. Itu pan­
dangan yang keliru , astronom tidak mengamati bintangterus­
menerus". katanya. Masih banyak lagi pekerjaan lain yang 
harus dikerjakan , lagi pula pengamatan pun tidak dilakukan 
sepanjang tahun , hanya pada waktu tertentu saja. "Sekolah 
di ITB bukan hanya belajar sains dan teknologi. tetapi yang 
penting dalam pergaulan antarsesama teman mahasiswa , harus 
mampu berdiskusi dalam segala macam topik , dari masalah­
masalah politik, kebudayaan sampai kepada masalah kejadian 
sehari-hari, sehingga semua diskusi di antara para mahasiswa 
menjadi hidup", katanya . 

Di Indonesia baru ada tiga bidang astronomi yang dik em-
. bangkan. yaitu struktur galaksi , kosmologi dan dinamika 

bintang ganda. Karlina sendiri mendalami bidang kosmologi. 
Ia tid ak selalu berada di bawah teropong mengamati bintang­
bin tang. Bidang Karlina lebih banyak menekuni dan menga­
nalisis kata , mempelajari bentuk ukuran umum bintang dan 
asal-usul alam semesta. Karlina sangat yakin di bidang astro nom i 
tidak ada perbedaan kemampuan antara wanita dan pria. Ke­
duanya mempunyai kesamaan untuk maj u. 

Pernyataan Karlina didukung oleh Ketua Departemen 
Astronomi ITB Dr. Jorga Ibrahim dan Dosen Astrofisika Dr. 
iViwardi Sutantyo. Menurut kedua ahli tersebut, di dunia 
internasional telah banyak tokoh wanita astronom antara lain 
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Margareth Burvoge dan Aan Savage , keduanya ahli pengamatan 
quarser dan galaksi luar , dan virginia Trimble ahli statistik bin­
tang ganda serta Beatrice Trimble ahli statistik bintang ganda 
serta Beatrice Trinsley ahli evolusi galaksi . Kedua pakar ter­
sebut mengharap dengan tampilnya Karlina di bidang astro­
nomi Indonesia , akan disusul oleh wanita-wanita Indonesia 
lainnya . Setelah Karlina ini ada tiga mahasiswi di Depart em en 
Astronomi ITB. 

Pada kesempatan lain , Dr. Jorga ya ng menjadi pembimbing­
nya ketika menyusun skripsi maupun Dr. Wiwardi dosennya , 
mengakui Karlina ulet , cerdas , disiplin dan juga tekun beriba­
dah . Bila ia mend a pat kesempatan untuk belajar terus, say a 
yakin masa depannya di bidang astronomi akan cerah . Skripsi­
nya berjudul , "Runtuhnya Gravitasi , Singularitas dan Problema 
Lubang Hitam'', diakuinya belum menemukan sesuatu. Penye­
lidikannya baru pada taraf memahami hal-hal yang rumit dan 
pelik yang pernah dikemukakan atau ditulis oleh sarjana-sarjana 
astronomi besar . 

Namun demikian kemampuan Karlina untuk memahami 
problema-problema alam dalam umur yang relatif muda , sudah 
merupakan suatu kelebihan yang luar biasa. Ia mampu menga­
nalisis geja!a-gejala dalam alam semesta dengan melihat mis­
teri-misteri alam , lalu mencari teori-teori mana yang dapat di­
terapkan untuk menyingkap rahasia tersebut , itulah kelebihan 
Karlina. 

Meskipun sudah berhasil menyelesaikan studinya , Karlina 
merasa belum puas . Ia menginginkan studinya berlanjut untuk 
memperdalam ilmunya . Menurut Dr. J orga , ia sedang mengu­
sahakan supaya Karlina dapat dikirim ke Paris . 

Sebagai wanita , Karlina pun tidak dapat menghindar dari 
kemungkinan untuk menikah . Meskipun keinginannya menyala­
nyala untuk memperdalam ilmu , ia pun menyiapkan diri untuk 
berumah tangga . Tunangannya juga seorang astronom sepaham 
dengan Karlina, yaitu mempunyai keluarga dan anak-anak 
sendiri. Karlina yakin apabila nanti sudah berkeluarga, anak 
tidak akan menjadi penghalang untuk mencapai apa yang dicita-
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citakannya. Mengejar karier tidak berarti keluarga dan anak 
dikorbankan, Kesejahteraan keluarga maupun studinya harus 
berjalan seimbang. 

Tampaknya apa yang diungkapkannya merupakan tekad 
yang harus dilaksanakan. Mantan bintang pelajar seJawa Barat 
dan wanita astronom Indonesia ini, perlu membuktikan tekad­
nya agar dirinya tetap menjadi teladan bagi kaumnya. Semoga 

5 .4 Prof. Dr. Soekeni Soedigdo 

Prof. Dr Soekeni Soedigdo cukup dikenal di kalangan 
masyarakat ilmiah internasional , demikian pula suaminya. 
Banyak hasil penelitian pasangan suami-istri ini telah dipubli­
kasikan di berbagai majalah sains internasional, bahkan pasang­
an ini merupakan peneliti-peneliti teladan di lingkungan Ins­
titut Teknologi Bandung (ITB). Soekeni dikenal sebagai guru 
besar k imia organik di ITB . 

Kehidupan guru besar ini memperiihatkan bahwa keber­
hasilan yang dicapai saat ini merupakan hasil karya panjang 
dirin tis dengan ketekunan serta didesikasi yang tinggi dengan 
modal kecerdasan dan bakat yang dibawa sejak lahir. Soekeni 
adalah anak keenam dari tujuh bersaudara yang lahir di Cimahi 
pada tahun 1932 . Ayahnya seorang petani sedangkan ibunya 
seorang pedagang kecil. Bakat untuk meneliti tidak diperoleh­
nya dari orang tuanya namun ia berhasil menjadi peneliti 
berkat dorongan ayahnya . Meskipun ayahnya seorang petani, 
namun ia selalu mendorong anak-anaknya agar tekun, rajin , dan 
berdisiplin dalam menuntut ilmu . AI hasil didikan sang ayah 
sangat membekas dalam pribadi Soekeni. 

Setelah lulus SMA pada tahun 1952 , Soekeni masuk ITB 
dengan mengambil jurusan Kimia. Selama kuliah di ITB penam­
pilannya sangat sederhana dan sikapnya yang pendiam mem­
buat kehadirannya di antara para siswa ITB tidak menonjol. 
Baru dua tahun kuliah di jurusan Kimia, Soekeni berhasil me­
ngadakan penelitian pertama bersama tiga kawan pria lainnya. 
Mereka menemukan unsur mangan (Mn) di daun pisang dengan 
cara penghancuran atau pengabuan basah atau juga disebut 
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destruksi cair . Berkat kernarnpuan yang rnenonjol itulah 
Soekeni rnedapat perhatian khusus dari staf pengajar. Keber­
hasilan itu pula yang kemudian rn e ndorong nya untuk melaku­
ka n serangkaian pene litian lain sehingga ia terk ena l di ka rnpu s 
se bagai rn ahasiswa cerd as dan be rbakat . 

Prest asi yang rn embagakan itu t id ak mengubah sikap hidup­
nya yan g sederhana. h.a lau kuliah ia te tap mem akai gaun dari 
bahan bla cu atau Jurik. karena itu Ji kalangan kawan-kaw an dan 
para dose n ia dijuluk i '·gad is Cina be rk abu ng .. 

Selama menjadi rnahasiswa Soe ke ni menghabiskan sebagian 
besar waktuny a d i laboratoriu m . Pe ne liti an n ya t eru s dikem­
ba ngkan . rumu s pa ling sukar pun dapa t d itangani . Tugas-tugas 
pe ne litian rn enga lir terus Pad a tahun 1958 stud inya diselesai­
kan t epat waktu. se te lah itu ia rnendapat tu gas mengajar d i 
J urusann ya. 

Se telah se kitar tiga tah un menjadi dosen . d a lam tahun I 96 I 
Soe digd o pulang dari Negeri Be landa se te lah berhasil mera ih 
gelar doktor biokimia. la pun rn e ngajar di j uru sa n kimi a !TB. 
Di si nil ah ia bertemu d e ngan Soekeni. Pada mu lanya Soekeni 
rnenga nggap doktor lulusan Be landa ini sornbo ng, a ngkuh dan 
pendiam. na rnun kemud ian rn ereka te rika t dalarn satu program 
pe ne litian bersama ten tang bek icot . Lewat pe ne litian itu Soeke ni 
dan Soedigd o menjadi akrab. Hasil peneli tian bekicot itu kernu­
dian m ereka ceram ahk an be rsama pad a pertemuan ilrniah LIP! 
tahu n 1962 di Yogyakarta 

Kese mpa tan untuk bekerjasam a se te lah itu da tang lagi. 
Mereka berd ua duduk dalam sa tu pani tia ke tik a !TB rn emberi­
kan ge lar doktor honoris cau sa kepad a Bung Karn o. 

Dalam tahun I 963 Soekeni dan Soedigdo m enika h . te tapi 
dalam tah un itu juga Soeke ni mendapat kesempatan untuk m e­
lanjutkan studinya ke Amerika . Pada tahun 1967 berhasil me­
raih gelar doktor da lam bidang kimi a organik dari University 
of Kentucky, Lex inton USA. Judul disertasinya ialah Thermal 
lsomerrizations of Substi tu te Py rroles. 

Selama di Amerka Soekeni bekerja di Departemen 
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Pha rrnacology School of Medicin e Un iFersity of Kentucky , 
untu k m e neliti lebih m endalam tentang penyakit kanker. Ia 
bekerja di Departem en Pharmacy Un iversity of Kentucky 
Keti ka stu din ya masih berlangsung Soedigdo m enyusul 
untu k rn e ngikuti program lanjutan Ph D 

Sekembalinya ke tanah air suami-istri ini sibuk melaku­
kan berbagai peneliti an . Puluhan tul isan ilmiah sebagai hasil 
penelitian bersama te lah dipublikasikan di da lam maupun lu ar 
neger i. Ter la lu ban yak untuk disebutk an sa tu persa tu . Di antara­
nya berjudul "Dimerpol, as Suggested Antidote fo r Bongkrek ic 
AciJ Poison ings ... dipublikasikan di East Federarions of Asians 
and Ocean ian Biochemisr Congress di Nagayo tahun 1977 . 
Jud ul lainn ya. Antido res fo r Brongkrekic Acid Poisonings, yang 
disa mpaik an pada l11rer11ational Co ngres of Biochemisrr_1 ke-11 
di Toront o tahu n 1979. 

Soekeni banyak rn eneliti tentang penyaki t ka nk er. dengan 
menguj i baha n-bahan yang mungkin me nj adi pe nyebab ka nker 
dan mungk in terk andu ng dalarn makanan rakyat. misa ln ya 
sej auh man a tempe clan on com mengandung aflotoxin ya ng 
dapat me nye babk an kanker ha ti. ba hkan vetsind dan bum bu 
penyedap lainnya dite liti pula Bahan pewarna teks til. apaka h 
dipak ai oleh pedagan g k ecil untuk memprod uksi makanan. 
Karena za t pewarna bahan pakaian harganya lebih rnu rah 
daripada makanan . maka bukan mu stahil dijadikan pewarna 
sirup da n pengana n la in . 

Da larn pen eliti an . suami istri ini se lalu sa ling memba ntu 
clan isi-m engisi sehingga m ereka se lalu bersama-sama. Keber­
sa m aan mereka rn e ngund ang kom entar di kalanga n ITB ."Pak 
Digd o dan Ibu Keni merupakan pasangan yang. ideal dan tidak 
dapat dipisahkan seakan mereka cukup hidup berdua tanpa 

kehadiran orang lain ", demikian komentar kolega nya yang me­
mereka . 

Kata-kata di atas memang benar se lain m ereka dituntut 
haru s sela lu bersama juga waktunya harus dipergunakan 
seifisi en mungkin . Mahasiswa SJ , S2 da n S3 yang dibimbingnya 
cukup banyak . Soekeni m embimbin g 10 mahasiswa SI , dua 
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mahasisw a s: dan dua mahassisw a S3 . Ditambah dua dose n 
yu nior serta tenaga pengaj ar kimi a Unpad. yang saat itu haru s 
dibinanya . Kedudukann ya sebagai penasihat di Balai Penelitian 
T eh dan Kina sangat menyita waktunya 

Da lam mengaj ar dan membimbing:nya para mahasisw a. 
kedua guru besar in i menera pkan disiplin yang keras. Mereka juga 
me nya dar i. banyak mahasi swa ti da k m eny ukai kedisiplinannya. 
Men uru t Soeke ni . " mahasiswa harus sadar . hanya dengan di­
siplin tinggi seseorang dapat berhasil menjadi peneliti yang baik 

Membimbing banyak mahasiswa memang me lelahkan . na­
mun segala kelelahan a kan teroba ti apab ila mahasiswanya dap a t 
m eraih gelar. ' Ada kepuasan batin yang tidak ternilai dan tidak 
dapat diutarakan '. ujar Soekeni. Hubungan de nga n anak didik­
nya pun tida k terputu s. Mereka berdua se la lu me mo nitor per­
kemba ngan bekas mahasi swa nya untuk mengetahui apakah ma­
sih m enekuni ilmun ya bila masih mereka merasa se nang. Kedua 
guru besa r itu tid ak segan segan menulis sura t pada ana k didik . 

Banyak orang beranggapan bahwa suam i- istri in i te rtutup . 
namun di lingkungan tempat tingga ln ya d i Gege rk along Bandung. 
Prof. Soeke ni aktif memikirkan perbaikan lingkungan. ba hk an 
m enj adi panitia pengerasan jalan perbaikan selokan . perbaikan 
sarana sampah . Ia dengan dibantu o leh Prof. Soedigdo. suami 
nya sedang memikirkan men dirik an lembaga pendidikan bagi 
siswa putu s sekol ah . Lembaga pendidika n tersebu t sifatnya so­
sia l. Di lembaga ini siswa mend::ipat kc terampilan yang m c- madai 
guna mencari nafk ah mi salnya menjadi tenaga analis ki mia yang 
sekarang belum banyak di Indonesia . 

Sukar dibayangkan bahwa pasangan guru besar yang sanga t 
sib uk ini masih n1au m emikirkan anak-a nak p utu s sekolah. Usa­
ha nyata ke arah itu tid ak ternilai bagi para drop ou t. Suatu 
uluran tan ga n simpatik dari kalangan intelektual yang masih 
punya perhatian bagi masalah sosial semacam itu. 

Ia pun berpendapat bahwa generasi se karang cerdas-cerdas. 
namun terlalu santai bila le bih disiplin . tekun dan rajin. maka 
kemampuannya akan re latif setara dengan ah li luar negeri . 
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Mungkin saja sistem pendidikan haru s dievaluasi agar Jebih 
sesua i dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sekarang. Anak anak harus diberi pengertian . bahwa persaingan 
di bidang ilmu semakin bera t pada saat mereka dewasa nanti. 
Kesempa tan kerj a di bidang ini terbuk a Juas dalam era pemba­
ngunan sekarang asalkna tekun dan rajin . Dunia peneliti tidak 
suram . Banyak masa lah ya ng perlu dipecahk an untuk menun­
jang pembangunan bangsa . 

5.5 Ny. Jeanne Mandagi 

Jean ne Mandagi menjadi kebanggaan POLRI karena dialah 
polisi wanita pertam a di Indonesia yang memperol eh pangkat 
br igadir jenderal (brigj en ) . Pangkat ini diterimanya bertepatan 
dengan HUT ABRI ke-45 5 Oktober 1990 . 

Seja k itu Jea nn e. alumnus Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia (UI) , tercatat dalam sejarah se bagai wanita kelima 
di du nia yang berpangkat brigjen di samping rekannya dari 
Peran cis (A ll. Amerika Serikat (AU ) Filipina (Kepolisian) dan 
Mala ysia (Kepolisian) 

Bagi Jeanne Mandagi ya ng lahir 2 April 193 7 ini . keberha­
silann ya banyak dibantu para anak buahn ya . Denga n terus terang 
ia mengakui banyak belajar dari mereka. Karena mereka lebih 
dulu tinggal di pos. maka Jebih banyak mengetahui tentang 
masa lah di situ dan ia pun tidak bertanya kepada mereka. 
Menurutnya " untuk mencapai kesuksesan harus bisa bekerjasa­
ma dan menekuni tugas dengan bail< dengan senang hati, betapa 
pun pintarnya seseorang bila tidak bisa bekerjasama akan sulit 
untuk sukses". 

Sejak lulus Wajib Militer (Wamil) pada tahun 1965 . karier 
Jeanne terus menanjak dari mayor hingga menjadi brigjen , 
pada hal sejak kecil hingga remaja tak terpikirkan kelak akan 
menyandang pangkat tinggi. Sejak remaja ia berpendapat bahwa 
polisi adalah pengayom dan pelindung masyarakat. Di samping 
itu ia juga merasa bangga melihat penampilan polisi yang gagah 
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dengan pakaian seragamnya . 

Sejak SD hingga tamat SMA . waktu Juangnya diisi dengan 
membaca , tutur ibu dari seorang putri bernama Venida (23 
tahun) dan dua orang anak asuh ini. Dulu kalau ada PR , tidak 
perlu disuruh oleh ibunya untuk membuat PR . karena peker­
jaan rurnah itu sebagai suatu kewajiban , jad i tanpa disuruh 
pun ia akan belajar dan rnengerjakan PR tersebut. Ia tidak 
suka mengobrol. karena itulah ia selalu rnenjadi juara klas . 
Dalarn berolah raga ia pun berprestasi. Ia pernah menjadi juara 
lernpar cakram . tolak peluru dan lempar lembing seSulawc"si 
Utara. Prestasi itu pula ya ng mengantarnya k e gelanggang 
Pekan OaJ1 Raga Nasional (PON) ke-11. 

Dalam meniti karier. ia banyak dibantu oleh suaminya 
(alrn) yang juga anggota polisi berpangkat kolonel. Ia mernberi 
semangat tidak saja dengan ucapan tetapi juga dengan tindakan. 
Selarna '.28 tahun rnengabdi di Polri . berbagai tantangan telah 
berhasil dilaluinya. Keberhasilan memega ng jabatan penling 
di kepolisian antara Jain sebagai Asistcn \ ' kastar Dae ral1 k cpo­
lisian . kepala Seksi Binapta Polda Metro J aya, wakil komandan 
Satuan Reserse Narkotika Polri dan ketua Tim Bakolak Inpres 
Bidang Narkotika . Ia pernah juga menjabat sebagai Sekretaris 
ASEAN pada tahun J 985 -- 1986 . sedangkan jabatan yang mem­
bawanya berpangkat brigjen adalah sebagai kadispen Polri. 

Kini Jeanne Mandagi sud ah pensiun , tetapi masil1 dipercaya 
sebaga i staf ahli Menteri Kehakiman . "Saya akan terns me­
ngabdi kepada negara sampai akhir hayat" . dernik ia n penutur­
an nya. 

5.6 Dr. Pratiwi Sudarmono 

Mungkin dialah salaJ1 satu wanita yang dirindukan oleh 
Kartini , pendekar pergerakan ernansipasi wanita dengan mo­
tonya, "Diskriminasi dan Adat Kolot Sangat Merugikan Kaum 
Wanita" tahun 1876, buktinya mampu membuat wanita Indo­
nesia terangkat kodratinya sebagai manusia yang Jayak di ha­
dapan Jawan jenisnya. Aspirasi yang terkandung dalam tulisan 
Kartini tersebut diikuti oleh Pratiwi. 
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Pratiwi dilahirkan pada 31 Juli 1952 di kota kembang 
Bandung. Ayahnya bernama Sugito Mulyowijayadi dan ibunya 
Kristinah Susilowati. Kedua orang tuanya sama-sama asli dari 
daerah Surakarta. Ia adalah anak sulung dari lima bersaudara . 
Masa kanak-kanaknya dirasakan sangat istimewa. Hal ini didu­
kung dengan fasilitas yang dimiliki kedua orang tuanya. Ayah­
nya bekerja sebagai direktur Nurpiksayana yang bergerak di 
bidang penelitian tekstil , sedangkan ibunya mulai bekerja di 
PT. Pupuk Kujang setelah ayahnya meninggal dunia . 

Keadaan ekonomi keluarga memungkinkan Pratiwi untuk 
mengembangkan kariernya . Hobinya adalah bermain piano . 
Ia juga memperoleh pendidikan musik sejak duduk di SLTA 
Tarakanita . Pratiwi memiliki aneka kreativitas, mulai dari ke­
giatan pramuka sampai kepada belajar tari , basket dan Jes 
piano . Pernah ia membawakan "tari bedoyo" di Taman Ismail 
Marjuki. Seluruh bidang kegiatannya selalu membawa kesuk­
sesan , sehingga ia menjadi terkenal. 

Menurut pengakuannya , kun ci kesuksesan yang dimiliki 
semata-mata didukung oleh latar kehidupannya. Guru terbaik 
baginya adalah orang tua yang dianggap sangat berjasa. Kedisi­
plinan, petuah , dan konsep-konsep pendidikan yang ditanamkan 
pada diri Pratiwi mewujudkan cita-citanya yang selama ini 
terpendam. Akhirnya muncul sebagai calon antariksawati yang 
pertama untuk wilayah Asia , karena itu Pratiwi sangat meng­
hagai dan menghormati ayah serta ibunya. Seluruh didikan yang 
diterima oleh Pratiwi dijadikan panutan bagi keharmonisan 
rumah tangganya. 

"Pedoman yang kami pergunakan dalam rumah tangga 
tidak jauh berbeda seperti yang dilakukan kedua orang tua kami 
dulu " kata Pratiwi polos. Ajaran agama tetap menjadi kunci 
utama dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari , sebab nilai 
taqwa kepada Tuhan , disiplin tinggi , tepat waktu, serta kom­
petitif, merupakan jalur.jalur tertentu untuk mencapai kesuk ­
sesan . 

Pendidikan formalnya dimulai di SD Santo Yoseph Ban-
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dung, lulus tahun 1964. Ia melanjutkan ke SMP Santa Angela 
Bandung sampai tahun 1966. Karena keluarganya pindah ke 
Jakarta, maka ia melanjutkan ke SMP Tarakanita Jakarta dan 
lulus tahun 196 7. Selanjutnya ia meneruskan ke SMA Taraka­
nita. Setamat dari SMA tahun 1970. ia melanjutkan studinya 
ke Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia . Pada bulan 
Februari 1977 ia diwisuda sebagai dokter medis dan mendapat­
kan brevet ahli mikrobiologi dari FKUI tahun 1980. 

Ia mengambil studi paska sarjana di Universitas Osaka 
J epang dan meraih gelar doktor (Ph.D .) dalam Rekayasa Gene­
tika /Bioteknologi dengan disertasinya berjudul " Isolasi Bakteri­
ofaga M 124 Spesifik untuk Enterotaxigenik Ecoli" tahun 
1984 . Ia menempuh pendidikan lanjutan pada program Trai­
ning Course di Gene Transfer in Higher Eucaryote , Sofia Bul­
garia dengan disponsori oleh UNISCO /PBB , ICRO . 

Banyak kemajuan dalam mengembangkan kariernya di­
tunjang serta didukung oleh pengertian suaminya yang ingin 
melihat istrinya maju. Pratiwi dan Sudarmono menikah pada 
12 Desember 1976 . Mereka dikaruniai seorang anak laki­
laki bernama Pandito Aji Basuki. 

Sebagai wanita karier sekaligus jug wanita karya , bagi 
Pratiwi bukanlah penghamb at bagi kehidupan rumah tangga­
nya. Citra wanita Indonesia tetap merupakan ciri khas yang 
selalu mendasari tingkah-lakunya sehair-hari di mana pun ia 
berada. Menurutnya . wanita harus menjalankan fungsi rnmah 
tangga dan tanggungj awab istri terhadap keluarga. 

Pratiwi adalah sosok wanita modern. Perkembangan tek­
nologi membuat ia makin bersemangat berpacu lebih jauh lagi 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan . J auh sebelumnya ia 
sudah membuat program dan langkah-langkah menuju sesuatu 
puncak ideal. Sebutan wanita bagi dia bukan!ah penghambat 
untuk menggapai apa yang sudah direncanakan. sebab dasar 
keberhasilan terletak pad a persia pan fisik, sehingga tidak salah 
lagi bila lelaki yang didambakannya ialah yang berjiwa progresif 
dan ya ng mendukung cita-citanya. 
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Pratiwi mengakui bahwa hidup sebagai wanita karier men­
jadikannya tidak lagi sebagai ibu rumah tangga murni. Keinginan­
nya adalah· mengabdi kepada nusa dan bangsa serta beramal. 
Kegiatan rutinnya adalah mengajar di FKUI dan di laborato­
rium. Kegiatannya di luar kampus antara lain ikut serta dalam 
seminar, memberi ceramah, dan menghad iri rapat-rapat MPR­
DPR. Kesibukan-kesibukan inilah yang banyak menyita waktu­
nya , sehingga waktu untuk rumah tangganya tidak banyak . 
Ini tidak berarti bahwa ia mengabaikan tugasnya sebagai ibu 
rumah tangga. Dengan berbagai perannya ia merupakan "Tokoh 
Wanita Indonesia di Masa Pembangunan Sekarang ini "' 

Sebagai seorang ilmuwan staf pengajar sekaligus ketua 
Bagian Biologi Molekul di FKUI, ia menjadi makin serius me­
nekuni pekerjaannya. llmuwan dan dosen merupakan dua 
bidang pekerjaan yang selaras dengan disiplin ilmu ya ng dise­
nangi selama ini. Untuk itu Pratiwi boleh berbangga diri karena 
ia terpilih sebagai peneliti terbaik di Universitas Indonesia pada 
tahun 1988 . Sebagai peneliti ia sangat produktif dan telah 
menulis sebanyak 20 buah karya ilmiah . 

Baginya seorang llmuwan bukanlah hal yang istimewa , 
sebab sejak berusia lima tahun ia sudah sering dibawa oleh ayah­
nya ke laboratorium. Ayahnya seorang ahali analis kimia , 
jadi wajar kalau Pratiwi kemudian menyenangi lingkungan 
labora to rium. Kini laboratorium merupakan tempatnya sehari­
hari untuk mengadakan penelitian . Dari Jaboratorium inilah 
Pratiwi melanjutkan penelitiannya tentang ilmu bioteknologi : 
suatu kegia tan ya ng mengasikkan , sebab dalam mengadakan 
penelitian selalu ada hal-hal yang baru, yang ditemukan. 

"Research makes it different" , kata Pratiwi dengan suara datar. 

Ketika ku!iah dahulu , Pratiwi Iebih menyukai bidang 
mikro biologi. Minatnya terhadap bidang ini tetap ada , tetapi 
ia memilih mempelajari Rekayasa genetika atau bioteknologi . 
Ilmu tersebut paling maju dan akan berkembang terus. Ia me­
rupakan orang pertama dari Indonesia yang belajar dan Jangsung 
menangani tekniknya . 
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Di Indonesia banyak lembaga yang terlibat dalam bidang 
bioteknologi , misalnya di UPI , BPPT , IPB dan beberapa univer­
sitas lain , tetapi orang-orang yang secara teknis langsung ber­
kecimpung di situ sangat sedikit sekali . Pembuatan tempe , 
brem , bir dengan menggunakan mikro organisrne dengan jamur 
atau kuman termasuk bidang mikrobiologi tradisional. Sekarang 
bioteknologi modern baru rnulai dirintis . yaitu bioteknologi 
ya ng mernadukan Deoxyribonucleic Acid (DNA) dan materi 
pokok sel pembawa sifat. Cara ini adalah teknologi canggih 
dalam bioteknologi. Dengan kombinasi DNA dapat dibentuk 
insulin , alkohol, methol , inzim . Uniknya gen kurnan itu bisa 
diubah menurut kehendak kita. 

Puncak kebahagiaan bagi Pratiwi adalah ketik a ia dinyata­
kan rnemenuhi syarat oleh Badan Angkasa Luar AS (NASA) 
untuk ikut serta sebagai calon astronout di tahun 1985. Dalam 
tahun yang sama Pemerintah RI mengukuhkan Dr. Pratiwi 
Sudharmono sebagai astronout wanita pertama Indonesia . 
tepatnya 29 Oktober 1985 . La tar dari penawaran datang dari 
pemerintah AS agar Indonesia mengikutsertakan seorang 
antaraiksawa n k e luar angkasa bersamaan dengan peluncuran 
satelit komunikasi Palapa B-3. Pihak Indonesia menyambut 
tawaran ini dengan pertimbangan bahwa yang ikut janganlah 
semata-mata sebagai penumpang melainkan ikut berperan se­
bagai peneliti ruang angkasa. 

Atas dasar pertimbangan tersebut , pemerintah mengundang 
para peneliti dari seluruh universitas yang ada di Indonesia . 
Setelah diselesai ada 27 peneliti yang terpilih dan diminta untuk 
membuat rancangan penelitian . Seluruh hasil penelitian nan­
tinya akan dikirim kepada Badan Antariksa Amerika (NASA) . 

J udul yang diajukan oleh Pratiwi ketika itu adalah mengenai 
kehidupan Mikroorganisme di Ruang Angkasa. Dengan argu­
men yang rinci Pratiwi mengemukakan hal-hal yang mengun­
tungkan bagi kepentingan banyak ora ng tentang maksud atau­
pun tujuan penelitiannya di ruang angkasa. Ternyata usu! 
eksperimen di angkasa luar yang diajukan disetujui oleh NASA . 
Setelah mengetahui bahwa usulan penelitiannya diterima , 
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barulah Pratiwi mendaftarkan diri sebagai calon astronaut. 
Ia sangat beruntung, dari 207 orang yang mendaftar, hanya 
Pratiwi yang terpilih untuk menyertai penerbangan ke antariksa , 
sedangkan sebagai cadangan adalah Ir. Taufik Abdullah . 

Untuk tahap awal, ia diharuskan mengikuti berbagai latihan 
yang berhubungan dengan luar angkasa sesuai dengan program 
NASA. Latihan dasar berlangsung selama tiga bulan yang 
disebut dengan generic training. Generic training adalah latihan 
mengenai cara pengendalian tindakan sesuai tugas seorang 
astronaut , karena itu ia sedini mungkin harus membiasakan 
dengan suasana di dalam pesawat yang sedang meluncur di 
ruang angkasa, yaitu bagaimana cara duduk, bergerak , berko­
munikasi , menjaga kebersihan , menyiapkan makanan , meng­
gunakan berbagai instrumen serta cara memakai toilet di dalam 
pesawat. 

Dari seluruh latihan tersebut, Pratiwi lebih mengintensif­
kan diri untuk melatih penggunaan instrumen yaitu mengenal 
dan mempergunakan berbagai kamera di dalam orbiter. Setiap 
astronaut harus benar-benar dapat diandalkan dalam mem­
buat dokumentasi seperti mampu memotret dari udara dan 
membuat berbagai foto bumi dari udara. Dengan sendirinya 
ia dituntut untuk mengenal seluruh jenis kamera yang ada 
di pesawat. Hal ini sesuai dengan program Indonesia Space 
Experiment. 

Ia sangat bahagia, laksana anak-anak yang mendapat per­
mainan baru, kata Pratiwi untuk menyatakan perasaannya 
sewaktu mengikuti latihan-latihan. Dengan pesawat DC 135 
Pratiwi mulai beraksi. Pesawat melakukan gerakan parabola 
ke atas dan ke bawah dengan memb uat sudut 45 derajat. 
Cara ini berulang-ulang dilakukan sehingga gerakannya ber­
gelombang pada saat posisi pesawat tepat pada puncak 45 
derajat. Selama I 0 sampai 25 detik ia akan kehilangan daya 
tarik bumi atau grafitasi. Kondisi seperti inilah yang diper­
gunakan untuk latihan, karena semua serba mengapung di 
udara. 
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Kebahagiaan ini rupanya hanya sesaat saja, ia dijadwal­
kan terbang bulan Juni 1986, namun setelah jatuhnya pesawat 
Chalengger pada 24 Januari 1986, semua rencana menjadi 
tertunda. Kapan Pratiwi akan berangkat, masih menunggu 
informasi dari pihak NASA. 

5. 7 Prof Dr. Ir. Warisni Srimoerni Doelhamid 

Seorang isteri dan ibu rumah tangga dalam membina karier 
juga mengharapkan kelangsungan kehidupan keluarga . Hal 
ini jarang dapat direngkuh setiap orang. Namun demikian, 
bagi Warisni kedua ha! itu menjadi dorongan dan dapat dipadu­
kan dengan baik . Keberhasilan perpaduan ini adalah berkat 
kerja keras , ulet dan pengertian penuh dari sang suami yang 
mantan pejuang dengan semanga t patriotismenya yang kental. 
la beranggapan bahwa perkembangan keilmuan kian langka , 
karena terlalu banyak yang fasih merumuskannya dengan 
kata-kata dari pada dengan karya nyata. 

Warisni Srihartati dilahirkan di Yogyakarta 3 Mei 1925 , 
dari keluarga guru. Ayahnya bernama Martoatmojo dan ibu­
nya Murtiyah . Mereka adalah guru yang sering berpindah­
pindah tempat tugasnya . Hal itu membuat Warisni kecil ter­
paksa dititipkan kepada kakek dari pihak ibunya. Kakeknya 
itu juga seorang pensiunan guru . Lingkungan ini berpengaruh 
padanya tanpa disadari mengalir dalam darah dan kehidupan­
nya . Martoatmojo menyenangi keindahan alam terutama 
sungai. Warisni sering diajak bermain di tepi sungai, sehingga 
sejak kecil ia sudah terbiasa bercanda dengan air sungai. Ketika 
masuk MULO, perhatiannnya mulai tertarik pada sawah dan 
pengairan. Sejak itu ia bercita-cita untuk menjadi insinyur 
yang mengurus soal air , meskipun ibunya tidak setuju. Se­
bagai seorang guru Huishoud School atau Sekolah Kepandaian 
Putri (SKP), ia ingin putrinya menjadi murid SKP saja, tetapi 
Warisni menolak. Akhirnya sang ibu mengalah dan mengizin­
kan Warisni melanjutkan ke MULO dengan syarat harus belajar 
memasak, menjahit , dan membatik. Ternyata persyaratan 
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ini ada manfaatnya dalam kehidupan berumah tangga. Warisni 
menyadari bahwa untuk menjadi seorang insinyur yang ber­
prestasi , tidak mungkin mengurus soal-soal kecil dalam rumah 
tangga. Peranan pembantu sangat penting dalam kehidupan 
keluarga Doelhamid , begitulah akunya . Bu Atmo , pembantu­
nya , telah 29 tahun mengikutinya sejak dua bulan sebelum 
pernikahannya , dan seorang lagi sejak tahun 1975 hingga se­
karang. 

Sejak lulus dari MULO ia melanjutkan ke Sekolah Menengah 
Tinggi (SMT) di Yogyakarta. la aktif berorganisasi sehingga 
terpilih sebagai wakil ketua lk.atan Pelajar Indonesia (IPI) 
pusat. Sementara kegiatan sekolahnya tersendat-sendat karena 
kedaulatan RI tak diakui oleh Belanda, Warisni bergabung 
dalam Tentara Pelajar (TP) IPI dan ikut terjun ke garis depan . 

Di garis depan Warisni selalu memikirkan keselamatan 
orang lain , karena diikutsertakannya anak-anak kelas satu 
SMP dalam TP untuk berjuang bersama-sama dengan mereka 
yang telah dewasa. Mereka masih hijau untuk terlibat dalam 
kehidupan orang dewasa. "Mereka harus dibantu" , demikian 
pikimya . Bila ada waktu Warisni mengasuh mereka seperti 
halnya membimbing adik atau anak sendiri. Seandainya ada 
yang hilang, terluka ataupun mati , "Saya yang mencari, me­
rawat, dan mengurusnya". 

Ia tidak bergabung dengan Corp Mahasiswa (CM). Pada 
tahun 1946 ia mulai kuliah di Sekolah Tinggi Teknik (sekarang 
Universi tas Gajah Mada) dan tetap menggabungkan diri dalam 
TP IPI. 

"Pada waktu itu komandannya Pak Martono , mantan 
Menteri Muda Urusan Transmigrasi", kisahnya. Menurut Pak 
Martono, ia seorang pejuang wanita yang berani dan gigih . 
la pintar dan bercita-cita tinggi . la ingin menjadi wanita Indo­
nesia pertama yang menjadi insinyur. Warisni sendiri tidak 
beranggapan bahwa keikutsertaannya dalam perjuangan sebagai 
sesuatu yang istimewa . . 

Lagu Sepasang Mata Bola mengandung kenangan tersendiri 
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bagi Warisni selama masa revolusi fisik di Yogyakarta. Pada 
waktu itu ia bertemu dengan seorang pemuda, Doelhamid 
Danoemihardja, yang berusia tiga tahun lebih tua. Mereka sama­
sama di tingkat pertama STT. Doelhamid berasal dari Bandung 
dan bekerja di DKA (sekarang di PJKA = Perusahaan Jawatan 
Kereta Api) yang berpusat di Bandung. DKA kemudian hijrah 
ke Yogyakarta untuk menyelamatkan kereta api dan untuk 

·kepentingan RI. Warisni bersama-sama Doelhamid merancang 
peta riol untuk persembunyian tentara RI. Ketika Warisni 
sedang menjalankan tugasnya dengan bersepeda untuk me­
nyerahkan peta riol ke pirnpinannya, tiba-tiba Belanda menga­
dakan razia. Ia ketemu penjual kacang rebus di pinggir jalan, 
lalu mampir untuk mernbelinya sehingga luput dari tangkap­
an Belanda. Ia kemudian barn meneruskan misinya. "Seandai­
nya saat itu saya langsung kabur, pasti dikejar dan ditangkap 

Belanda", demikian kisahnya. Maki um ia termasuk dalam 
daftar hitam Belanda. Untuk keselamatannya, Panglima Besar 
Jenderal Sudirman kemudian mengganti nama Warisni menjadi 
Srimoerni (nama samaran itu temyata hingga kini tetap lekat 
bersama nama depan suaminya, sebagai Srimoemi Doelhamid). 
Selanjutnya ia diselundupkan ke Bandung untuk meneruskan 
perjuangannya sambil belajar di Fakultas Teknik Universitas 
Indonesia di Bandung (sekarang ITB). Bersama-sama dengan 
Doelhamid, mereka menempuh perjalanan Yogya-Bandung 
dengan berjalan kaki. Baru pada tahun 1954 mereka menikah. 
Pada tahun 1956 mereka berdua lulus sebagai insinyur. Doel­
hamid lebih cepat setengah tahun, baru kemudian disusul 
istrinya. Walaupun begitu tetap saja Srimoemi menjadi wanita 
pertama Indonesia yang jadi insinyur. 

Putra-putri mereka kini juga berhasil. Hemi Riswatining­
rum. putri pertamanya, mengikuti jejak ibunya menjadi sarjana 

teknik sipil lulusan UI dengan spesialisasi hidrologi, sekarang 

bekerja di PUTL, Hendro Pratono lulusan geologi ITB, Ani 
Karlina (Linuk), arsitek lulusan UI, dan Sih Andayani insinyur 
teknik sipil lulusan UI juga menekuni bidang hidrologi. Menurut 
Srimoemi, mereka memilih bidang masing-masing tanpa penga-

106 



ruhnya. Mereka pun mengatakan bahwa ibunya tidak pernah 
meny uruh untuk belajar. Walaupun begitu tak berarti sang ibu 
tidak memberikan bimbingan dan pengawasan. Buktinya me­
reka selalu berprestasi di sekolahnya. Mereka lebih banyak di­
bimbing melalui perbuatan dari pada de ngan perintah. Harl 
Minggu adalah hari rekreasi. Kegiatannya disesuaikan dengan 
kegamaran ibunya yaitu berenang. 

Karier Warisni sebagai insinyur teknik basah segera melesat 
baik di bidang pendidikan akademis maupun perjalanan umum . 
llmunya disumbangkan pada Fakultas Teknik UI Bandung 
dan Jakarta. Di PUTL, posisinya adalah sebagai perenca na 
untuk berbagai proyek. Pada tahun 1973 ia memilih untuk men­
jadi dosen tetap di Fakultas Teknik UI, sedangkan suaminya 
tetap di PUTL sampai pensiun di tahun 1975 . Ia memberi 
kuliah hidrologi, teknik sungai dan pengembangan sumber daya 
air. Ia banyak menyumbangkan tenaga , ilmu, dan pikiran dalam 
dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

Menurut dekan Fakultas Teknik UI Ir. F . Boy Mewengkan , 
"Jarang ada orang sepeni Ir. Warisni , penelitiannya selama di 
PUTL sangat menunjang perkembangan ilmu di jurusan teknik 
sipil la pengajar yang lugas, konsisten, ulet , dan selalu menuntut 
kesempurnaan". Ia mempunyai hubungan baik dengan maha­
siswa dan kolega. Seperti halnya Prof. Rooseno , ia mempunyai 
gabungan yang sukar dipisahkan antara praktisi dan teoritisi. 

Hal senada juga dilontarkan oleh para mahasiswa Fakultas 
Teknik UI yang pemah mengikuti kuliahnya. "Prof. Warisni 
adalah seorang ibu yang keibuannya selalu melekat dengan 
pribadinya , walaupun begitu ia cukup tegas dan ketat disiplin . 
Setiap bulan selalu ada kuis untuk mentest penguasaan bahan 
pelajaran bagi mahasiswa. Ia seorang pengajar dan pakar hi­
drologi yang hanya tidak masuk jika ada undangan ke luar 
negeri . 

Ia memperoleh kepercayaan dan kesempatan untuk men­
dapatkan pengalaman intemasional. Reputasinya di luar negeri 
baik . Menurut Prof. Warisni, pada tahun l 960an, Menteri PUTL 
Suprayogi dan Dirjen Pengairan Ir. Sarjono Sastrodarsono yang 
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menampilkannya, kemud:ian Prof. Dr. Ven Te Chow tokoh 

· hidrologi Amerika Serikat mengorbitkan ke dunia intemasional. 

Selama ini Warisni telah banyak membantu secara aktif Interna­

sional Water Resources Association yang didirikan oleh Prof. 

Chow sejak tahun 1961. 

Ia telah banyak mengikuti seminar dan konferensi internasi­
onal mengenai air. Di samping itu pada tahun 1973--1979 · 

Prof. Warisni menjadi anggota Executive Board (Badan Pengu­

rus). 

Prof. Dr. Warisni terkenal garang dalam mengeritik sistem 
persawahan pasang-surut di Sumatera dan KalimantaTI:· Krisis 
air dan pengembangan wilayah Sungai Brantas terasa menusuk 
tajam, tetapi di balik semua itu ia pernah berkata, "Percayalah 
saya tidak hanya mau mencela, jika saya sendiri tidak mem­

berikan jalan ke luar. Tidak perduli apakah menteri yang mung­
kin terkena kritik saya, jika saya yakin kepentingan bangsa ini 
dikorbankan. Saya bekerja bukan untuk diri sendiri tetapi un­

tuk negara", tegasnya. 

Prof. Dr Warisni Srimoerni Doelhamid dikukuhkan se­

bagai guru besar tetap dalam ilmu hidrologi di Fakultas 

Teknik Universitas Indonesia pada 4 September 1982. Sebagai 
seorang pendidik, ia tegas dan selalu menomersatukan suaminya 
yang senantiasa memberi dorongan dan dukungannya agar istri­

nya terns maju. la telah memberi kebebasan dalam batas-batas 
yang telah disepakati b��rsama. 

Keberhasilannya ditunjang oleh keadaan rumah tangga. 
Anak-anak sadar betul akan tugas maupun kepentingan masing­
masing sehingga tidak merepotkan sang ibu. Suaminya tidak 
berkesemp

.
atan mengembangkan kariemya. Seorang pribadi, 

seorang istri dan ibu rumah tangga yang bahagia yang telah 
memperoleh pengakuan tertinggi dari bangsanya, yaitu diangkat 
menjadi mahaguru untuk ilmu yang ditekuninya. 
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PENUTUP 

Sebagai penutup dapat ditarik beberpa kesimpulan. bahwa 
dalam masa pembangunan ini peranan wanita Indonesia sema­
kin berkembang meliputi berbagai bidang yang lebih luas. 
Namun demikian meningkatnya peranan wanita ini tid ak berarti 
bahwa kaum wanita akan melanggar kodratnya . Kodra t seba ga i 
seorang ibu yang akan melahirkan . menyusui . membimbing dan 
m engarahkan anak -a nakn ya. Wanita modern ya ng disandang 
wanita Indonesia m empun yai arti wanita yang berpandangan 
maju sesuai dengan tuntutan zam an tanpa haru s meniggalka n 
kebudayaan sendiri. Kemaj uan yang ditujukkan o leh kaum 
wanita telah mendorong wakil-wakil rakyat dalam MPR untuk 
mene tapkan secara jelas bahwa kaum wanita diikutsertakan 
dalam pelaksanaan pembangunan . Sehubungan de ngan itu 
GBHN tahun 1978 telah mulai memberikan perhatian khusus 
terhadap " Peranan Wanita ·'. Hal itu kemudian diperj e las dalam 
GBHN tahun 1983 dan GBHN ta hun 1988. 

Selain itu sumbangan wanita da lam membangun berbagai 
bidang kehidupan m emang tidak dapat diragukan lagi. Di bidang 
pendidikan dan budaya kaum wanita Indonesia antara lain be r­
hasil mengembangkan Porgram Kerja dan Belajar (Kejar ) y ang 
sangat besar manfaatnya bagi peningkatan ke trampilan wanita 
terutama di daerah pedesaan . Di budaya antara lain berhasil 
diciptakan ca bang ilmu baru yang merupakan perpaduan antara 
ilmu pengetahuan dan seni yang diberi nama Sejarah Kesenian . 
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Di bidang ekonomi , kaum wanita Indonesia antara lain 
berhasil mengembangkan berbagai perusahaan baik di bidang 
busana (garmen), pangan (restauran ) . kosmetik (kecantikan) 
dan bahka n perbankan . Di bidang sosial , kaum wanita Indonesia 
berusaha untuk tidak mengucilkan penderita kusta . memper­
juangkan nasib orang-orang terlantar dan lain-lain. 

Di bidang pemerintahan , pada masa pembangunan ini kaum 
wanita berhasil menempatkan wakilnya dalam bidang pemerin­
tahan . Ad a yang menjadi menteri sosial. menteri negara urusan 
peranan wanita, ada yang menjadi diplomat. anggota DPR , 
anggota MPR , dan lain-Jain . 

Di bidang pertahanan , keamanan dan teknologi , kaum wa­
nita Indonesia antara Jain ada yang berhasil menjadi brigadir jen­
deral , penerbang baik militer maupun komersial. calon atrono­
mi , astronout. dan lain-l ain . 

..'_:1'1 
/.:':t i 

... · ·~·--·-·! 

ID 




